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Sanksi Pelonggaran Pasal 113
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta

(1) Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan
pelanggaran hak ekonomi sebogaimana dimak-
sud dalam posal ? ayat (1) huruf | untuk penggu-
naan secara komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan atau pi-
dana denda paling banyak Rp 100.000.000,00 (se-
raotus juta rupiah).

(2) Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau
tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta
sebagaimona dimaksud dolom pasal ¢ ayat
() huruf ¢, huruf d, huruf f, dan atau huruf h,
untuk penggunaan secara komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan atau pidona denda paling banyak Rp
500.000.000,00 {lima ratus juta rupiah).

(3) Setiop oraong yang dengan tanpo hok dan
atau tanpa Izin pencipta atau pemegang hak
melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta
sebagaimana dimaksud dalam pasal ? ayat (1)
huruf a, huruf b, huruf e, dan atou huruf g,
untuk penggunoan secra komesial dipidana
dengan pldana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp
1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah).

(4) Setiop orang yang memenuh| unsur sebagaima-
na dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembagjakan, dipildana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan atau
pidana denda paling banyok Rp 4.000.000.000.00
(empat miliar rupiah).
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Alhamdulillah.

Tidak ada yang lebih pantas diberi ucapan terima
kasih pertama kali selain Allah. Untuk setiop nikmat
Juga karunia-NYA, sehingga kita masih diberikan ke-

sempatan untuk terus memperbaiki diri. Semoga kita
terus ada dalam rida-NYA.

Kepada manusia paling berpengaruh sepanjang zo-
man Rasulullah. Sungguh pada dirinya terdapat te-
ladan baik. Semoga kebaikan yang ada di buku ini,

bisa mengantarkan kita untuk berjumpa dengannya
nanti.

Kedua orangtua kami dan keluarga, untuk setiap doa
dan dukungannya.

Jee Luvina. Sahabat, partner, sekaligus istri, untuk
semua doaq, cita, juga cintanya. Semoga Allah berkahi
dan ridai setiap langkah yang kita pilih.
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RESIGN MALU, TAK RESIGN PILU

Grup Motivaksi yang selalu memberi energi. De-
ngan kesediaannya berbagi cerita, keluh kesah,
curhatannya, juga impiannya.

Para inspirator dan guru kehidupan. Babeh Jamil
Azzaini, Kang Hari Firmansyah, Mas Fay Irvanto, Pak
Handry Satriago, Coach Rene Suhardono, Pandji
Pragiwaksono. Untuk inspirasi juga ilmunya. Semoga
pahala kebaikan terus mengalir kepada kalian.

Sahabat, teman, juga rekan yang tok bisa disebut-
kan satu per satu. Terima kasih untuk setiop doa dan
support-nya. Semoga bisa menginspirasi.

Last but not least. Para pembaca buku ini di manapun
Anda berada. Terima kasih telah rela menukarkan
waktu juga sedikit pundi-pundi rupiahnya untuk bisa
membeli dan membaca buku ini. Jka ada manfaat
dari buku ini, pinjomkan kepada teman, sahabat, atou
rekan kerja. Semoga Allah membalas setiap kebaikan
yang telah kita perbuat.

Aamiin.

'y

’
-
-
-
-

Scanned by CamScanner



lI
am————

‘y "Buku Resign Malu, Tak Resign Pilu akan menja- ||
; ) di sebuah jawaban dari kegalauan Anda yang
sedang berada di antara dua pilihan, tetap ber-
juang dalam pekerjaan yang sedang dijalani,
| atau banting setir mencari jalan lain yang le-
' bih menjanjikan. Mas Fazar Firmansyah mampu
menulis buku ini dengan sebuah kalimat yang
mengalir indah dan menjadi jawaban demi ja-
waban dari pertanyaan dalam mencari kehi-
dupan yang lebih baik."

-Edvan M. Kautsar

Motivator Muda No. | Indonesia \

— O ]
F— e

"Akan selalu tebersit pemikiran resign, saat peker-
jaan menghadapi suatu rintangan besar hingga
mengalami titik terendah. Dan manusia akan se-
lalu dihadapkan pada pilihan-pilihan sulit, terma-
suk pekerjaan, antara resign atau bertahan.”

~-Sandi Gusmawansyah

"Resign then Desian. Your Life., Your Choice

Your Journey

T
4}
t
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“‘Buku ini mengulas sisi-sisi yang kadang tak
dapat kita bicarakan dengan kolega, tak mam-
pu kita obrolkan dengan keluarga. Tentang
hakikat pekerjaan, tentang pilihan-pilihan dalam
kehidupan. Buku yang sangat layak dibaca kala |
bekerja terasa lelah hingga dihadapkan dengan
pilihan yang tak mudah. Buku yang membantu
kita untuk mencari kembali motivasi dan tujuan
apa yang kita cari.”

-Dini Nuzulia Rahmah

Karyawati & Penulis 25 buku antoloqgi

e = = ]

v )

"‘Buku yang Luor Biasacoa.. Buku ini wajib

dibaca buatmu yang masih galau untuk resign
\ dan bingung memulai usaha. Insya Allah men-
cerahkan. Sukses buat semua.

-Hendy Setiono
b Founder and Group CEO Baba Rafl Enterprise

——
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“Ternyata urusan resign tak resign ini punya
efek panjang bagi yang bersangkutan. Salah
menyikapinya atau salah memutuskannya, bisa
berakibat fatal. Makanya baca buku ini dulu se-
belum berpikir atau melakukan apa-apa terkait
resign. Jangan galau berkepanjangan ya.”

-Indrawan Nugroho
CEO Corporate Innovation Asia

'._--_-C|—|:':':_':I_]|'“::!E'-1 j} ik | h:- S "F::' :..:-;['I'_'Z-:_J:I":.-
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‘Resign Malu, Tak Resign Pilu.
Tullsan-tulisan yang tidak sekadar menyentil,
mampu membangkitkan emosi, membuat kepa-
la berpikir keras... Untuk apa, kenapa dan bagai-
mana menyikapi sesuatu dan memulainya...
Must read this book, if you still have the ques-
tions ;)"
NuningWidowati S.lkom, CFF’

Parenting Practitioner, Financial Educator for Ki

Author of 3 Tabungan Cerdas Anak, Kupu-kupu

. l.__]'ﬁ'
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KETIKA FRESH GRADUATE MENCARI KERJA

Kaya Gak Usah Kuliah &

ljazah yang tidak sah 5

Generasi Imitasi &

ljozah tak perlu kulioh |0

Ketika fresh graduate meminta gaji tinggi 5
Sukses itu tak harus jadi PNS I

Kerja bukan soal cari uang #1 1l

® N oA w N

Untuk kamu yang kerjanya tak sesual jurusan
kulioh 50

9. Jobless? Woles! 55

10. Naik Kelas atauD.0 571

1. Yang jujur yang mujur HL

12. Selalu ada jalan, kalau mau jalan He

13. 7 Profesi yang sering disepelekan, tapi
jasanya sering dibutuhkan 50

14. Mencari rezeki dari sisa rezeki 5%

Scanned by CamScanner



&
DAFTAR ISI %

MASA KANTORAN

15.
16.
7.
18.
19.

20.

21.

22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.
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32.

33.

Passion vs Peluang /L

Semua Akan sukses pada waktunya us
Hiduplah seperti santan  UE

Kuras air kolamnya 10

Belajar dari flappy bird 4

Tidak ada rahasia sukses ’Tﬂ

Komentator kehidupan ¥l

Jangan tanya kenapa "

Totalitas, loyalitas, integritas 8’1
Pengalaman datang dari pengamalan Ol'L
Istimewa itu spesial %

Jadi pribadi profesional  4¥

Buat rencana hidup atau jadi rencana orang 0l
50 ribu pelajaran di bulan Juli 0%

Zombie masa kini 10U

Karyawan atau kerjowan 10

Mengapa 4 tipe rekan kerja ini harus kita
waspadai? 4

Jadi karyawan enak. Tapi sudah tahu
konsekuensinya? "q

Sebelum menuntut kenaikan gaji. Tanyakan 5 hal
ini pada diri kita L5
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34. Jadilah pribadi yang pantas digaji tinggi %0
35. Pilih uang atau mesin pencetaknya 125

36.
37
38

Asiknya belajar sambil digaji 127

. Kerja sama itu, sama-sama kerja Mo
. Rencana jadi bencana HL
39.

Keluarga atau karier 4

ANTARA RESIGN vs BERTAHAN

40.

41.

42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49,

50.

Sl.

52.

Pilihan atau paksaan 4§

Leave itor love it! 55

Masalah adalah pilihan (50

Al harokah barokah [6"1

4 Momen yang dinanti pekerja "

Ketika cita-cita di luar ekspektasi 1§

Lembur yang tok dirindukan |l
Occu[passion] |

Matang §0

Jangan pernah bekerja untuk perusahaan jika
tidak ingin seperti ini ¥4

Proses vs hasil ¥

Jangan kebanyakan mogok di persimpangan MO
Dimulai dari mengapa. Bukan apa 194
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etika masih berseragam putih abu, menjalani

hidup seperti air mengalir. Ke mana air peragi,

ke sanalah kita menuju. Hidup seakan tanpa
beban, penuhkebebasan, tanpa dipusingkan isu politik
dengan segala konspirasinya. Semuanya, yang pen-
ting happy. Dalam bayangan kami waktu itu, setelah
selesai bergulat dengan ujian nasional, selesai sudah
tugas kita. Selanjutnya tinggal melanjutkan ke jenjang
yang lebih tinggi demi mengejar yang dinamakan cita-
cita.

Nyatanya selepas pengumuman kelulusan, banyak di
antara kami dibuat kebingungan. Bingung menentukan
kampus mana yang dituju dan jurusan apa yang dipilin.
Ujung-ujungnya kami memilih kampus dan jurusan per-
sis seperti yang dipilih teman-teman lainnya. Di saat me-
reka sudah tahu minat, kita masih mencari-cari. Belum
lagi para alumni sekolah kita yang sekarang kuliah di
kampus ternama, datang bersama almamaternya untuk
sekadar berpromosi. Membawa cerita betopa keren-
nya dia bisa kuliah di kampus ternama. Mengenakan jas
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almamater yang membuat kita silau. Seketika memantik
semangat kami sambil membayangkan kerennya jika
kami bisa berkuliah di sana.

Kini masa putih abu telah lewat. Siswa yang dulu ma-
sih terbilang anak ingusan telah bermetamorpro-
ses menjadi mahasiswa. Sebuah status yang sedikit
menaikkan gengsi. Kurang lebih empat tahun lebih
dikit, waktu yang akan dihabiskan di sini. Mencetak ni-
lai yang biasa disebut IPK demi meraih tiga koma. Tu-
Juannya apalagi kalou bukan biar gampang carikerja.
Bayangan kami saat berstatus mahasiswa, begitu
lulus dari kampus kita langsung dengan mudahnya
diterima kerja dengan IPK yang bisa dibilang layak.

Terlebih lagi ketika para alumni kampus yang kini su-
dah bekerja di beberapa perusahaan bonafit datang
sekadar memberikan motivasi. Sambil tak lupa mem-
promosikan tempat mereka bekerja. Ada yang bekerja
di industri migas. Dengan pakaion rapi berdasi, se-
patu mengkilat, menceritakan begitu enaknya bekerja
di tempatnya. Dari mulai gaji, fasilitas, beserta jenjang
karier, dia jelaskan. Seketika kita membayangkan ke-
mapanan yang didapat nanti. Belum lagi alumni lain
yang bekerja di perusahaan multinasional. Mereka
menceritakan profil perusahaan, sejarahnya, sampai
omzet yang didapatnya. Semuanya membuat kita

'y

W\ 'ﬂo

1““

Scanned by CamScanner




PRAKATA

ngiler dan ingin kerja di sana. Sambil sesekali mem-
bayangkan isi rekening kita nanti.

Sampai pada akhirnya, ketlkka gelar sarjona telah
didapat. Apa yang diceritakan para alumni kampus
yang kini bekerja di perusahaan bonafit itu, tidaklah
mudah bagi kita. Cerita-cerita motivasi dulu, rasanya
tak bisa kita aplikasikan. Memang benar apa yang
disampaikanparaalumnitaditentang perusahaannya.
Tapi ada satu hal yang lupa mereka sampaikan. Hal
tentang perjuangan untuk sampai pada tohop ke
sana. Kita memang butuh kisah motivasi dari mereka
untuk memantik semangat. Namun kita juga tak kalah
butuh cara, juga jalan. Meniti karier untuk fresh
graduate tidaklah mudah dan lurus.

Lepas dari bayang-bayang status mahasiswa, me-
masuki dunia kerja terasa seperti sedang mengayuh
sepeda di jalon menanjok. Ada yang begitu lulus
langsung dapat kerjoan. Meski ada juga yang ha-
rus sabar menunggu. Berbeda ketika menyandang
gelar mahasiswa, menganggur tidak begitu jadi be-
ban pikiran karena status mahasiswa tadi bisa jadi
tameng dari pertanyaan “kerja di mana?” yang bia-
sa ditanyakan lingkungan. Tapi berbeda ketika telah
lulus. Status maohasiswa sudah tak mampu lagi men-
jadi tameng. Alih-alih ingin sembunyi, apa daya publik
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RESIGN MALU, TAK RESIGN PILU

sudah pada tahu kita telah lulus. Status menganggur
kini menjadi beban tersendiri.

Mendapat pekerjoan pertama menjadi momen ke-
bahagican tersendiri. Bulan demi bulan, bahkan
tahun demi tahun, waktu kita ditukar dengan kerjaan
demi bisa mencukupi hidup. Ada yang semangatnya
masih sama seperti awal diterima kerja. Meski ada
juga yang semangatnya sudah mulal mengendor
bahkan hilang. Entah karena situasi yang tak lagi
memberikan kenyamanan atau alasan klasik seputar
kesejahteraan yang tak kunjung membaik. Sebuah
situasi yang sering kali menimbulkan dilema besar,
antara bertahan atau resign. Bertahan karena diluar
sana belum ada yang mau merekrut kita, sementara
cicilan masih menggunung. Atau resign karena sudah
tidak tahan dengan situasi, tapi bingung setelahnya
mau ke mana.

Memang benar, kenyamanan dalam bekerja bisa me-
mengaruhi produktivitas kerja. Tapi bukan berarti
ketika rasa nyaman tadi tak mampu lagi kita rasakan,
lantas kita terus menggerutu, mengkambinghitamkan
keadaan, sering curhat ingin resign, dan menjelek-
Jelekkan perusahaan tapi masih hidup dari gaji peru-
sahaan. Seperti halnya meminum air yang sudah kita
ludahi, tanpa punya keberanian melempar CV ke

L -
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PRAKATA

luar sana untuk dapat pekerjaan ideal menurut kita.
Simpelnya kalau memang alasan ketidaknyamanan
tadi karena kesejohteraan (baca: gaji), kita tinggal
cari perusahaan lain yang mau menggaji kita lebih
tinggi. Jangan hanya jadi "banci” yang sibuk me-
ngumpat tapi tak punya keberanian melempar CV.
Dan kalaupun karena lingkungan kerja yang tidak
lagi kondusif, keputusan ada di tangan kita. Bertahan
aotau Resign! Bertahan berarti kita memperbaiki hal
yang tak ideal menurut kita. Atau resign dengan cara
baik, dengan modal yang sudah cukup.

Sama halnya ketika mempermasalahkan kesejahte-
raan (baca: gaji). Ketika persimpangan tiba di de-
pan mata, sebuah keputusan harus dipilih. Antara
bertahan sambil mensyukuri yang ada. Atau keluar,
mencari yang lebih baik (baca: gaji tinggi). Mungkin
saat ini pekerjoan kita tidok ideal seperti apa yang
kita inginkan. Pekerjoan yang tidok sesuai dengan
background pendidikan, rekan kerja yang mulai ti-
dak sportif, atasan yang tidak suportif, keuangan
perusahaan yang sedang goyah, lingkungan kerja
yang mulai membosankan, kurangnya kesejahteraan
karyawan, sampai ada hak kita yang mengharuskan
ditahan.
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Di balik situasi yang tidak ideal tadi, mungkin saja ada
hal lain yang kita dapatkan, seperti ilmu baru, relasi,
baohkan waktu luang. Yang bisa saoja itu tidak didapat
di pekerjoan yang menurut kita ideal tadi.

Perihal menjawab pertanyaan “resign sekarang atau
nanti”, jawaban ada pada keputusan Anda. Tapi pas-
tikan, resign bukan karena rasa bosan, emosi sesaat,
atau stres oleh tuntutan kerja. Pertimbangkan kem-
bali secara matang ketika memutuskan resign hanya
karena bosan. Mungkin saja kita belum menemukan
passion dan potensi diri terbaik.

Pikirkan kembali, apakah setelah resign dari kantor
saat ini, kita bisa berkembang jauh lebih baik di
kantor baru. Atau malah tak punya kesempatan
untuk berkembang. Jika setelah resign, kita belum
punya rencana persiapan dan nasib kita malah jadi
ngambang, lebih baik batalkan keputusan resign.
Sebab kita belum cukup bekal dan persiapan.

Rezeki memang sudah tertakar, tak akan tertukar.
Tapi butuh diperjuangkan. Merencanakan masa de-
pan memang tak bisa asal-asalan. Jika saat ini kita
berpikir untuk menyerah karena tekanan kerja. Setiap
perusahaan di mana pun pasti punya tantangan yang
berbeda. Dibanding meminum air di sumur yang
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kita ludahi, lebih baik cari sisi baik dari pekerjaan
kita sekarang, sambil mempersiapkan bekal ketika
bendera resign sudah berkibar.
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"SATA GAGAL BEBERAPA MATA PELAJARAN DALAM
UJIAN, TAPI TEMAN-TEMAN SAYA LULUS SEMUA.
SEKARANG DIA SEORANG INSINTUR DI MICROSOFT,
DAN SAYA YANG PUNYA MICROSOFT."

-BILL GATES

@

etiap manusia pastinya menginginkan

kehidupan yang lebih baik, baik dari segi

ilmu maupun materi. Ada yang bilang uang
itu tidak penting. Memang betul tidak penting, dan
kemudian kita naik haji dengan berenang sampai
ke Mekah. Hehe. Sering kali pembahasan mengenai
materi selalu sensitif bagi beberapa orang. Entah
salah penyampaiannya atau salah penafsirannya. ;‘_'
Yang jelas, kaya itu bukan soal mindset semata,
tapi soal mental. Kekayoan (dalam hal ini: harta)
bukanlah tujuan utama yang kita kejar. Kalau kita
terus-menerus mengejar kekayaan, sama halnya
kita meminum air laut. Kekayaan adalah jembatan
ataupun sarana. Sarana untuk apa? Untuk kita
bisa beribadah dan membahagiokan saudara-
saudara kita. Dengan kaya kita bisa pergi haji dan
menghajikan. Bisa sekolah dan menyekolahkan,
bahkan membangun sekolah. Bisa sedekah tanpa
banyak pertimbangan, dan lainnya.
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KETIKA FRESH GRADUATE MENCARI KERJA

Tapl terkadang tidak sedikit orang-orang mengingin-
kan kekayaan secara instan. Melihat kesuksesan
orang lain hanya dari hasilnya saja tanpa menilai
terlebih daohulu prosesnya. Ada orang yang sukses
karena jadi pengusaha, mendadak sebagian orang
latah menjadi pengusaha. Ketika ditanya, alasannya
karena agar bisa kaya dan banyak uang. Ada lagi
yang berencana melanjutkan kuliah 52 atau S3. Keti-
ka ditanya, jawabannya agar lebih dilirik perusahaan
dan menjabat posisi yang lebih bergengsi, gaji yang
didapat juga okan tinggi dan ujung-ujungnya jadi
kaya :D Sungguh pemikiran dangkal.

Bagi sayaq, kalau kita memang ingin benar-benar kaya,
ya gak perlu jadi pengusaha atau kuliah 52, 53 atau 55
bahkan. Toh, banyak yang tidak lulus kuliah bisa jadi
kaya. Banyak pula karyawan yang kaya, anggota DPR
yang kaya, artis yang kaya, pesepakbola yang kaya.
Benar apa betul? Hehe... Kalau penasaran, silakan
jadi pengusaha. Kalau profitnya bisa setara dengan
gqji Cristiano Ronaldo, OKE Anda bisa disebut kaya.
Kalau masih di bawah Cristiano Ronaldo, mending jadi
pesepakbola saja. Tidak perlu jadi pengusaha yang
harus banting tulang, ngitung untung rugi, kalau
yang kita kejar adalah harta kekayaan. Tidak perlu
kullah 52 atau 53 kalau ingin kaya. Bill Gates pun bukan
lulusan S2, tapi bisa kaya karena jadi bos Microsoft.

Scanned by CamScanner




RESIGN MALU, TAK RESIGN PILU

Kuliah itu tujuannya untuk mencari ilmu. Setelah ilmu-
nya dapat, kita praktikkan. Syukur-syukur ilmunya bisa
membuka lopangan kerja. Begitu pun jika kita jadi
pengusaha. Bukan soal menjadikaya, tapilebih dariitu.
Pengusaha sekaya apa pun pasti pernah merasakan
bangkrut dan jatuh miskin. Menjadi pengusaha sama
halnya belqgjar. Belajar menghadapi ketidakpastian.
Belajar kesabaran hidup. Belajar mengambil risiko.
Belgjar untuk lebih memberi. Belajar untuk bisa me-
mahami kondisi sekitar.

Ingat. Kaya bukanlah tujuan, tapi sarana. Bukan pula
soal mindset, tapi soal mental (mental memberi).
Banyak orang terjebak pada pertanyaan dan impian
"ingin kaya" tapi melupakan ‘cara meraihnya”. Sering
kali kita fokus pada pertanyaan WHY (mengapa orang
lain bisa kaya?) tapi melupakan pertanyaan HOW
(bogaimana dia bisa kaya?). Pertanyaan HOW itulah
yang harusnya memacu kita untuk terus berpikir
dan menemukan cara yang biasa orang-orang kaya
lakukan untuk bisa membeli semua impiannya.

'y
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JAZAH YANG TIDAK. SAH (/)

Tantangan dari tahun ke tahun, tentunya se-

makin meningkat. Layaknya seorang anak yang

telah naik kelas, ujian yang dihadapinya pun
ckan berbeda dengan kelas sebelumnya. Merasakan
hidup di era informasi yang begitu serba cepat diak-
ses menjadikan tantangan tersendiri bagi kita. Bukan
waktunya lagi bersantai ria dan mengadopsi prinsip
‘muda foya-foya, tua kaya raya’. Prinsip tersebut ada-
lah prinsip sesat yang membuat kita terlena hingga
melupakan yang sesungguhnya harus dipersiapkan -
untuk bekal kita di hari tua nanti.

Tidak sedikit dari teman-teman saya mengeluh
karena sulitnya mendapat pekerjaoan. Ada yang
merasakan begitu sulit dan harus ke sana kemari
membawa alamat (kantor) yang dilamar. Untungnya
alamatnya bukan alamat palsu. Namun ada yang
dengan mudah diterima kerjo, tapi tidak kerasan
karena pekerjaannya tidak sesuai passion-nya. Sa-
king sulitnya mendapatkan pekerjaan, ada sebagian
yang membangun uscha sendiri (wirausaha) dan
sebagiannya lagi mengambil studi 52. Tujuannya
beragam, agar lebih mudah diterima perusahaan
nantinya, atau biar digaji lebih oleh perusahaan
dengan gelar 52-nya nanti. It's OK.
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Di lingkungan kita, bisa kita lihat kalau ijazah bisa
menentukan standar gaqji seorang karyawan. Tak
peduli mereka berpengalaman atau kompeten se-
kalipun. Memang tidak semua perusahaan dan
instansi seperti itu. Saking prioritasnya ijazah, sampeai-
sampai ada yang rela mengeluarkan kocek jutaan
hanya untuk membeli ijazah atau untuk penyetaraan
9qji. Jika Anda di posisi mereka apa yang akan Anda
lakukan? Mungkin alasan dari mereka karena waktu
yang tidak banyak atau malas untuk mengikuti jom
perkuliahan, sedangkan gaji ingin secepatnya setara
dengan tingkat pendidikannya, sehingga jalan pintas
tersebut pun jadi pilihannya.

Bayangkan, untuk kuliah kita perlu waktu empat tahun
untuk menyelesaikannya. Sedangkan, membeli gelar
dan ijazah tersebut, kita hanya butuh waktu kurang
dari satu tahun. Di tempat teman saya, bahkan se-
orang penjaga warnet dan rental komputer yang ha-
nya lulusan SMA, justru sering mengerjokan skripsi
dan tesis. Bayangkan, dia sudah hafal betul sis-
tematika skripsi dan tesis walau hanya lulusan SMA.
Jadi sebenarnya siapa yang sarjana?

Mengejar sesuatu hanya karena materi tidak akan
pernah ada puasnya. ljazah bukan segalanya. Yang
lebih utama justru kompetensi kita. Semakin kita

‘s
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berpengalaman dan memiliki kemampuan, kita akan
semakin diperhitungkan. Ingat, segala sesuatu yang
kita lakukan pasti akan dimintai pertanggungjo-
wabannya kelak. Hal yang paling memalukan adalah
saat nilai kita cum laude, tapi tidak bisa membuk-
tikannya dan mempertanggungjawabkannya di pe-
kerjaan kita nanti. Percuma cum laude, kalau ha-
sil nembak :D Sukses itu tidak ada yang instan dan
kebetulan. Semuanya butuh proses dan persiapan.

So, jadilah pribadi pembelajar!

Scanned by CamScanner



/4 GENERASI IMITASI

I ?‘,.

" &
\

/A =5
/ "SEKALI KITA BERBOHONG MAKA KITA HARUS =
MELINDUNGI BOHONG DENGAN BOHONG LAINNYA, ‘ |
BEGITU PUN BOHONG SELANJUTNYA, MAKA JADILAH |l

PEMBOHONG YANG TAK TAHU LAGI MANA YANG —

BENAR."

-ARA GTM

G

—

Tentunya ada persyaratan khusus dan berbeda %
dari tiop instansi tempat kita melamar. Salah )
satunya adalah sertifikat TOEFL. Minggu lalu

salah seorang teman saya menanyakan kepada saya 7N\

tentang tes TOEFL. Di daerah saya untuk tes TOEFL "

harganya kisaran Rp350.000. Tentu harga yang mahal /i %

untuk seorang jobseeker yang masih nganggur. L /

Belum lagi tidak adanya jaminan lulus dari harga

yang dibayarkan. Alih-alih tes, teman saya mencari

Jalan pintas untuk bisa daopat sertifikat TOEFL tadi.

Ternyata memang ada, dulu saya pun pernah ditawari

seorang teman saat mau mendaftar ke perusahan

migas. Tapi ajakan itu saya tolak. Bagaimana mungkin,

sertifikat memang bisa dibeli tapi yang jadi bebannya

nanti adalah soal mempertanggungjawabkannya di

hadapan para pewawancara.
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Kita bisa saja membeli ijazah dan sertifikat dengan
nilai di atas rata-rata. Tapi jika kita tidak mampu
mempertanggungjawabkannya, tentu yang rugi
dan malu diri kita sendiri bukan? Untuk apa kita jadi
generasi imitasi yang sukses karena jalan pintas. Alih-
alih ingin terlihat pintar, justru malah terlihat bodoh
dan membodohi diri sendiri.

So, jika apa yang kita lakukan di awal sudah tidak jujur,
maka jangan harap jalan yang dilalui akan mujur :)
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IJAZAH TAK PERLU
KULIAH

N\ “"BUKAN GELAR YANG MEMBUAT KITA MULIA.

_J MELAINKAN KUALITAS DIRI KITA-LAH YANG

MEMBUATNYA MULIA. KARENA GELAR TANPA
KUALITAS DIRI, SAMA HALNYA WAJAH TANPA
RUPA."

—~ANONIM

Sebentar lagi, dalam beberapa bulan ke depan

akan menjadi momen yang mengharukan atau

bahkan menyenangkan bagi mereka yang
akan wisuda. Bagaimana tidak, penantian lulus yang
ditunggu-tunggu kini sudah dalam genggaman.
Pertanyaannya adalah jika ditanya, untuk apa sih kita
kulioh? Kenapa sih kita harus melanjutkan kuliah?
Mampukah kita menjawabnya?Dari jawaban yang saya
dapatkan, hampir semuanya menjawab serentak jika
kuliah itu untuk mendapatkan gelar dan ijazah supaya
bisa bekerja dan diterima di berbagai perusahaan.
Anda setuju? Silakan protes pada mereka jika tidak
setuju. Hehe.
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Jawaban vyang dilontarkan mereka saoh saqja
kalau memang tujuan mereka kulioh hanya untuk
mencari ijazah dan gelar. Namun bagi saya, sangat
disayangkan, waktu empat tahun yang dihabiskan di
bangku kuliah hanya untuk mengejar ijazah dan gelar
semata. Hal itu hanya membuang-buang uang dan
waktu kita saqja. Kalau memang kita ingin gelar dan
ijazah, tak perlu kuliah lama-lama. Sekarang banyak
calo-calo yang menawarkan jasa cetok ijazah dan
gelar dalam waktu singkat. Terlebih lagi ada beberapa
teman yang saya temui, kebetulan mereka telah
bekerjo sambil kuliah. Dari kebanyakan yang saya
temui, mereka lebih banyak yang ingin cepet-cepet
lulus dan dapat ijazah supaya bisa menyetarakan
gqji dan pangkat kerja. Cepet lulus itu harus, tapi
bukan berarti masuk kampus hanya untuk memenuhi
bangku kulioh saja. Justru tantangan sebenarnya
adalah ketika kita telah lulus nanti.

Saat kita telah lulus nanti, pembuktion akan dimulai.
Bayangkan jika kita mendapat nilai bagus, ijazah yang
“wah"”, gelar bergengsi, dan lulusan kampus favorit,
tapi nyatanya kalah bersaing dengan lulusan dari
kampus yang tidak favorit yang nilainya juga jauh
di bawah kita. Bayangkan saat perusaohaaon yang
kita cari, menguji kemampuan kita. Mampukah kita
mempertanggung jawabkan apa yang telah didapat
selama kuliah?
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Kulioh itu tidak hanya kupu-kupu (kulioh pulang,
kulioh pulang), main, dan lainnya. Ingat, waktu tidak
akan pernah kembali. Manfaatkan masa kuliah un-
tuk membangun integritas, menjalin relasi, bahkan
merintis bisnis. Jika hanya sekadar cari gelar dan
ijazah, koruptor pun banyak gelarnya dan juga
ijazahnya, bahkan rata-rata lulusan dari luar negeri
dan kampus favorit. Tapi sayang, hidup mereka hina.
Mereka hina karena kemampuannya diragukan.
Mereka tidak mampu mempertanggungjowabkan
yang telah diperolehnya seloma mengikut masa
perkuliochan. So, jangan pernah berpikiran kuliah
itu hanya untuk mencari gelar demi mendapatkan
pekerjaan dan diterima di perusahaan besar. Ingat-
lah, hidup itu butuh perjuangan. Segala hal yang
didapat secara instan, tidak akan pernah bertahan
lama guys.
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KETIKA FRESH GRADUATE( ;

MEMINTA GAJI TINGGH

Postingan kali ini bukan bermaksud untuk me-
P rendahkan Anda yang fresh graduate, ataupun

untuk mendemotivasi Anda. Saya sendiri jujur,
masih harus banyak belajar dan masih banyak skill
dan ilmu yang harus saya pelajari. Pengalaman saya
pun masih kurang dari yang diharapkan. Postingan
ini sengaja dibuat hanya untuk membuka pikiran kita
masing-masing, sharing pengalaman, dan menya-
darkan kita pada kaopasitas kita sebagai fresh
graduate.

Sering kali saya mendengar motivasi dari sahabat-sa-

habat dalam bekerja adalah lebih kepada mengejar |

gaji atau pendapatan. Tidak salah memang. Tapi un-
tuk ukuran fresh graduate yang minim pengalaman
apakah permintaan kita sepadan dengan tanggung
Jawab dan posisi yang ditawarkan? Mungkinkah se-
orang fresh graduate melamar untuk posisi mana-
jer atau direktur perusahaan? Jawabannya mungkin
saja jika mereka memiliki pengalaman dan skill.
Tapl saya rasa itu sulit dan minim peluangnya. Se-
buah perusahaan besar tidak akan dengan mudah
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menyeleksi seorang pimpinannya. Untuk menyeleksi
karyawannya pun tentu tidok asal-asalan seperti cap-
cip-cup kembang kuncup :D

Hal tersebut wajar, karena motivasi tersebut adalah
harapan mereka. Namun untuk apa jika kita hanya
kerja hanya mengejar gaji yang tinggi saja, tanpa
ada peningkatan ilmu dan skill yang signifikan. Intinya
saat kita masih fresh graduate, utamakan kita
kerja untuk mencari ilmu dan melatih skill kita, baik
itu softskill maupun hardskill. Biarkan pengalaman
berjalan seiring kita belajar. Karena semakin kita
berpengalaman semakin pula kita dipertimbangkan.
Dan semakin kita berpengalaman, otomatis gaji kita
pun akan diperhitungkan. Memang kalian bekerja
ingin gaji yang tinggi karena ingin membahagiakan
orang-orang yang kalian sayangi. Tapi percuma saja
jika gaji tinggi namun minim skill dan pengalaman.
Yang ada kita hanya bergantung pada gaji tersebut.
Setelah kita lepas dari perusahaan tersebut, um-
pamanya kita di-PHK apakah kita bisa menjamin untuk
dapat mendapatkan pekerjaan di perusahaan lain
jika skill dan pengalaman kita minim? Jangan mau
jadi karyawan yang hanya kerja di awal bulan saja.
Kerja semangat di tanggal 1 karena gaqjian. Setelah
lewat dari tanggal 1 kita jadi down kurang semangat
karena yang kita kejar adalah gaji.
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Jadilah karyawan produktif dan kreatif. Optimalkan
peluang dan kemampuan kita. Dan jadilah manusia
bermanfaat. Impian boleh saja besar, tapi harus se-
besar niat dan usaha kita untuk mewujudkannya.
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JADI PNS 4

ukses adalah kata yang sering kita dengar dari
N orang lain, terlebih dari orang-orang yang telah
berhasil dalam pencapaian hidupnya. Berbicara i
soal sukses, apa sih arti dari sukses itu sendiri? Arti /]
dari sukses itu sendiri bisa beragam, bergantung
~ dari mana kita memandang definisi dari sukses terse-
but. Dalam. arti luas, sukses berarti berhasil dalam
melakukan hal. Bisa mengendalikan hawa nafsu pun
dapat dikatakan sukses. Begitu pun dengan mampu
bersyukur dalam kondisi apa pun bisa dikatakan
sukses. Intinya ada perubaohan dalam pencapaian
hidup kita, yang tadinya tidak bisa menjadi bisa, yang
tadinya biasa-biasa menjadi luar biasa, dan yang
tadinya sulit dicapai menjadi mudah dicapai.

Bulan September rupanya menjadi September ce-
ria bagi sebagian orang, khususnya para jobseek-
er. Bersamaan dibukanya pendaftaran CPNS, tem-
pat-tempat pelayanan umum pun mulai dibanjiri
para pelamar. Mereka rela berbondong-bondong,
antre berdesak-desakan, dan menukarkan waktu
luangnya demi mendapatkan persyaratan. Bagi me-
reka yang sudah mendapatkan pekerjaan, seperti
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bekerja di BUMN atau swasta pun ikut berpartisipasi
dalom pendaftaran. Tak heran, walau posisi yang
ditawarkan hanya ratusan, tapi yang daftar bisa
ratusan ribu.

Ada pertanyaan yang membuat saya penasaran.
Saat itu, ada teman saya yang sudah bekerja di
salah satu perusahaan BUMN mendaftar CPNS. Saya
penasaran, apa yang menjadi alasan dia mendaftar?
Bukankah bekerja di BUMN secara gaji dan fasilitas
lebih menjamin dari PNS? Jadi sebenarnya, apa sih
alasan banyak orang melamar CPNS dan ingin jadi
PNS? Ya, itu hak mereka tanpa bisa saya larang.

Berbicara tentang PNS, ada kisah yang bisa kita
ambil hikmahnya dari setiap pilihan yang kita ambil.
Alkisah Usman, seocarang anak PNS sedang galau
menentukan pilihan masa depannya. Dia mencoba
berdiskusi dengan ayohnya tentang pilihannya
itu. Ayahnya mengharopkan dia menjadi seorang
pengusaha ketimbang menjadi PNS seperti dirinya.
Saran dari ayahnya tidak sesuai dengan pilihannya.
Namun, dia tetap memantapkan pilihannya untuk
menjadi PNS. Alasannya sederhana. Baginya seorang
pengusaha selalu berdampingan dengan risiko
besar dan ketidakpastian. Sementara jika dia men-
Jadi seorang PNS, hidupnya akan penuh dengan
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kepastian dan jominan. Mendengar pilihannya ter-
sebut, ayahnya hanya bisa berkata:

‘Mengapa kamu bersikeras ingin menjadi
pegawai negeri?” tanya ayahnya.

‘Pak, di negeri Ini jadi penguscha itu susah.
Birokrasinya ribet. Harus ini itu, ke sana kemari
mengurus izin dan segala rupanya,” jawab
Usman dengan penuh harap.

"Kalau memang kamu ingin kerja, kenapa ti-
dak memilih kerja di perusahaan swasta saja?”
tanya ayahnya.

"Kalau kerja di perusahaan swasta, saya tidak
bisa tenang, Pak. Jaminan kesehatan dan pen-
siun pun belum tentu ada,” jawab Usman.

“‘Baiklah. Kalau memang itu pilihanmu, Bapak
hanya bisa berpesan. Anakku, negeri kita ini
sedang dilanda kesusahan. Kalau kamu jadl
pegawai negeri hanya karena alasan bekerja
santai dan mendapat uang bulanan yang pasti,
koamu hanya akan menambah beban negara.
Gaji pegawai negeri itu didapat dari rakyat yang
miskin ini, Nak. Lebih baik kamu jadi pengusa-
ha. Dengan keringat yang kamu keluarkan,
setidaknya kamu bisa memberikan lapangan
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kerja bagi mereka-mereka yang membutuhkan.
Bapak tahu, meskipun jadi pengusaha penuh
dengan ketidakpastian tapl hal itu jauh lebih
mulia daripada kamu mengemis uang pada
rakyat yang miskin ini. Lebih baik kita jadi
raja meskipun di kerajaan kecil, daripada jadi
prajurit di kerajaan besar,” jelas ayahnya.

Mendengar nasihat ayahnya, Usman pun
tertegun.

Mungkin kisah Usman tadi pernah dialami oleh kita.
Saya tidak melarang jika Anda ingin menjadi pegawai
negeri. Hanya saja Anda harus tahu alasan Anda
memilih pilinan tersebut.

Dari permasalahan tadi, dapat simpulkan ada
beberapa alasan mereka berbondong-bondong
mengikuti pendaftaran CPNS.

L Malih nganggqur <coba—coba?

Alasan ini memang tidak bisa disalahkan. Di tengah
lapangan kerja yang sulit dan persaingan kerja yang
semakin super ketat, justru lulusan sarjana hampir
tidak terbendung jumlahnya. Mereka mengikuti tes
CPNS dengan harapan syukur-syukur bisa lulus biar
bisa merasakan seragam PNS.
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L. Jam Kr ja yang Sanfai

Nah, kalau yang ini memang bisa dibenarkan. Jam
kerja PNS berbeda dengan jam kantoran pada
umumnya, yang pergi pagi saat matahari belum
terbangun dan pulang petang saat matahari sudah
tertidur. Banyak yang menganggap jam kerja PNS
santal, sehingga untuk usaha sampingan pun bisa
dilakukan.

5. Mala depan dan ket@hatan fer jamin

Alasan ini juga tidak bisa dikesampingkan. Banyak
yang beranggapan jika menjadi PNS masa depan
terjomin karena akan mendapat uang pensiunan.
Kesehatan pun terjomin dengan adanya jaminan
kesehatan.

4 Diluruh orangtua

Nah untuk yong terakhir ini sering menjadi per-
debatan pendapat dalam keluarga. Bisa saja mereka
tidak berminat daftar CPNS, tapi karena orangtua
yang menyuruh dan adanya keinginan dari orangtua,
membuat para jobseeker yang tidak memiliki prin-
sip mengikuti kata orangtua. Bayangkan saja, Siti
Nurbaya saja tidak mau dijodohkan dengan pilihan
orangtuanya. Nah, Anda mau dijodohkan dengan
pekerjaan yang bukan passion Anda?
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Saya tidak melarang dan menyalahkan Anda untuk
menjadi PNS. Kedua orangtua saya pun seorang
PNS. Jika Anda jadi PNS, saya hanya menyarankan
untuk benar-benar niat kerja karena ibadah itu
yang utama. Milikilah skill, kreativitas, dan etos
kerja yang tinggi. Jangan hanya sekadar kerja dan
terima gaji tapl minim kontribusi dan prestasi. Kalau
hanya sekadar kerja, monyet juga bisa kerja. Kalau
hanya sekadar makan, babi hutan juga bisa mencari
makan. Kita manusia makhluk yang plaing sempurna
harus lebih dari sekadar itu.

Whatever, Anda mau jadi PNS, mau jadi peternak sapi
kaya, penjahit beristri banyak, tukang bubur yang
bisa naik haji 3 kall, ataupun yang lainnya silakan.
[tu hak Anda. Pertanyaannya jika Anda benar-benar
ingin jadi PNS apa yang telah dipersiapkan dari
sekarang? Jika pada akhirnya Anda tidak menjadi
seorang PNS, rencana apa yang akan dilakukan?
Jawab pada diri masing-masing. Cari kerja sekarang
memang sulit, terlebih jika kita tidak memiliki skill
dan pengalaman. Milikilah skill dan pengalaman. Ka-
rena semakin Anda ber-skill dan berpengalaman,
semakin mahal bayaran Anda. Dan tentunya Anda
semakin diperhitungkan. Sukses itu luas. Pastikan
di saat kita sukses, keberadaan kita bisa dirasakan
manfaatnya. Dan kesuksesan kita bisa ditularkan
pada orang-orang di sekitar kita :)
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"CINTAILAH YANG ANDA KERJAKAN, DAN ANDA TAK J___
AKAN BEKERJA SEHARI PUN DALAM HIDUP ANDA.“ )

~KONrFUSIUS /

Jika saya harus tanya pada Anda yang sudah
bekerja. Untuk apa sih bekerja? Apa alasan kita )\
J bekerja? @

Tentunya setiap orang pasti menginginkan kehidupan = ‘\
yang lebih baik, baik dari segi ilmu maupun materi. L"
Begitu pun yang dialami para pencarikerja. Singkatnya /i g/
mereka bekerja karena dua pilihan: /

. Karéna cari aman

Dengan bekerjao, mereka bisa lebih terjomin ke-
hidupannya dari segi materi. Dalam sebulan, mereka
pasti selalu akan mendapatkan imbalan berupa gaiji.
Biasanya orang-orang yang memilih alasan ini adalah
mereka yang telah berumur atau lewat dari usia pro-
duktif.
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1. Karéng cari keempatan

Dengan bekerja, mereka berpikir bisa mendapatkan
pengalaman, keterampilan, dan jaringan sehingga
ketika mereka telah menjadi profesional dan ahli di
bidangnya, mereka akan dan layak dibayar mahal.
Biasanya orang-orang yang memilih pilihan ini adalah
mereka yang telah menemukan passion-nya dan
biasanya masih berusia muda.

Jika ada dari kalian yang umurnya masih muda
(produktif), tapi lebih memilih pilihan pertama, ma-
ka sangat disayangkan. Ironisnya banyak para
fresh graduate sekarang menolok pekerjoan ka-
rena gajinya dinilai kecil. Padahal kemampuan dan
pengalaman mereka pun belum mampu untuk mem-
bayarnya secara cukup. Pengalaman masih minim,
tapi sudah mau nego gaiji. Ironis! Tidak sedikit dari
mereka yang lebih bangga menganggur menjadi pa-
rasit orangtua daripada harus bekerja dengan gaji
yang kecil dan tidak sesuai harapan. Sementara di sisi
lain, mereka (fresh graduate) yang sudah bekerja
| tetapi mengeluhkan gaji kecil ingin buru-buru resign,
meskipun kinerja belum memuaskan perusahaan
dan tak segores pun menorehkan prestasi mem-
banggakan bagi perusahaan. Sementara di luar
sana banyak yang usianya sudah melewati masa
produktif tapi masih menganggur dan berharap
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mendapat pekerjaan. Mereka (fresh graduate) justru
mengeluhkan gaqji yang kecil padahal mereka sudah
mendapat pekerjaan. Maka, nikmat mana yang kalian
dustakan?

Kerja itu bukan soal cari uang, tapi lebih dari itu. Selain
beribadah, kita bisa mendapatkan pengalaman, ke-
terampilan, dan jaringan. Kalau kita fokus karena
mengejar uang, maka pengalaman, keterampilan, dan
jaringan akan menjauh darikita. Tetapisebaliknya, jika
kita bekerja karena ingin meningkatkan pengalam-
an, keterampilan, dan jaringan, maka secara tidak
langsung kita telah membangun branddiri kita sendiri
untuk layak dihargai lebih.

Ingat, kerjaituadamasanya. Selepas kita pensiun atau
tidak bekerja lagl di perusahaan yang sama, tentunya
pengalaman, keterampilan, dan jaringan yang kita
dapat akan memudahkan kita dalam bertukar visi
dan negosiasi kinerja. Jika kita kerja hanya untuk
mengejar uang semata, sekalinya kita pensiun atau
di-PHK, kita akan bingung menentukan langkah. Mau
buka bisnis, ilmunya tidak ada, pengalaman apalagi,
Jaringan tak satu pun yang bisa diandalkan.

So, sekarang sudah tahu kan apa yang harus didapat
saat bekerja? ©
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Tepatnya kemarin minggu kedua di awal 2015, recent
uodates BBM (Blackberry Messenger) penuh dengan
berita seputar kelulusan hasil tes CPNS di kota tetang-
ga. Beberapa di antara mereka ada yang bersukacita
karena kelulusannya, sebagian lagi ada yang harus
menahan dulu mimpinya untuk bisa berseragam
PNS (Pegawai Negeri Sipil). Tak terkecuali teman
seangkatan saya. Mendadak saya mendapat berita
mengejutkan, jilka perusahaan tempatnya bekerja
mengumumkan lowongan pekerjoan yang sedang
didudukinya sekarang. Kontan hal ini membuat sa-
ya bertanya-tanya. Setelah bertanya pada rekan-re-
kannya, ternyata oh ternyata, dia berniat mengun-
durkan diri per akhir bulan ini karena telah keterima
Jjadi PNS. Selamat bro.....

[tu baru kisah sukacita teman saya yang mungkin saqja
lucky. Nomun ada juga dari teman-teman yang lain,
yang harus menahan dulu impiannya untuk berse-
ragam PNS. Ada yang meluapkan kekecewaaannya
dengan mengusir kebosanan seperti traveling, atau
melampiaskan pada hobi dan yang lainnya. Namun
yang saya salut dari mereka yang belum lucky, mere-
ka masih semangat untuk mengikuti tes CPNS lainnya
di lain waktu. Artinya segalau-galaunya mereka, akhi-
rnya sadar juga, jika toh rezeki dan kesempatan yang

lebih baik masih ada di luar sana (selain dari jalur
PNS).
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Bagaimana tidak, profesi PNS menjadi dambaan se-
mua insan. Namun kini peringkatnya kalah pamor
menjadi nomor dua setelah tergeser oleh pengusa-
ha. Ya. Sekarang banyak di antara kita yang meng-
inginkan jadi pengusaha dibanding PNS. Banyak orang
yang menginginkan jadi PNS karena waktu kerjanya
yang tidak terlalu padat, dapat jaminan kesehatan,
pensiunan, dan pastinya kerjaannya terbilang cukup
santai.

Di balik sukacita teman-teman yang lulus tadi, ternya-
ta masih ada teman-teman lain yang belum sebe-
runtung mereka. Mereka masih harus bersabar
menunggu info loker, setelah gagal lamar di sana
sini. Beberapa dari mereka ada yang teloah mengun-
durkan diri, namun nasibnya tak kunjung baik karena
belum mendapatkan pekerjaan yang sesuai harapan-
nya. Sebagian lagi ada yang mengeluhkan gajinya,
karena usaha yang dikeluarkan tidok sepadan de-
ngan imbalan gaji yang didapat. Terlebih ini sering di-
alami teman-teman karyawan honorer.

Oke. Kita bekerja pasti menginginkan kehidupan yang
layak terutama dalam bentuk materi. Misal, gaji yang
lebih dari cukup dan fasilitas yang menunjang. Kita
ingin dibayar sesuai dengan usaha dan tenaga yang
telah kita keluarkan dan korbankan. Tapi sebelum itu,
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mari kita merenung untuk mensyukuri nikmat yang
telah kita peroleh. Coba kita bayangkan, nasib orang-
orang di sekitar kita, di sepanjang kita berangkat
kerja, atau di mana pun kita temui. Saat kita harus
susah payah mengalahkan kantuk untuk pergi
ngantor di pagi hari, di luar sana ada teman-teman
kita yang sedang siap-siap untuk tes kerja yang itu
pun belum tentu diterima. Saat kita sedang dihinggapi
kesibukan kerja di siang hari, coba lihat di luar sana
masih ada orang yang luntang-lantung di jalan karena
kebingungan tidak mendapatkan pekerjaan. Nikmat
mana yang kita dustakan?

Memang benar kita menginginkan gaji yang tinggl,
termasuk teman-termnan kita. Tapi tujuan utama kita
kerja bukan semata-mata karena uang dari gaji
tersebut. Orang yang tujuan kerjanya hanya untuk
uang, dia hanya akan mendapat uang semata tapi
tidak untuk penghargaan. Saat gaji yang kita terima
belum dirasa cukup, bersyukurlah. Di luar sana ada
yang gajinya masih ditunggak beberapa bulan guys
:) Simpelnya sih, jika gaji kita dirasa kurang dan ingin
gqji yang tinggi, ya mengundurkan diri saja dari
kerjaan sekarang dan cari kerjaan atau perusahaan
yang mau dan mampu menggQaji kita dengan tinggl.
Cuma masalahnya, kita punya apa dan apa alasan
perusahaan tersebut mau mempekerjokan kita
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dengan gaji tinggi? Kalau Anda belum bisa jawab itu,
ya syukuri dulu gaji sekarang.

Semua teman-teman pun tahu jika ingin gaji yang lebih
besar, ya harus melamar pekerjoan ke perusaha-
an yang mau menggajinya lebih tinggi. Hanya saja
mereka harus mengorbankan hal yang pasti dirasa
berat bagi sebagian, yaitu harus mengundurkan diri
dulu dari pekerjoannya sekarang, walaupun ini tidak
mutlak. Pengorbanan yang dikeluarkan tersebut pas-
ti mengandung risiko, yang tentunya sangat tidak
kita harapkan. Risikonya, kita kehilangan pekerjaan.
Semua usaha yang kita lakukan bisa saja hasilnya
tidak sesuai harapan. Kita mau tidak mau harus ke-
luar dari zona nyaman. Tapi Anda pun pasti tidak
mau keluar dari zona nyaman sekarang jika harus
mengundurkan diri dahulu, atau mengorbankan yang
sudah didapat saat ini.

Jangan pernah mau jadi orang yang memelas minta-
minta gaji yang tingqi, tapi kompetensi dan kontribusi
nol. Jadilah pribadi yang pantas digaji tinggi. Caranya,
miliki dan asalah kompetensi yang kita miliki. Lakukan-
lah hal tersebut sesuai passion kita. Do what you love
and love what you do. Jangan sampai kita salah pilih
pekerjaan, karena hal tersebut bisa berbahaya. To-
hukah Anda ada dua hal terpenting dalam hidup yang
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tidak boleh kita salah pilih. Dua hal tersebut adalah
pasangan dan pekerjaan. Dengan keduanyalah kita
akan menghabiskan hampir separuh dan seluruh hi-
dup kita. 5o, jadilah pribadi berkualitas.
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~ UNTUK KAMU YANG (
KERJANYA TIDAK SESUA
JURUSAN KULIAH

BTW di tengah persaingan dunia kerja yang P
super ketat kini, kita pasti sering menemukan _
orang-orang yang tersasar. Maksudnya mere-

- ka-mereka yang kerjanya kini tidak ada relevansinya
dengan ilmu yang diambil semasa kuliahnya. Contoh
saja, ada mereka yang kuliahnya ngambil jurusan
Teknik Perminyakan, tapl kini kerja di perbankan. Ada
yang ngambil jurusan hukum, kini jadi staf marketing.

Ada yang ngambil Teknik Informatika, kini jadi pengu-
saha. Dan mungkin masih banyak contoh lainnya. Bisa
juga kalian masuk di sini.

Di luar cibiran atau suara sumbangan yang meneriak-

kan relevansi dan menanyakan status pekerjaan kita

yang kontrak dengan background pendidikan kita.

Woles aja guys. Selama kita bisa beradaptasi dengan

pekerjaan, dan hasil kinerja kita memuaskan. Toh

yang bayar kita bukan mereka-mereka yang berte-
~riak menyuarakan suara falsnya.
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Daripada jadi murung dan buat minder. Lebih baik
kita sikapi positif dan ambil hikmahnya dari apa yang
kita peroleh. Untuk kamu yang saat ini kariernya
tidak nyambung dengan background pendidikannya.
Berikut S keuntungan bekerja yang berbeda dengan
background pendidikan:

[ MEnambah MU baru

Momen ini bisa dimanfaatkan untuk menambah
ilmu dan wawasan yang baru. Di sini kita dipaksa
jadi pembelajar sejati. At least dengan banyak ilmu,
banyak hal baru yang kita dapat. Kebayang kan kita
nantinya dibentuk jadi multi talenta? :)

L. BRlajar cepal beradapiag

Mendapatkan pekerjaan yang berbeda backgrounad,
selain bisa menambah ilmu baru juga bisa menjaring
relasi baru. Dari sini kita dipaksa belajar untuk
bisa cepat beradaptasi dengan lingkungan baru.
Setidaknya pas kita dapat teman baru, topik
pembicaraan jadi variatif, tidoak akan yang itu-itu
saja. Lain halnya jika background kita IT, kerja di
lingkungan IT, topik pembicaraan ujung-ujungnya
dan mentok-mentoknya koding lagi koding lagi. :)
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5. Siap dengan periaingan

Mendapatkan pekerjoaan yang berbeda dengan
background pendidikan, tentunya melatih mental
kita dalam menghadapi persaingan. Setidaknya
kita dipaksa keep fight jika ingin bertahan dan
mendapatkan karier yang diinginkan. Pastinya jika
kita lulus dalam ujian semua tadi, kita lebih siap dalam
menghadapi persaingan. :)

Nah daripada sibuk ngeladeni yang nyinyir dan
keasyikan mendengarkan suara sumbang dari me-
reka-mereka para penyinyir. Lebih baik keepo smile
dan keep fight. Karena selalu ada hal positif jika kita
mau terus optimis.
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‘ "MANY PEOPLE QUIT LOOKING FOR WORK WHEN
THEY FIND A JOB."

{ ) ~ANONIM
endapatkan pekerjoan adalah tantangan / ?:;
@ Mtersendiri bagi seorang fresh graduate. Me- 2 /

mang terdengar sukar untuk mendapatkan
pekerjaan. Terlebih bagi mereka yang tidak menyu-
kai atau tidak terbiasa dengan yang namanya per- %
saingan. Saat ini kita dituntut untuk bisa ahli di bidang
yang kita tekuni. Kalau tidak ahli atau kemampuan
kita hanya biasa-biasa atau setengah-setengah, ber- K& ,_-" "
siaplah cepat atau lambat kita akan terpinggirkan. /'/
Bagi sebagian orang mendapatkan pekerjaan itu su- (
lit. Ada lagi yang bilang gampang-gampang sulit. Apa
pun itu, berikut ada tip jika Anda belum menemukan
pekerjaan (khususnya para fresh graduate).

L Membangun 7€ Twork

Anda bisa membangun network dengan sering ber-
temu orang-crang baru, baik itu di komunitas ter-
tentu (offline/online), ataupun di kegiatan-kegiatan
lain seperti seminar, workshop, dan job fair. Dengan
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membangun network, otomatis Anda akan menam-
bah banyak teman dan tentunya menambah informa-
si dari berbagai latar belakang mereka. Simpelnya,
sering-seringlah bersilaturahmi, baik itu ke sahabat,
kerabat, teman, keluarga jauh, dan tetangga. Selalu
ada ilmu di setiap pertemuan dan ada rezeki di setiap
silaturahmi.

L. Sfop Wailing (lart doing

Untuk Anda yang fresh graduate, jangan terlalu
ideal dan pilih-pilih pekerjaan. Utamakanlah peng-
alaman. Boleh saja kita berangan-angan ingin
kerja di perusahaan bonafit, tapi tentunya perusa-
haan tersebut pun lebih menyukai mereka yang
berpengalaman. So, jangan terus-menerus menung-
gu pekerjaan yang ideal. Selama itu halal dan bisa
menambah pengalaman dan menjalin network, why
not? Ingat umur bro, kebanyakan nunggu malah lama
nganggur sementara umur terus mendekati expired

©

5. Buat urat Lamaran dan CV yang menarik

Buatlah surat lamaran kerja yang menarik dan ber-
bobot. Jangan hanya andalkan salinan dari teman
Anda. Buat CV (Curriculum Vitae) yang menarik jugo.
Penuhi CV Anda dengan kemampuan dan prestasi
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Anda. Kalau kemampuan dan prestasi masih minim,
buatlah semenarik dan berbeda mungkin dari yang
sudah ada. Kalau perlu masukin surat lomaran dan
CV-nya ke amplop yang ukuran gede. Ini pernah saya
lakukan. Tujuannya agar lebih menarik perhatian
HRD (Human Resource Develooment). Kalau ukuran
amplopnya sama dengan yang lain, surat lamaran
kita bisa saja terselip atau terbuang ©

Y. Hijrah afau relokal

Jka Anda masih juga kesulitan mendapatkan
pekerjaan, cobalah hijrah keluar dari istana Anda ©
Anda bisa cari pekerjaan di kota lain, atau bahkan
di negara lain. Ingatlah, Allah menciptakan kita
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar kita saling
mengenal satu sama lain. Nah, salah satu cara untuk
mengenal satu sama lain ya dengan hijrah.

5. Buaflah Ker jaan

Nah, jikka Anda masih belum juga mendapatkan
pekerjaan. Selamat, berarti Anda adalah calon
pengusaha. Kuncinya jangan nyerah dan putus asa.
Tidak mendapatkan pekerjoan, bisa jadi itu kode
alam agar kita membuat pekerjaan sendiri alias buka
usaha. Dengan begitu, Anda mendapat dua kebaikan.
Pertama, Anda berhasil mengurangi pengangguran.
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Yang keduanya adalah Anda bisa meringankan tugas
negara dalam mengurangi populasi pengangguran
dengan membuka lapangan kerja.

Apa pun kondisi Anda sekarang, jangan pernah
berputus asa, karena putus asa sama halnya kita
tidok percaya pada keaqjalban Allah. Selama kita
berihktiar dan bertawakal, apa pun yang diberikan-
NYA adalah yang terbaik untuk Anda, karena kerja
itu selain ibadah tentunya untuk mendapatkan 3 hal,
yaitu network, ilmu, dan pengalaman.
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NAIK. KELAS ATAU DO/

"BUILD YOUR CIRCLE CAREFULLY. GATHER PEOPLE
AROUND TOU WHO WILL REINFORCE YOUR
\ GROWTH."

N g -SATRIA MAULANA

1| emakin hari seiring perkembangan zaman,
= persaingan di dunia profesional semakin tinggi.
Terbukti masih banyaknya pengangguran yang
harus berjuang susah payah mendapatkan pekerja-
an. Jumlah kategori pengangguran intelektual alias
pengangguran di golongan sarjana sebanyak 600.
Kebayang kan berapa banyak PT (Perguruan Tinggi)
melahirkan sarjana-sarjana baru tiap tohunnya?
Berapa banyak PT di negeri ini? Kurang lebih ada
3.225 perguruan tinggi. Jumlah mahasiswanya ku-
rang lebih 5 jutaan. (Sumber: https://www.bps.go.id/
statictable/2015/09/14/183%/ jumlah-perguruan-tinggi-
mahasiswa-dan-tenaga-edukatif-negeri-dan-swasta-
di-bawah-kementrian-pendidikan-dan-kebudayaan-
menurut-provinsi-2013-2014-2014-2015.html) . Bayangkan,
kita harus bertarung dengan S juta sarjana lainnya.
Jika kemampuan kita biasa-biasa saja, rasanya sulit
bersaing.

Scanned by CamScanner



o
i
v RESIGN MALU, TAK RESIGN PILU

Di luar sana ada 5 juta sarjana yang bernasib sama
seperti kita. [PK cum laude tidak jaminan mendapat
pekerjoan gampang. ljozah dan foto keren pun ti-
dak menjamin lolos wawancara. Sekalinya diterima
di perusahaan swasta, tidak ada jaminan kita akan
bertahan lama di sana. Kalau kinerja kita OKE, lanjut.
Jika tidak, OUT. Berbeda dengan zaman orangtua kita
dulu. Kala itu untuk menjadi PNS bisa dibilang masih
mudah. Dengan bermodalkan ijozah Sl dan sedikit
foto yang meyakinkan sudah cukup untuk diterima
di berbaogai instansi. Sekarang lain lagi ceritanya.
Namun inilah ritme hidup. Tantangannya dari hari ke
hari semakin meningkat. Imbasnya tekanan di tempat
kerja pun tidak mau kalah.

Meningkatnya tantangan setiap harinya dipengaruhi
oleh perubahan yang pasti terjadi di setiap waktu. Suka
atau tidak, kita tidak mungkin berlari menghindari-
nya. Kuncinya satu, hadapilah. Pilihan kita yang pilih,
apaokah kita bisa mengikuti peningkatan tadi atau
tidak. Jika kualitas diri dan kemampuan kita dari
hari ke harinya tidak ada perkembangan alias sama,
artinya kita memilih untuk tinggal kelas atau DO (Drop
Out). Sebaliknya, kalau kualitas diri dan kemampuan
kita terus meningkat, selamat, Anda berhak nalk
kelas. Intinya tantangan yang terus meningkat tadi
Jangan dijadikan beban. Stres bisa kita alami saat
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beban kerja melebihi kemampuan kita. Seperti halnya
belajar, ada porsi dan tingkatannya. Beda tingkatan,
beda porsi belgjar dan tingkat kesulitan ujiannya.
Apa jadinya jika anak SD diberi ujian setingkat SMA?
Semuanya membutuhkan tahapan dan proses untuk
menambah pengalaman kita.

Sudah menjadi hal lumrah di setiop kenaikan kelas
akan selalu ada ujiannya. Begitu pun dengan profesi
yang sedang kita geluti. Apa pun profesinya, bagi
yang masih karyawan, harus mampu meningkat-
kan kualitas soft skill dan hard skill sesuai dengan
tuntutan pekerjaan. Bagi seorang pengusaha, harus
peka terhadap perubahan. Untuk mahasiswa pun
sama. Jika ingin segera lulus, ya selesaikan tugas
dan ujiannya. Kecuali jika memang kita masih betah di
kampus tercinta. Percayalah kalian pasti lulus. Kalau
tidak [ulus, nanti hanya akan memenuhi kampus dan
seisinya. Hehe. Peningkatan kualitas diri tidok terjadi
begitu saja. Dibutuhkan usaha dan kemauan keras
untuk belajar dari setiap ujian yang dilewati. Ada dua
faktor yang bisa memengaruhi peningkatan kualitas
diri. Pertama faktor internal (dalam diri). Di faktor ini,
diri kitalah yang menjadi aktor utamanya. Hal-hal yang
berhubungan dengan kompetensi diri, pengetahuan,
dan kemampuan atau keterampilan daloam diri kita.
Tugas kita tinggal meningkatkannya. Jika kita saat

Scanned by CamScanner



o
i
v RESIGN MALU, TAK RESIGN PILU

ini bekerja di perusahaan, maka kompetensi dirinya
adalah segala imu pengetahuan dan kemampuan
yang berhubungan dengan pekerjaan di tempat kita
bekerja. Kalaupun misalnya kita seorang pengusaha,
maka kompetensi dirinya kurang lebih sama. Jika kita
jadi pengusaha kuliner, maka kuasailah ilmu tentang
bisnis kuliner. Pada tahapan ini kita dituntut menjadi
seorang spesialis, bukan generalis.

Sedangkan faktor kedua ialah faktor eksternal (luar
diri). Bagaimanapun kita adalah makhluk sosial yang
saling membutuhkan dan tidak bisa hidup tanpa
orang lain. Di sini, lingkungan akan membentuk ka-
rakter kita dan memengaruhi peningkatan kualitas
diri kita. Peningkatan tadi tidak hanya ditentukan
dari faktor pertama saja. Dengan siapa kita bergaul
akan menentukan siapa kita. Kita bergaul dengan
orang rajin, kita pun akan terkena efek rajinnya.
Bergaul dengan begajulan, dampaknya pun sama.
Para galauers dan pecinta ngeluh pun sangat se-
nang berkumpul dengan orang-orang yang memiliki
kesamaan hobi dengannya. So, berhati-hatilah da-
lam memilih lingkungan. Pilihlah lingkungan yang
bisa memberi efek positif dan memancarkan energi
positif, sehingga kita bisa terbawa dampak positifnya.
Tanpa memandang gelar, jobatan, latar belokang
pendidikan, tingkat popularitasnya, seloma dia ber-

ilmu maka jalinlah relasi dengannya.

‘s

W\ "'lo

1““

Scanned by CamScanner



KETIKA FRESH GRADUATE MENCARI KERJA

Sekarang pillhan ada di tangan kita. Mau naik
kelas atau DO? Naik kelas berarti kita harus siap
menghadapi tantangan baru, risiko baru, tekanan
bertubi, dan siap mengevaluasi hasilnya. Jika tidak
mau berhadapan dengan tantangan baru dan risiko
baru, siap-siaplah kena DO!
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lop tahunnya ratusan ribu bahkan jutaan pela- L
jar naik pangkat menjadi mahasiswa. Dan ke-
tika mereka menjadi mahasiswa, kebanyakan

impian dari mereka adalah ingin lulus cepat dengan /7

@ IPK di atas 3 supaya bisa atau mudah mendapat peker- J“:f‘

jaan dengan mengantongi gelar sarjana. Tak heran

banyak dari mereka yang berbondong-bondong ma-

suk ke PTN/PTS ternama supaya ketika lulus, setidak- %

nya mereka memiliki brand (lulusan dari kampus ter-
nama) untuk bisa diperhitungkan ketika mereka lulus.  ~—,

Kenyataannya tidak sedikit yang telah lulus dari /)
kampusnya, namun belum lulus dari ujian hidup. Ketika ;__',
lulus kuliah misalnya, pertanyaan yang akan menja-

di trending topik adalah 'mau kemana kita setelah
lulus?’. Saat masa kulioh sepintas dalam impian kita,

lulus dengan ipk cumlaude dan menjadi almamater
kampus ternama akan dengan mudah diterima kerja

di perusahaan-perusahaan bonafit. Namun hidup ter-
kadang tidak seindah yang kita bayangkan. Kita hidup
dalam realita, bukan dalam mimpi selamanya.

Scanned by CamScanner



KETIKA FRESH GRADUATE MENCARI KERJA

Sangat menyedihkan ketika melihat atau mendengar
teman-teman yang berkata ‘cari kerja sekarang itu
sulit, kalau tidak pakai duit’. Padahal justru jika kita
ingin mendapatkan rezeki kita harus mendekati
yang Maha Pemberi Rezeki. Sebagiannya lagi ada
yang menghalalkan segala cara untuk mendapatkan
pekerjaan. Mulai dari suap sana-sini hingga titip sana-
sini. Contoh, sekarang ini sedang booming CPNS,
mungkin sebagian dari kita tahu untuk menjadi PNS
sekarang sulit bahkan sebagian lagi harus menebus
uang ratusan jutauntuk mendapatkan posisi tersebut.

Mengerikan bukan? Uang ratusan juta dihamburkan
hanya untuk jadi PNS yang gajinya tidak lebih dari dua
digit sangatlah mubazir. Ingat, orangtua kita sudah
menghabiskan harta ratusan juta lebih hanya untuk
menyekolahkan dan mencukupi kebutuhan kita. Ja-
ngan tambah beban mereka lagi. Ingat! Kerja itu soal
tanggung jawab. Tanggung jawab kita pada Allah, diri
sendiri, dan perusahaan di mana kita bekerja. Jika kita
memakai cara curang tersebut, maka sama halnya
dengan merampas hak orang lain untuk bekerja.
Kita kerja bukan untuk mencari rupiah semata, tetapi
mencari rida Allah dalam bentuk ibadah.

Banggalah kerja dari hasil kerja keras kita sendiri dan
dengan cara yang jujur. Karena hal tersebut jauh
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lebih mulia dan bermanfaat bagi diri kita ke depan.
Setiap orang BISA sukses dengan cora dan kelebihan
yang dimilikinya masing-masing. Sebab menang bukan
karena curang, kalah pun tak jaodi masalah. Mari
menjadi pribadi yang berkualitas dan berintegritas.
"KAYA SALEH, SUKSES MULIA" :)

'y
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SELALU ADA JALAN.
KALAU MAU JALAN

ibutuhkan ketegasan dalam menentukan se-

buah pilihan. Walau kadang keraguan kerap

kali menggoyahkan pilihan kita. Kehadiran rasa
ragu bukan tanpa sebuah alasan. Sering kali ia datang
di waktu yang tidak siap. Bukan karena kita tidak bisa '
mengira kedatangannya yang tiba-tiba. Namun lebih
sering kurangnya kesiapan kita dalam menyambut
kedatangannya.

Hal ini pernah saya alami, kurang lebih satu dekade
ke belakang. Persisnya saat saya memutuskan untuk
mendaftar ke SMA favorit di kota saya. Di zamannya
dulu hanya ada satu sekolah terfavorit. Bisa diba-
yangkan, satu melawan banyak. Satu sekolah favo-
rit, melawan ratusan bahkan mungkin ribuan calon
sis-wa yang turut mendaftar demi bisa menduduki
bangku sekolah tadi. Di saat bersamaan, waktu itu
saya dan teman yang hendak daftar bertanya pada
diri masing-masing.

“Kira-kira saya bakal bisa masuk sekolah favorit ini
gak?”
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Saya bukan siswa dengan rangking satu, bukan siswa
yang mendapat beasiswa berprestasi, bukan juga
siswa yang bodoh-bodoh banget dengan ranking
degradasi. Nomun pikiran tadi hilang seketika saat
kami memutuskan mencoba terlebih dahulu.

Sempat terlintas dalam pikiran, para pendaftar yang
terpilih pastinya siswa-siswi dari SMP terfavorit yang
notabenenya prestasi akademiknya sudah tidaok di-
ragukan lagi. Hal ini membuat saya bertanya:

‘Kalau nanti lulus dan diterima di sekolah ini. Kira-
kira saya bakal masuk rangking 10 besar gak ya? Atau
jangan-jangan jadi juru kunci.”

Kekhawatiran dan rasa ragu yang membayangi tadi
perlahan hilang, setelah niatan tadi sesuai harapan.
Rasa khawatir dan ragu hilang ditelan hari-hari yang
terlewati saat saya sudah menjadi siswa SMA favorit
tadi. Rasa khawatir dan ragu sering kali muncul ka-
rena kurangnya keyakinan dan informasi yang kita
miliki.

Apa yang saya alami tadi bisa terjadi berkali-kali,
termasuk pada kalian. Terlebih saat memasuki ling-
kungan baru. Seperti halnya saat memasuki kam-
pus baru, lingkungan kerja baru, hingga promosi
jabatan. Kurang lebih sembilan tahun lalu saat saya

L -
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memutuskan untuk mengambil jurusan kuliah Teknik
Informatika. Tidak lebih informasi yang diketahui
soal jurusan tadi. Hanya bermodalkan ketertarikan
pada mata pelajaran di SMA, saya memutuskan untuk
pilinan yang saya rasa belum matang (untuk saat itu).

Terlintas dalam pikiran.

“Apakah saya bakal kuat mengikuti kuliah jurusan TI?”
“Apakah saya bakal bisa menyelesaikan ujian skipsi?”
“Apakah saya bisa lulus di kampus itu?”

“Atau jangan-jangan saya lulus lebih dari 5 tahun
atau bahkan keluar sebelum waktunya karena tidak
kuat mengikuti perkuliohan.”

Rasa ragu terus mengganggu, ditemani kekhawatiran.
Saya menganggap wajar, karena secara teori jurusan
Tl harus kuat algoritma dan aljabar dkk (termasuk
pelajaran hitungan seperti matematika, dsb). FYI itu
pelajaran yang tidak pernah kusukai.

Perlahan tapi pasti. keraguan dan kekhawatiran tadi
hilang, saat mendapat jawaban salah seorang teman.
Saat saya menanyakan jurusan kuliah yang dia ambil
(Sastra Inggris), padahal saya tahu dia tidak bagus-
bagus amat dalam speaking, writing, dan listening.
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“Kenapa lo pilih Sastra Inggris? Emang lo bisa bahasa
Inggris bro?"

“Kalau gue udah bisa bahasa Inggris, gue gak bakal
pilih jurusan itu. Gue pilih tuh jurusan biar gue bisa
bro.”

Jawaban yang sederhana tapi bermakna. Ya benar
apa yang dikatakan teman tadi. Kalau kita sudah
tahu dan bisa melewati tantangan yang sering kali
kita khawatirkan dan ragu, kita tidak akan mungkin
mengambil tantangan tadi. Toh kita sudah tahu
alurnya dan pernah melewatinya.

Pun saat menyelesaikan tugas skripsi. Saat tingkat
dua menuju tingkat tiga kita harus mulai merancang
dan mempersiapkan skripsi, tapi kita tidak tahu
bagaimana cara pengerjoaannya. Kalau semisal
kita sudah tohu dari sejok masuk kulioh mengenai
bagaimana cara mengerjaokan skripsi, tentunya kita
tidak akan mengambil kuliah 51, bukan?

Saat masuk dunia kerja atau promosi jabatan pun
sama. Keraguan dan kekhawatiran pasti selalu
menghantul.

'y
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“Kira-kira bisa tidak ya saya masuk perusahaan
bonafit?”

“Kira-kira kalau nanti saya dipromosikan jabatan,
bakalan bisa mengerjakan dan menjalankan amanah
tadi gak ya?”

Balik lagl ke jawaban sederhana dan bermakna.
Misal saat ini kita hanya seorang staf biasq, tiba-tiba
dipromosikan untuk menjadi manajer misalnya. Rasa
ragu, khawatir, campur bangga dan senang menjadi
satu. Roagu dan khawatir karena kita belum yakin bisa
mengemban amanah tersebut. Padahal kalau kita
sudah bisa mengerjakan pekerjaan seorang manajer,
tentunya kita tidak akan menjadi staf untuk saat ini.

Hanya keyakinan yang bisa mengalahkan keraguan
dan kekhawatiran. Keyakinan karena kita telah
mempersiapkan. Keyakinan karena selalu ada jalan
bagi yang mau jalan. Bisa atau tidak, sama benarnya.
Karena sama benarnya lebih baik berpikir bisa.
Untuk urusan hasil, biarkan Yang Maha Mengetahui
mengurusinya. Tugas kita hanya mencoba, berusa-
ha, berikhtiar sebaik dan seoptimal mungkin demi
mendapat ke-rida-anNYA.

So, be your best self.
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"l 7 PROFESI YANG
./ SERING DISEPELEKAN,
" TAPI JASANYA SERING I

DIBUTUHKAN =

/

O udah bukan rahasia umum lagi jika negeri kita {J;
\: tercintalndonesia,adalohnegeriyangkayaakan
segalanya. Mulai dari kaya kebudayaan, sumber

daya alam, hingga sumber daya manusianya "banyak %
penduduknya”. Berbicara soal profesi, banyak orang
menyebut jika sekarang lapangan kerja sulit didapat
seperti halnya lapangan bola yang kian hari jarang \Q\;J
ditemukan karena habis disulap menjadi kawasan /)
hutan beton. (f

Menurut Kamar Dagang Industri (Kadin), di tahun
2014 saja ada 7,4 juta pengangguran yang kesulitan
mendapat pekerjaan. Memang di era sekarang ini
kita dituntut untuk bisa mandiri dan kreatif, jika tidak
kita akan tertinggal lebih jauh. Hanya mengandal-
kan gelar sarjana saja tidak cukup untuk sekadar
melamar pekerjaan. Karena di luar sana jutaan
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sarjana bernasib sama dengan kita tengah menanti
lowongan pekerjaan. Pengangguran terjadi bukan
karena sulitnya mendapat pekerjoan, tapi sempitnya
kreativitas kita untuk bisa menciptakan pekerjaan.
Daripada pusing membawa amplop lamaran ke sana
kemari tapi tak kunjung diterima, lebih baik ciptakan
kreativitas kita untuk membuat profesi baru seperti 7
Profesi yang Sering Disepelekan, Tapi Jasanya Sering
Dibutuhkan berikut:

L POLili Cepek

Profesi ini pasti sering kita temukan di setiap persim-
pangan jalan atau area putar balik arah terlebih di
Jalur yang padat kendaraan dan jalur cepat. Meski
terkadang profesi ini dicap negatif karena sering
minta paksa, namun di beberapa titik kemacetan dan
persimpangan jalan yang tidak ada rambu lalulintas-
nya, jasa mereka bisa membantu kita untuk memutar
balik atau berbelok aroh supaya lalu lintas aman
dan terkendali. Perannya sedikit banyak membantu
masyarakat mengingat jumlah polisi tidak cukup jika
| harus ditempatkan diseluruh titik kemacetan.

Namun meskipun disebut polisi cepek, bayaran mere-
ka tidaklah segitu. Cepek hanyalah istilah yang dulu se-
ring disebut. Sekarang cepek bisa buat beli apa? Per-
men saja Rp1.000 dapat tiga. Hehehe. Kebanyakan orang
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biasa membayar jasa mereka mulai dari RpS00 - Rp2.000
bergantung kebaikan dan keikhlasan pengendara.

L. Tukang 0 Jek

Sudah bukan hal aneh lagi jika kemacetan kini
telah menjadi rutinitas khususnya di ibu kota. Jarak
tempuh beberapa kilometer saja yang seharusnya
bisa ditempuh beberapa menit, kini harus berjam-
Jjam. Butuh ekstra kesabaran untuk menghadapinya.
Jika Anda termasuk orang yang tidak suka dengan
kemacetan, ada beberapa solusi untuk mengatasinya.
Pertama, usahakan Anda datang ke tempat tujuan
"TKP" 1-5 jam sebelum acara dimulai. Hal ini lebih baik
daripada Anda telat dan kena omel atasan, bisa-
bisa Anda dipecat dan kehilangan job. Kedua, kita
gunakan jasa tukang ojek. Tenang sekarang ada
jasa ojek seperti taksi. Kita bisa pesan sebelumnya
tanpa khawatir harganya mahal karena beberapa
Jasa ojek kini telah dilengkapi GPS dan argo. Jasa ojek
ini juga sering digunakan orang-orang saat terjebak
kemacetan, salah satunya para artis.

Bagaimana, cukup membantu kan jasa mereka?

5. Tukang Tambal ban

Profesi ini bagi para biker adalah penyelamat di saat
motor yang dikendarai bocor karena ulah ranjau
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paku yang bertebaran di beberapa titik kota. Hampir
di sepanjang jalan besar hingga perkampungan,
tukang tambal ban bisa ditemui. Bahkan yang buka
1X24 jom pun ada. Biaya yang harus dibayarkan untuk
sekadar mengisi angin mulai dari Rpl.000/ban untuk
motor dan Rp2.000/ban untuk mobil. Sedangkan untuk
menambal ban bocor berkisar Rp5.000 untuk motor
dan Rpl0.000 - Rp15.000 untuk mobil.

tukang-toambal-ban-cantik-dari-malang

Namun terkadang penyebab ban bocor yang dialami
para biker pun sebagian adalah ulah beberapa ok-
num tukang tambal ban yang sengaja menebar paku
di dekat lapaknya. Meskipun begitu, masih banyak kok
tukang tambal ban yang jujur, apalagi tukang tambal
bannya seperti yang ada di foto. Bisa betah dan ingin
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lama-lama berada di sana kalau sudah seperti itu.
Hehehe.

" Tukang Sol (Rpatu

"Sol sepatu....” begitu nada yang sering kita dengar
di sekitaran komplek rumah hingga pinggiran jalan.
Sepatu jebol? Tenang kita bisa gunakan jasa mereka.
Sebenarnya kita bisa sqja membeli sepatu baru atau
mereparasi sepatu kita di tempat-tempat servis se-
patu. Namun karena waktu yang tidak sempat atau
karena kita sedang malas, jasa mereka bisa kita
pakai. Tanpa susah-susah kita mencarinya, mereka
biasa berkeliling dari satu kampung ke perkampungan
lain. Kita bisa jadi hemat waktu dan tenaga tanpa
harus berpanas-panas ria keluar rumah hanya untuk
membetulkan sepatu kita yang rusak.

Untuk saat ini profesi ini masih bisa ditemui, tidak
terkecuali di kota-kota besar seperti Jakarta. Bisa
kita temui di trotoar, tempat-tempat umum, hingga
depan rumah. Bagaimana, ada sepatu Anda yang
rusak? Gunakan sagja jasa mereka. Sayangnya belum
ada jasa tukang sol sepatu online dan siap pangagll via
SMS atau BBM. Hehehe.
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5. Ok payung

Akhir-akhir ini cuaca sering tidak menentu. Sebentar
panas, sebentar hujan. Banyak orang mengeluhkan
panas karena teriknya. Dan tidak sedikit dari mereka
mengeluhkan hal sama saat hujan turun. Hujon
dianggap bisa menghambat aktivitas yang mereka
lakukan. Sebagaimana kita tahu, hujan sudah menjadi
langganan musim di negara kita. Untuk antisipasinya
sesuai peribahasa ‘sedia payung sebelum hujan’.
Bagi sebagian orang membawa payung dirasa ribet
dan sulit dibawa. Mengingat belum adanya payung
hujan portable. Namun hal ini bisa disiasati dengan
menggantinya dengan jas hujan. Tapi daripada repot
dan ribet, tanpa harus takut basa kuyup kena air
hujan, kita bisa gunakan jasa tukang ojek payung.

Saat hujan turun, kita tinggal panggil saja mereka dan
mereka akan mendatangi kita. Ada juga yang belum
dipanggil, mereka sudah berinisiatif menawarkan
jasanya. Profesi ini biasa dilakukan anak sekolahan.
Tarifnya cukup murah bergantung ukuran payung
yang digunakan dan jarak tempuh. Profesi ini muncul
seiring banyaknya orang yang lupa dan malas
membawa payung ke mana-mana dan ditambah
orang-orang Indonesia yang super kreatif bisa
memanfaatkan peluang.
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v. Tukang jajanan Kkeliling

Tukang ini bisa kita temui dari pagi hingga malam hari
di sekitar komplek. Jika kita sedang malas membeli
makan keluar rumah, tunggu saja kehadirannya.
Banyak kode yang diberikan sebagai tanda kehadiran
penyelamat kelaparan ini. Mulai dari suara kentung-
an, musik dengan jargon lucu, hingga suara natural
yang keluar dengan syahdu dari mulut si tukang
jajanan keliling. Dari mulai bubur ayam, bakso, mie
ayam, es cendol, es krim, nasi goreng, dan lainnya
yang mudah kita temui. Tinggal pilih saja sesuai ke-
butuhan dan kesukaan kita.

Terlebih di tengah malam. Di saat semua orang
beristirahat dan malas untuk keluar rumah, tukang
inilah yang paling mengerti urusan perut kita. Tanpa
perlumemesan, rupanya merekasudah tahu apa yang
kita mau. Gimana, apakah Anda suka menggunakan
jasa mereka?

7. Tukang antar galon

Jasa tukang antar galon ini sering dipakai oleh
anak kos, terlebih kos putri. Tanpa harus ribet kita
menggotongnya, tinggal telepon galon pun sampai.
Apalagi di saat krisis air di kosan, daripada masak air
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lebih praktis calling mereka. Sesuai slogan mereka
"You Calling, | Anter’. Hehehe.

Jangan salah, dengan menjalani profesi ini selain bisa
menambah penghasilan bisa juga untuk membentuk
otot lengan tanpa harus pergi ke tempat gym. Hehehe.

Nah, dari profesi tadi manakah yang kira-kira bisa
dijadikan peluang? :)
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MENCARI REZEKI .
DARI SISA REZEKI

agl kebanyakan orang menjadi pengumpul |
N o barang bekas atau biasa lebih dikenal dengan
pemulung adalah pekerjaan yang rendah bah- 75
kan hina. Padahal harus kita ketahui hal tersebut lebih /]
baik daripada mereka yang kerja berdasi namun
| korupsi, lebih mengutamakan gengsi dan mencari
sensasi demi prestasi tapi nol dedikasi. Bahkan men-
jadi pengumpul barbek (barang bekas) lebih baik
dari peminta-minta sekalipun. Setiap karunia yang
telah Allah berikan sudah seharusnya kita syukuri.

Ketika kita mendapatkan rezeki yang lebih, ingatlah
masih banyak di antara saudara-saudara kita yang
masih kekurangan rezeki. Bahkan untuk mencukupi
rezekinya, mereka rela menunggu sisa-sisa dari
rezeki kita. Sisa-sisa dari rezeki kita yang sudah kita
nikmati. Bisa kita lihat, mereka para pencari barbek
mencari rezeki dari apa yang telah kita nikmati.
Sebagai contoh mereka mengumpulkan barang-
barang yang sudah kita anggap tidak layak pakai.
Bagi kita, mungkin barbek-barbek tersebut telah
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menjadi sampah, tapi bagi mereka sampah tersebut
bisa merupakan bagian dari rezeki mereka.

Pekerjaan yang dianggap rendah itu bahkan sering
menjadi bahan suudzon. Terkadang mereka pencari
barbek harus rela diusir, dipandang sebelah mata,
difitnah, dicurigai, direndahkan, bahkan dihardik oleh
mereka yang lebih beruntung secara materi darinya.
Hingga tidak sadar pikiran mereka (orang yang kaya)
dipenuhi dengan pikiran negatif yang hanya akan
menumbuhkan suudzon dan membutokan mata hati.

Sudah seharusnya kita bersyukur bagi yang berun-
tung secara materi. Tanpa mereka mungkin barang-
barang bekas yang kita anggap sampah hanya akan
menjadi tumpukan sampah yang menggunung di
halaman rumah kita. Bersyukurlah jika kita masih bisa
jujur di zaman yang penuh dengan tipu muslihat ini.
Dan bersyukurlah jika kita diberikan rezeki yang lebih,
sebab hanya dengan bersyukur rezeki tersebut akan
bertambah tanpa kita ketahui.
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/%, PASSION VS PELUANG
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“"MONEY IS NOT A MOTIVATING FACTOR. =
MONEY DOESN'T THRILL ME OR MAKE ME PLAY ‘

BETTER BECAUSE THERE ARE BENEFITS TO BEING I
WEALTHY. IT'M JUST HAPPY WITH A BALL

AT MY FEET. MY MOTIVATION COMES FROM
PLAYING THE GAME I LOVE. Ir T WASN'T PAID
O TO BE A PROFESSIONAL FOOTBALLER T WOULD
WILLINGLY PLAY FOR NOTHING."

-LIONEL MESSI

jika kesuksesan itu hadir dari peluang. Orang &: "
yang bisa memanfaatkan peluang, dia pasti / .
bisa sukses. Hal itu sah saqjo, hanya kurang pas ¢/
menurut saya. Peluang bisa hadir berulang-ulang
dan bisa kita temukan di sekitar kita bahkan bisa
kita ciptakan. Jka kita hanya mengandalkan pada
peluang yang ada, apa mungkin kita bisa bertahan
lama dengan apa yang kita lakukan? Jika sukses bisa
didapat dari memanfaatkan peluang, kita tanya pada
mereka yang telah sukses.

Mungkln dari sebagian kita pernah mendengar /-~
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Kita semua tohu Cristiono Ronaldo, Lionel Messi,
David Beckham adaloh pesepak bola profesional
yang sukses di bidangnya. Michael Jordan sukses
jadi pebasket andal. Tiger Wood pun sukses menjadi
atlet terkaya dengan golf sebagai bidangnya. Dari
sekian atlet yang sukses kita ambil salah satunya,
Messi. Tahukah kita apa yang membuat dia sukses
dikenal sebagai pesepak bola profesional ternama
di seluruh dunia? Apakah dia sukses karena mampu
memanfaatkan PELUANG?

Jika bicara soal peluang, peluang selalu ada di
sekitar kita. Coba tanyakan pada Messi, apa yang
membuatnya sukses seperti sekarang? Jawabannya
tentu karena sepak bola adalah PASSION-nya. Michael
Jordan pun bilang 7 love this game’. Artinya dia me-
nyenangi dan mencintai yang dilakukannya. Kalau
memang dia sukses karena memanfaatkan peluang,
lalu kenapa dia tidak memilih cabang olohraga tinju,
memanah, balop sepeda, renang, dan lainnya?
Bukankah cabang olahraga lain juga merupakan
peluang bagi kesuksesan dirinya? Bukankah Messi
bisa sukses jika memilih cabang olahraga tinju? Lalu
kenapa dia harus memilih sepak bola? Apakah benar
karena melihat PELUANG? Atau memang karena has-
rat dan kecintaannya pada sepakbola (PASSION)?
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Jika kita melakukan sesuatu karena PELUANG, maka
bisa dipastikan hanya okan bertahan singkat. Topi
jika kita melakukannya dengan PASSION, maka yang
dilakukan pun aokan bertahan lama, bahkan seumur
hidup. Passion kita akan menjawab alasan kita bisa
terus melakukannya.

Saat kita mendapat uang satu miliar pun kita belum
bisa dikatakan sukses jika kita belum bisa menemukan
apa PASSION kita. Karena sudah terbukti, mereka-
mereka yang sukses adalah yang fokus pada PASSION-
nya dan yang terus mengasahnya. Jika kita menikmati
melakukan sesuatu meskipun bayarannya sedikit,
bisa jadi itu passion kita. Tapi jika gaji kita ratusan ju-
ta sekalipun, tetapi kita tidak menikmati melakukan
pekerjaannya, maka bisa dipastikan itu bukan passion
kita. So, temukan passion-mu sekarang!
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SEMUA, AKAN SUKSES
PADA WAKTUNYA

" SUKSES ADALAH HAK SETIAP ORANG, TAPI MILIK
MEREKA YANG BERSUNGGUH-SUNGGUH."

~FAZAR FIRMANSYAH

iapa yang tidak ingin sukses? Menjadi pribadi

sukses tentu impian semua orang. Seakan ker-

ja keras yang telah kita lakukan, terbayar- -
kan sudah dengan kesuksesan yang diraih. Banyak
orang memandang kesuksesan dari kejayaan dan
kekayaan yang kita miliki. Masing-masing dari kita
bahkan rela mengorbankan waktu, tenaga, hingga
materi demi mengejar kesuksesannya yang pastinya
berbeda definisi dari masing-masing individu. Kita
memiliki definisi sukses yang berbeda-beda. Masing-
masing dari kita memiliki skala prioritas tersendiri
dalam hidup kita. Ada yang ingin sukses karena ingin
menunjukkan eksistensi. Ada yang ingin sukses untuk
membahagiakan orangtua dan keluarganya. Ada
yang ingin sukses demi pembuktian diri kepada orang-
orang yang telah membullynya. Ada juga yang ingin
sukses karena sudah bosan hidup di bawah bayang-
bayang kegagalan.
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Kita pasti pernah melihat atau memerhatikan teman-
teman masa lalu kita yang dulunya tidak terlalu pin-
tar, tidak terlalu kaya, tidak terlalu populer, bahkan
tidak terlalu menarik, tapi kini dia bisa sukses dan
bahkan lebih sukses dari kita. Saat itu juga mungkin
kita bertanya-tanya dalam hati "bagaimana mungkin
seseorang seperti mereka bisa sukses?' Memang be-
nar, kesuksesan tidak akan datang pada mereka yang
hanya bertanya tanpa melakukan. Kesuksesan akan
mampir pada mereka yang bertanya dan melakukan
yang menjadi jawaban dari pertanyaan tersebut.

Masing-masing dari kita, tentu memiliki garis hidup
atau nasib yang berbeda. Ada yang dengan mudah
meraih kesuksesan. Ada juga yang harus banting
tulang dengan penuh perjuangan. Ada yang cepat
mendapatkan kesuksesan. Ada juga yang harus
belajar bersabar dulu untuk meraihnya. Tanpa perlu
kita membandingkan dan bertanya-tanya pada diri
kita tentang waktu datangnya kesuksesan tersebut,
lebih baik kita mempersiapkan diri kita untuk men-
jemput kesuksesan tersebut. Waktu yang tepat tidak
akan datang dipercepat.

Boleh jadi kita melihat teman kita sukses lebih cepat,
karena persiapan yang dia lakukan lebih lama dari
yang kita lihat atau dia memulai persiapannya lebih
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awal. Bukan berarti yang lama meralh kesuksesan-
nya adalah mereka yang kurang persiaopan. Kita
tidak akan pernah tahu, langkah keberapa kita akan
berhasil. Jka kita menyerah saat itu juga, kita tidak
ckan pernah tahu jika langkah setelah itu adalah
kesuksesan yang kita cari.

So, mulai sekarang jangan membanding-bandingkan
waktu kesuksesan yang didapat orang lain dengan
yang kita miliki. Sekali lagi, waktu yang tepat tidak akan
datang dipercepat. Berpikirlah positif jika yang kita
inginkan belum terwujud. Mungkin Allah masih ingin
mendengar doa kita yang indah. Bisa jadi kesabaran
kita sedang diuji untuk nantinya diberikan hasil yang
lebih dari yang kita harapkan. ©
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/,  HDUPLAH SEPERTI
oy SANTAN

alam hidup pasti terdopat proses. Tanpa |‘_Tl
proses, kita menjadi tidak seperti hidup. Ujian,

cobaan, dan tekanan dalam hidup bukanlah >
untuk membuat kita menyerah dan menyalahkan / E)

( takdir. Melainkan untuk membuat kita semakin kuat [/ =,
a S/

dan semakin bernilai tinggi.

Seperti halnya santan. Santan berasal dari kelapa. %
Tahukah Anda bagaimana proses pembuatan

santan? Pertama, kelapa tersebut dipetik dari pohon
yang begitu tinggi. Setelah dipetik, kemudian kela- &J
pa tersebut dijatuhkan dari ketinggian yang cukup  //
tinggi. Tidak cukup sampai dijatuhkan. Kelapa itu L
kemudian dibelah oleh sebilah golok yang sangat

tajam. Kemudian dikupas kulitnya hingga tersisa
batoknya saqja. Sudoh cukupkah prosesnya sampai

di sana? Tidak. Setelah tersisa batoknya, batok ter-

sebut pun harus dibelah. Setelah terbelah, daging

kelapa tersebut harus dicungkil dan dikeluarkan dari
cangkangnya. Lalu, daging kelapa tersebut diparut

dengan parutan tajam sampai pada akhirnya diperas

dan dicampur air untuk menghasilkan santan.
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Untuk menghasilkan santan saja membutuhkan rang-
kaian proses, bukan? Namun justru dari rangkaian
proses tersebut bisa menghasilkan nilai jual yang
tinggi dan rasa yang bermanfaat. Coba bandingkan,
kelapa satu biji dengan harga santan. Harganya
mahalan mana? Santan tentu dibutuhkan dalam me-
masak untuk membuat rasa masakan menjadi gurih.

Jika hidup kita datar dan kita selalu menghindar dari
tantangan, justru itu hanya akan menurunkan nilai
diri kita dan membuat kita lemah tak berharga. So,
masih berpikir untuk kabur dan lari menjauh dari
tantangan? Ingin menjadi manusia bernilai RENDAH
atau bernilai TINGGI? Pilihan tersebut ada di tangan
kita.
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urang lebih hampir satu tahun tidak bertemu
dengan teman-teman seperjuangan, suatu
kali kami dipertemukan oleh waktu lewat acara

N t___;-“ undangan pernikahan salah seorang teman. Rupa-

nya waktu satu tahun tidoak mengubah wajah kami.
Ya masih begitu-begitu sqja, sama seperti dahulu.

Tetap ganteng menurut versi masing-masing. Beda-
" nya sekarang terletak pada umur yang semakin
berkurang .-dan status di KTP yang telah berganti
dari single menjadi mingle. Kita kesampingkan dulu
bahasan yang terakhir. Kesibukan masing-masing da-
ri kami membuat waktu yang dimiliki terasa sempit.
Mungkin hanya lewat acara undangan seperti inilah
yang bisa mempertemukan kami.

Topik menarik yang selalu diperbincangkan saat
berkumpul apalagi kalau bukan masa-masa kuliah.
Di saat waktu luang atau tidoak ada mata kuliah,
momen-momen ini sering dilakukan. Aktivitasnya
mulai dari saling copy film, musik, video, main game,
hingga makan rame-rame di pinggir kolam rumah
salah seorang teman. Memang di daerah teman
saya, banyak warganya yang memelihara ikan.
Tak heran jika daerahnya lebih pantas disebut
dengan julukan desa kolam. Teman saya yang satu
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ini memang telaten dalam mengurusi binatang-
binatang peliharaannya. Mulai dari ayam, kucing,
sampai Ikan. Saking telaten dan rajinnya, hampir tiap
dua kali seminggu membersinkan kandang mereka.
Super. Berbeda dengan saya, yang walaupun pernah
memelihara binatang peliharaan namun tidak cukup
telaten merawatnya. Pernah waktu SMA memelihara
ikan di akuarium, namun nyawa ikan tadi hanya tahan
seminggu. Penyebabnya karena saya malas mengu-
ras akuarium kecil tadi dan sering terlalu berlebihan
memberi makan. Hehehe. Mungkin lebih baik jika saya
memelihara binatangnya di Tamagotchi.

Memang harus seperti teman saya tadi. Jka kita hobi
dan mencintai sesuatu, ya kita harus punya komitmen
untuk menjaga dan merawatnya. Kalau gak sanggup
ya sanggupin. Seperti halnya merawat ikan tadi. Mau
sebagus apa pun dan semahal apa pun ikan yang kita
masukkan ke dalam kolam, jika air kolamnya keruh
dan tercemar limbah pasti cepat mati. Kebayangkan
ikan koi dan ikan hias mahal lainnya yang harganya
jutaan kita masukan ke akuarium kotor yang sudah
tercemar? Kira-kira berapa lama dia bertahan hidup?
lkan lele sekalipun jika kolamnya sudah tercemar
dan kualitas airnya sudah buruk akan rretambaitcar
tamgar—ke—kamera mati. Berbeda jika kita telaten
mengurusnya. Kalau belum sanggup mengurus yang
seperti itu, lebih baik urus diri kita sendiri dulu guys :D

‘i
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Sama halnya dengan yang kita inginkan. Setiap orang
saya yakin punya cita-cita sekalipun cita-ettate-cita-
nya sering mengalami perubahan. Seperti teman 5D
saya, yang dulunya bercita-cita jadi dokter. Begitu ma-
suk SMP ingin jadi Power Rangers dan pemain sepak
bela. Begitu SMA berganti lagi ingin menjadi pemain
band. Begitu lulus kuliah ingin jadi pengusaha. Ini
beneran. Menjadi dokter adalah cita-cita klasik dan
umum yang dimiliki anak SD seangkatan saya. Kalau
Anda menganggukkan kepala membaca ini, berarti
kita seumuran. Hehe. Dari 30 murid dalam satu kelas
separuhnya ingin menjadi dokter. Termasuk saya.
Zaman dulu masih jarang ditemui murid yang bercita-
cita menjadi penulis, trainer, pengusaha, ataupun
profesi unik lainya.

Kembali menguras kolam tadi, dalam meraih impian
atau kesuksesan kita pun harus menguras kolam
kita. Kolam yang dimaksud di sini adalah pemikiran
dan mental kita. Sementara ikan yang dimaksud yai-
tu semua impian kita. Sebagus dan sebanyak apa pun
impian kita, jika air kolamnya keruh dan tercemar,
ikan mana pun tidak bisa bertahan hidup lama. Ketika
kita memiliki impian ingin menjadi pengusaha, teta-
pi mental dan pemikiran kita masih peminta, penge-
luh, pesimistis, bermental kepiting, takut tantangan,
dan penuh keraguan, bagaimana mungkin bisa jadi

&)1
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pengusaha. Mau jadi apa pun, jika air kolam kita ma-
sih seperti tadi, kita tidak akan bisa menjadi yang
dimpikan. Jadi penulis, trainer, dokter, pengusahaq,
sutradara, guru, atau sebanyak apa pun kita meng-
ganti cita-cita, pastikan air di kolam kita bersih dan ti-
dak tercemar. Kalaupun tercemar, ya kita harus mau
mengurasnya.

So, jika ikannya sudah kita miliki. Sudahkah air kolam-
nya layak untuk mereka tempati?
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ahagia itu tidak cukup dilihat tanpa merasa- |Ll
kan. Sebab ada orang yang terlihat kaya
seperti bahagia, tetapi sesungguhnya hatinya

rapuh dan kering kerontang. Bahagia itu bukan ha- / ﬁ7

@ nya soal mendapatkan segala hal yang kita inginkan.

| BELAJAR DARI FLAPPY
\
f\\“}{

Sebab ada seseorang yang telah mendapatkan
yang diinginkannya, tetapi hidupnya terasa sepi |
dan hampo: Bahagia it gl s %
Silakan deskripsikan sendiri.

Bahagia itu bukan untuk dijemput, ditunggu, &J
apalagi dibiarkan begitu saja, melainkan kita yang  //
ciptakan. Banyak orang akan merasa bahagia be- ;__',
gitu mendapatkan yang diimpikannya. Tetapi setelah
semuanya didapat, terkadang mereka lupa makna
bahagia itu sendiri. Misalnya, kita akan merasa ba-
hagia jika kita sudah punya mobil. Apakah bisa men-
Jomin pasti bahagia jika kita sudah mendapatkan
mobil? Hmmmmm, seringnya sih setelah dapat mobill
yang itu, inginnya dapat mobil yang lain yang lebih dari
itu. © Daripada kita terus-menerus mengharapkan
yang belum kita miliki, lebih baik syukurilah yang kita
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miliki saat ini. Kalau toh kita belum juga mendapatkan
yang kita inginkan, itu memang belum waktunya untuk
kita miliki.

Dulu Flappy Bird menjadi trending topic di dunia maya.
Saking penasarannya, saya langsung download dan
memainkannya. Di sini ada yang pernah memain-
kannya? Permainan sederhana ini rupanya telah
mendapat tempat di hati para gamer. Jujur, meskipun
sederhana tapi sulit bagi saya meraih level tinggi.BTW
dulu ada yang sudah tamat sampai level 1007 Hehe.
Floppy Bird mungkin hampir sama dengan Angry
Bird. Hanya saqja tampilan dan jenis tantangannya
yang berbeda. Bisa kita lihat, begitu sederhananya
tampilan Flappy Bird, cara memainkannya pun sa-
ngat sederhana. Kita hanya mengetuk-ngetuk layar
smartpohone untuk menggerakkan burung tersebut
agar tidak sampai membentur pipa-pipa yang menjadi
rintangannya. Ya, sederhana memang, tetapi bisa
membuat pemainnya menjadi "angry’. But its just a
game. Pelajaran yang bisa didapat dari Flappy Bird
tersebut adalah untuk menemukan keceriaan dan
kesenangan tidak perlu dengan cara-cara mewah dan
wah. Terbukti dengan permainan sederhana seperti
Flappy Bird pun bisa membuat pemainnya terhibur
meski mereka sedang mengalami permasalahan
hidup.
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Memang benar kata orang-orang, ada ketenteraman
dan kenyamanan dalam kesederhanaan. Semakin ki-
ta bergelimang kemewahan, semakin dekat dengan
kecemasan. lbaratkan kita pergi berkeliling pinggir-
an Jakarta menaiki Lamborghini Gallardo, mengena-
kan sepatu Berluti seharga 18,3 jutaan rupiah, jam ta-
ngan Rolex melingkar di pergelangan tangan kanan
dan kiri, kemeja Gucci, dan semua pernak-pernik
berlabel kelas atas. Di perjalanan, karena kebelet,
terpaksa mencari WC (Water Closet) umum di SPBU.
Setelah selesai menunaikan haojat, begitu melihat
parkiran tiba-tiba mobil kita banyak goresan dan
spion sebelahnya hilang. Belum lagi kemeja yang kita
kenakan terkena noda cat oleh tukang bangunan
yang sedang merenovasi tempat tersebut. Apa yang
akan kita rasakan? Dongkol? Geram? Ingin marah
dan maki-maki si pelaku? Sebenarnya saat kita me-
ninggalkan Si Lambo tadi dalam waktu lama pun,
kita sudah dihinggapi perasaan was-was. Secara,
hari gini banyak modus-modus kriminal. Belum lagi
ketika sepatu dilepas saat memasuki musala, bukan-
nya khusyuk saat beribadah, kita malah memikirkan
nasib sepatu tadi sampai bertanya-tanya "aman gak
ya", "kira-kira ada yang nyolong gak ya", "*mudah-
mudahan aman”, dan lainnya. Ya. Tidak semua ke-
mewahan bisa memberikan kita ketenteraman dan
kenyamanan. Tapi bagaimana jika dibalik. Yang kita
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kendarai mobil biasa, yang kita kenakan pun sepatu,
jam tangan, kemeja biasa yang harga dan labelnya
bukan kelas atas, yang penting nyaman kita pakai.
Tentu lain lagi ceritanya. Rasa khawatir yang dirasa
tidak separah saat kita membawa barang mewah.

Sederhana itu bukan bernilal rendah, seperti tampil
seadanya. Tapi tahu batasan dan makna dari kese-
derhanaan itu sendiri. Rumah megah, mobil mewah,
harta berlimpah, dan yang dimiliki serba wah, tidak
selalu menjamin hidup kita tenteram daon bahagia.
Buktinya para koruptor. Hidupnya terus dikejar gengsi
hidup yang membuatnya haus dan gila materi hingga
lupa tujuan hidup. Penghasilan jangan ditanya, bisa
membeli sepuluh Alphard bahkan lebih. Tapi di sisi lain,
keluarga mereka hancur. Anak jadi budak narkoba,
istri selingkuh, suami main wanita lagi, dan hilanglah
peran orangtua. Hati mereka kering kerontang,
hingga melupakan yang Maha Pemberi rezeki. Na-
ma balk dan reputasi rusak. Banyak orang enggan
percaya lagi kepadanya. Hingga matinya jadi contoh
keburukan. Jika yang kita kejar hanya materi dan hi-
dup bergelimang kemewahan saja, lalu setelah kaya
nanti mau apa? Sudah pasti, mau lebih. Selama yang
dilkuti hawa nafsu, kita tidak akan pernah merasa
puas.

Scanned by CamScanner



RESIGN MALU, TAK RESIGN PILU

Sekali lagi, hidup sederhana bukan berarti miskin.
Sederhana itu Low Profile But High Quality. Terlepas
kita seorang PNS, pengusaha, pejabat tinggi, kar-
yawan swasta, atau profesi apa pun, hidup seder-
hana harusnya menjadi gaya hidup kita. Darinya
kita diajarkan makna kebahagiaan dan hidup tanpa
topeng. Bagaimanapun selama kita memakai topeng,
kita tidak akan merasa nyaman karena tidak tahan
dengan panasnya. Pakai topeng itu panas bro,
kita harus menutupi diri dan pura-pura kaya demi
menjaga gengsi hidup. Jika harus didefinisikan arti
hidup sederhana, bagi saya hidup sederhana adalah
serba berkecukupan dan tidak konsumtif. Bahkan
jika kita perhatikan, para jutawan dan miliuner di
luar sana pun menerapkan gaya hidup sederhana.
Tidak pernah gonta-ganti mobil selama yang dipakai
masih bagus. Baju, sepatu, arloji yang dikenakannya
pun bukan yang mahal. Rumahnya pun sederhana
dibanding dengan kekayaan yang dimilikinya. Jika
mereka saja bisa menikmati hidup bahagia dengan
kesederhanaan. Mengapa kita tidak?

So, untuk bahagia kita harus menciptakannya. Salah
satunya adalah belajar dari kesederhanaan. ©
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TIDAK, ADA RAHASIA
SUKSES

"TIDAK ADA RAHASIA SUKSES. SUKSES ADALAH
HASIL DARI PERSIAPAN, KERJA KERAS, DAN
BELAJAR DARI KEGAGALAN."

—GENERAL COLIN POWELL

ercayakah Anda, jika sukses itu ada kunci dan
Prohosiunyo? Percayalah, kalaupun ada, sudah

dari dulu saya jualan kuncinya. Hehehe.
Sering kali kita penasaran dengan kesuksesan yang
diraih orang lain. Seakan kita ingin tahu resep suk-
sesnyaq, rahasia suksesnya, hingga kunci suksesnya.
Benar apa betul? © Ada pepatah mengatakan, tidak
ada rahasia kesuksesan karena sukses itu hasil be-
lajar dari kegagalan. Kalau setuju anggukkan kepala
Anda ©

Sukses itu memang hak semua orang, tapi milik mere-
ka yang bersungguh-sungguh. Untuk menyambutnya
seperti yang dibilang Om Powell di atas, kita butuh
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persiapan, kerja keras, dan belajar dari kegagalan.
Sama halnya saat kita ingin pergi ke luar negeri.
Apakah kita butuh persiapan? Lalu apa saja yang
harus dipersiapkan? Tentunya sebelum berangkat
ke luar negeri kita harus sudah memiliki persiapan
di antaranya menentukan atau memilih tempat tuju-
an, mengurus tiket keberangkatan, memilih tempat
penginapan, mempersiapkan barang-barang bawaan
yang diperlukan, hingga mengurus surat-surat dan
dokumen-dokumen penting lainnya. Sama halnya de-
ngan membuka bisnis misalnya. Ya kita harus usaha.
Tidak mungkin uang Jjugjug datang longsung dari
langit dan makanan pun telah tersedia begitu sqjq,
kan? Yang pasti semua persiapan harus kita lakukan di
awal. Kita tidak akan sampai ditempat tujuan jika tidak
ada langkah awal. No pain no gain.

Sukses adalah proses dari semua pengorbanan yang
kita lakukan. Kaloupun kita mengalomi kegagalan,
Jjangan sompai berhenti sampai di sana. Jangan biar-
kan kegagalan membuat kita putus asa. Sukses yang
kita raih nanti ditentukan dari cara kita mengatasi
kegagalan dan memaknai pengorbanan yang dilaku-
kan sebelumnya. Saya yakin, kita semua pasti sukses.
Sermua orang pasti bisa sukses tanpa ada rahasianya.
Apa pun yang kita lakukan sungguh-sungguh dengan
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keyakinan, itulah sukses. Ada pepatah yang menga-
takan, orang yang paling sulit dikalahkan adalah mere-
ka yang percaya pada kemampuan dirinya dan selalu
mengandalkan Tuhan.
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1 5 tahun yang lalu, saat kita belum mengenal dan “—‘

memiliki gadget berupa ponsel, alat komunikasi

yang bisa kita gunakan adalah telepon umum.
Sebagian orang dari kalangan "berada’, tentu sudah
memiliki ponsel, telepon rumah, atau mungkin pager.
Bisa dibilang saat itu orang-orang yang memiliki /

@ barang elektronik khususnya ponsel dan sejenisnya [/ =)

bisa dihitung oleh jari. Begitu pun dengan akses
informasi. Tidak semua dari kita bisa mengaksesnya |
dengan cepat dan mudah. Saat ini semuanya telah %
berubah. Hampir semua orang kini bisa mengakses
informasi dengan cepat dan mudah. Terlebih gacget
bukan lagi barang langka dan mahal bagi sebagian J

orang. Bahkan saat ini, satu orang saja bisa memiliki ~ / /
beberapa gadget. (/S

Dulu jika kita tidak suka pada seseorang, institusi,
organisasi, dan apa pun itu yang tidak kita sukai, pa-
ling-paling kita hanya bisa dongkol dan marah sambill
memaki-maki dirinya di hadapan TV (Televisi) atau ra-
dio. Sekarang lain lagi ceritanya. Siapa pun bisa mem-
beri apresiasi ataupun sindiran sinis pada siapa pun
lewat media sosial. Ada hal yang tidak mengenakkan,
dengan mudahnya kita mengeksposnya di sana. Apa
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pun yang terjadi di sekeliling, kita bisa dengan mudah
mengekspos di media sosial dan itu bisa diketahui oleh
semua orang yang mengaksesnya.

Rasanya tidak berlebihan jika di era informasi ini ba-
nyak bermunculan komentator-komentator kehidup-
an. Komentator-komentator tersebut tidak hanya
mengomentari publik figur atau tokoh-tokoh terkenal
sqjo, bahkan orang yang tidak pernah dikenal pun
tidak luput dari komentarnya. Baik dan buruk serta
positif dan negatifnya, komentar yang keluar tentunya
bisa mengundang berbagai reaksi. Siapa pun kini bisa
menjadi komentator hidup, termasuk Anda dan saya.
Bahayanyaq, tidak sedikit dari kita, kurang bahkan ti-
dak menyadari jika dirinya sudah menjadi komentator
yang sibuk mengomentari hidup orang lain ketimbang
mengomentari dan memperbaiki hidupnya sendiri.

[stilah bully di media sosial tentu sering kita dengar,
terlebih jika ada publik figur yong melakukan hal
yang tidak disukai pemirsa atau saat mereka berbuat
kesalahan. Sah-sah saja kita berkomentar. Masalah
itu adalah saat kita sibuk menjadi komentator orang
lain, tetapi diri kita sendiri tidak ada yang mengo-
mentari. Hal tersebut bukan saja berbahaya, tapi jauh
berbahaya karena bisa membuat kita malas untuk
merenovasi diri.
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Berbicara soal komentar, ada yang tahu kenapa bu-
rung beo bisa berbicara bahasa manusia? Begini ce-
ritanya. Dahulu kala, hewan-hewan yang sering kita
Jumpai saat ini bisa berbicara dengan bahasa yang
sama layaknya dengan manusia. Masing-masing dari
jenis mereka menggunakan baohasa yang sama,
sehingga tidak ada dari mereka yang diskomunikasi
saat berinteraksi. Namun ada sebuah berita yang
mengejutkan dunia hewan. Dewa memutuskan me-
reka untuk tidak lagi menggunakan bahasa manusia
sebagai bohasa sehari-hari mereka. Masing-masing
dari mereka diberi tugas untuk mencari suara
khasnya masing-masing. Hari demi hari masing-
masing dari mereka sibuk mencari suara yang pas
dengan diri mereka. Singa dan harimau yang go-
gah perkasa sudah menemukan suara garangnya
“auummm”. Begitu pun ayam yang sudah menemukan
suara khasnya “kukuruyuk”. Di saat semua hewan
sudah menemukan suara khasnya, tinggal beo yang
belum memilikinya. Beo terlalu sibuk mengomentari
suara teman-temannya. "Badan kekar dan garang,
kok suaranya aumm,” ujar beo sambil menyindir
singa. "Apalagi ayam, suaranya gak cocok dengan
perawakannya,” timpah beo. Hampir semua suara
teman-temannya dia komentari dan tertawakan
sampai batas waktu penentuan suara sudah ditutup
oleh dewa. Sementara beo belum memiliki suara
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khasnya karena dia selalu disibukkan dengan men-
adi komentator orang lain. Akhirnya dia pun tidak
kebagian jatoh suara. Beo pun menjadi bahan ter-
tawaan teman-temannya karena tidak mempunyail
suara khas yang dimilikinya.

Kita pun pasti pernah menjadi beo di dalam kehidupan
kita. Begitu asyik dan santainya kita mengomentari
kehidupan orang. Begitu kenyangnya kita tertawa me-
nertawakan kehidupan orang lain, sampai-sampai
tidak sadar jika kita punya kehidupan yang butuh
dikomentari juga. So, mulai sekarang janganlah sibuk
mengomentari hidup orang lain. Tugas kita hanya
mengingatkan. Jika kita sudoh mengingatkan tapi
masih diabaikannya, tugas kita berikutnya adalah
mendoakannya. Bukan tugas kita untuk mengubah
isi hatinya.Jika kita masih sibuk mengomentari hidup
orang lain. Lalu apa yang sudah kita lakukan pada diri
sendiri? Sudah baikkah diri kita dibandingkan orang
yang kita komentari?
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enapa”. Lewat kata itulah muncul berjuta
pertanyaan yang bisa jadi malah menjauhkan
kita dari jawaban yang dicari.Kita pasti pernah,

N ,___,;.g-‘-’ baohkan sering mendengar pertanyaan “kenapa’,

mulai dari:

“Kenapa kita tidak kaya-kaya?"
| “‘Kenapa dia tidak berjodoh dengan saya?”
“Kenapa orang lain bisa sukses?”
“Kenapa dia ganteng, sedangkan aku tidak?"

Sering kali kita bertanya sebuah pertanyaan yang
sesungguhnya kita pun sudah tahu joawabannya.
Hanya saqja, kita malas melakukan yang ada di ja-
waban tersebut. Contohnya begini, setujukah Anda
jika olahraga rutin tiap pagi bisa membuat tubuh
Anda sehat? Jika setuju, maukah Anda memiliki tubuh
yang sehat? Jka jawabannya ya, lalu apakah Anda
melakukan eolahraga rutin tiap pagi? Untuk para pe-
rokok misalnya, sebenarnya mereka tahu merokok
bisa merusak kesehatan. Jika mereka ditanya mau
hidup sehat atau tidak, jawabannya pasti mau. Padahal
Jelas, mereka sudah tahu efek dari rokok dan tahu
cara untuk hidup sehat adalah tidak merokok. Tapi
kenapa mereka masih melakukannya?
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Begitu pun dengan kegagalan dan keberhasilan yang
kita temui. Ada yang sering menemui kegagalan,
sebaliknya ada yang sering menemui keberhasilan.
Bukan berarti mereka yang selalu menemui ke-
berhasilan belum pernah atau bahkan tidak pernah
menemui kegagalan. Saat kita menemui kegagalan,
sering kali kita bertanya-tanya pada diri kita "kenapa
kita gagal” atau "kenapa bisa gagal”.

Sadar atau tidaok, kata kenapa’ sebenarnya hanya
akan memfokuskan kita pada masalah, bukan pada
solusi. Jika kita terus terusan bertanya ‘kenapa’
dan 'kenapa’, maka jowaban yang akan muncul
biasanya adalah alasan. Konon, sebagian alasan
berisi kebohongan dan dibuat-buat. Misal, "Kenapa
kita telat?”, "Kenapa bisa gagal?’, "Kenapa saya tidak
sukses?’, 'Kenapa saya tidak kaya?’, dan lainnya. Saat
kita bertanya pada diri sendiri 'Kenapa saya tidak
sukses? Padahal orang lain sukses’, tentu jowaban
yang kita keluarkan biasanya kebanyakan alasannya.
Mulai dari menyalahkan diri, guru atau mentor, ke-
adaan, hingga menyalahkan orang lain.

So, daripada terus menerus bertanya "kenopa’, lebih
baik ubah kata "'kenapa’itumenjadi "‘bagaimana’. Kalau
pertanyaan di atas tadi diubah menjadi ‘Bagaimana
caranya agar saya sukses?’, 'Bagaimana agar saya
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tidak telat masuk kerja?’, 'Bagaimana caranya agar
saya bisa kaya?’, dan lainnya, tentu rasanya berbeda
bukan? Dan suasana hati pun akan terasa berbeda.
Kata "bagaimana” tersebut membuat kita fokus
mencari solusi.

Mulai sekarang, ubahlah pertanyaan "kenapa’ tadi
menjadi "bagaimana” dan rasakan perbedaannya.
Jika kita bukan bagian dari solusi, kita adalah bagian
dari masalah.
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TOTALITAS, LOYALITAS,
INTEGRITAS

Melakukan sesuatu dengan segenap kemam-
Mpuon diri, keikhlasan untuk melakukannya,

dan kejujuran dalam melaksanakannya, harus
dimiliki setiop orang. Tanpa ketiga unsur tadi, yang
kita lakukan hasilnya tidak akan seperti yang kita
harapkan. Saat kita menginginkan suatu hal dengan
nilai lebih, usaha yang kita lakukan untuk mendapat-
kannya pun harus mempunyai nilai lebih juga. Ka-
lau hanya sekadar usaha, minta lebih tapi minim
kontribusi, mending mimpi saja.

Lalu apa itu TOTALITAS, LOYALITAS, INTEGRITAS dan
bagaimana cara mengundangnya?

ToTalitat

Jika ingin mendapatkan yang lebih, lakukanlah yang
lebih. Ya, kita pasti pernah dengar pepatah "jangan
lokukan setengah-setengah, jika tidak ingin men-
dapatkan hasil setengah’. Dalom sebuah pencapai-
an, dibutuhkan totalitas dalam mengupayakannya.
Totalitas bagaimana yang kita butuhkan? Anda yang
berprofesi sebagai karyawan ataupun pengusaha,
tentunya menginginkan hasil yang maksimal. Mulai dari
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Qaqji yang maksimal, omzet dan profit yang maksimal,
dan tunjangan maksimal. Tapi apakah semua itu bisa
diraih jika usaha kita setengah-setengah?

Totalitas di sini mengharuskan kita untuk mengeluar-
kan dan mengerahkan seluruh potensi terbaik kita.
Memang dibutuhkan kesabaran dan ketekunan di
dalamnya. Namun hasilnya pun pasti akan sepadan
dengan perjuangan kita. Jangan sampai kita meng-
inginkan hasil yang lebih tapi dengan usaha yang
kurang. Contohnya, ingin naik gaji dan sering me-
nuntut hak, tapi kewajiban sering terabaikan.

L. loyalital

Selalu ada kesetiaan dalam loyalitas. Ya. Tanpa
loyalitas, yang kita lakukan hanya akan menjadi
rutinitas keterpaksaan semata. Loyalitas tumbuh
agar kita selalu sadar dan menghargai yang dimiliki.
Tanpa adanya loyalitas, kerja akan asal-asalan dan
menumbuhkan egosentris karena kita merasa tidak
memiliki. Loyalitas yang dimaksud adalah kita harus
mampu menjaga nama baik perusohaan, baik di
dalam maupun di luar perusahaan. Jangan sampai
kita meminum air sumur yang kita ludahi. Misalnya,
menjelek-jelekkan perusahaan atau pimpinan kita,
tetapi kita masih mengemis-ngemis gaji kepadanya.
Bagi Anda yang punya perusahaan, mungkin sulit
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mencari calon karyawan yang memiliki loyalitas tinggi.
Zaman sekarang, lebih mudah merekrut lulusan 51,
daripada merekrut yang memiliki loyalitas tinggi.
Right? Bagi Anda yang punya bisnis pun, tentu tidak
akan sembarangan memilih partner dalam berbisnis.
Kita harus tahu track recorddan latar belakang calon
partnerbisnis kita. Apakah dia berkompeten dan me-
miliki loyalitas atau tidak.

5. Inteqgrital

Saat kita mampu menyejajarkan antara perkataan
dan perbuatan, sesungguhnya kita layak memiliki
integritas. Ingat, membangun nama baik butuh
waktu yang tidak singkat, tapi menghancurkannya
kita hanya butuh hitungan detik. Reputasi akan ter-
bangun seiring berjalannya waktu saat kita sudah
saling mengenal satu sama lain. Dengan integritas
kita bisa membuat dan memberikan rasa aman serta
nyaman pada pihak-pihak yang bekerja sama dengan
kita. Tanpa memiliki integritas, sulit rasanya bagi kita
untuk bisa mendapatkan kepercayaan. Ada pepatah
mengatakan, kepercayaanitusepertikertas.Sekalinya
kusut, kita akan sulit untuk mengembalikannya seperti
semula.

So, bersikaplah seperti seorang pemenang jika kita
iINgin menjadi pemenang.
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~ PENGALAMAN DATANG .
DARI PENGAMALAN

“"PENGALAMAN BUKANLAH APA YANG TERJADI
3 J’ PADA SESEORANG, AKAN TETAPI PENGALAMAN
; ADALAH APA YANG SESEORANG LAKUKAN
DENGAN APA YANG TERJADI PADANYA."

-ALDOUS LEONARD HUXLEY

idak semua yang kita lakukan membutuhkan

pengalaman. Lho, bukannya semuanya bu-

tuh pengalaman? Bagaimana jadinya jika kita
melakukan sesuatu tetapi kita belum memiliki peng-
alaman 'di bidangnya? © Memang benar, tapi tidak
semuanya tepat.

Saya kasih contoh begini, semua orang percaya
bahwa untuk memulai bisnis itu diperlukan modal.
Memang benar kita membutuhkan modal, tetapi
modal tersebut tidak hanya berupa uang sagja. Yang
kita butuhkan pertama kali saat mau merintis bisnis
adalah ide. Ide yang dijalankan akan menghasilkan
uang.
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Sebagai contoh. Jika kita dikasih uang satu miliar, su-
dah jaminankah kita menjadi pebisnis sukses? Sudah
pastikah kita sukses dalam berbisnis?

Setiap orang memiliki peluang sukses yang sama. Ha-
nya saja usaha dari masing-masinglah yang membuat
hasil akhirnya berbeda. Perhatikan di sekeliling kita.
Ada orang yang sekolahnya sama, di kelas yang sa-
ma, tinggalnya di komplek yang sama, nilai ujiannya
sama, jurusan kuliahnya sama, lahir di tanggal/bulan/
tahun yang sama dengan kita, tapi kenapa hasil akhir
yang didapatnya berbeda dengan kita? Jawabannya
bukan karena wajahnya yang beda. Tapi karena usa-
hanya yang berbeda. Yang satu sungguh-sungguh,
yang satunya lagi mudah menyerah.

Pertanyaan dari saya, apakah untuk memulai se-
suatu kita harus memiliki pengalaman? Jika ya,
bagaimana dengan menikah? Apakah kita harus
memiliki pengalaman menikah dulu sebelum benar-
benar menikah? Bagaimana dengan sekolah? Apakah
saat kita masuk TK (Taman Kanak-Kanak), kita harus
memiliki pengalaman bersekolah terlebih dahulu?
Jika kita harus menunggu pengalaman dulu, kapan
kita memulainya?

Ternyata, untuk memulai sesuatu tidak diperlukan
pengalaman. Tetapi diperlukan keberanian untuk
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memulai, mulai melangkah, dan berkemauan keras
untuk mau terus belojar sehingga kita benar-benar
menjadi ahli di bidangnya yang berpengalaman.

So, jangan mencari alasan untuk tidak memulai kare-
na kita belum memiliki pengalaman. Jika kita berbi-
cara seperti itu, sampal kapan pun kita tidak akan
memiliki pengalaman. Pengalaman lahir saat kita
memulainya. Tanpa pernah memulai, kita tidak akan
pernah berpengalaman. Semakin kita berpengalam-
an, semakin kita diperhitungkan.
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“JIKA INGIN DIPERLAKUKAN ISTIMEWA.
JADILAH YANG SPESIAL."

{ ) ~-FAZAR FIRMANSYAH
enjadi yang istimewa tentu impian semua /

rO Mornng. Bagaimana tidak, dengan menjadi is- ’ﬁ:;'”f

\ \._‘_:__:_:il‘l

timewa kita akan mendapat pelayanan dan
apresiasi yang spesial. Namun bukan hal mudah dan
singkat untuk menjadi pribadi yang istimewa. Dalam %
hidup, pasti selalu terdapat pilihan. Untuk mendapat-
kan sesuatu, kita harus menukarkan sesuatu. Saat ,/:3
kita memilih pilihan yang dirasa tepat bagi kita, sudah- K&' "
kah kita bersiap untuk kehilangon pilihan yang lain? //
Esensinya jika kita mendapatkan sesuatu, kita akan (
kehilangan yang lain. Walaupun menjadi istimewa
adalah impian banyak orang, tapi tidak semua orang
bisa menjadi istimewa. Hanya mereka yang yakin, fo-
kus, dan tekunlah yang pada akhirnya bisa menyan-

dang predikat istimewa tersebut.

Ketika kita bicara pintar, pintar bisa memudar seiring
malas bersarang pada diri kita. Begitu juga bodoh.
Bodoh bisa diasah selama kita mengusahakannya
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L

dalam hal lain. Apabila kita memiliki kemauan, kita bisa.
Faktanya ketekunan akan mengalahkan kepintaran.
Sepintar apa pun orang akan dikalahkan oleh orang-
orang yang tekun (memiliki ketekunan). Kita pasti
pernah mendengar peribahasa "Kerasnya batu pun
akan hancur oleh ribuan tetesan air’. Jika kita yakin,
fokus, dan tekun dalam berusaha mewujudkan im-
pian kita, maka bukan hal mustahil impian kita akan
menjadi kenyataan.

Bisa kita lihat, tidak semua orang bisa menjadi isti-
mewa. Sama halnya tidak semua orang bisa naik pe-
sawat terbang kelas eksekutif, menonton bola di ba-
risan VVIP, mendapatkan fasilitas eksklusif dan hal
menarik lainnya yang tidak bisa semua orang bisa me-
rasakannya. Mereka yang bisa mendapatkan segala
fasilitas memanjaokan tersebut hanyalah mereka yang
memiliki kemauan dan kemampuan. Kemauan ka-
rena mereka mau mendapatkan pelayanan dengan
ekstra kenyamanan dan kemampuan. Mereka merasa
mampu untuk mendapatkan fasilitas tersebut. Begitu
pun dengan impian hidup kita. Sudahkah kita punya
kemauan dan kemampuan agar kita bisa menjadi
istimewa? Semua orang ingin menjadi istimewa dan
mendapat pelayanan spesial, tetapi tidak semuanya
sungguh-sungguh dalam mendapatkannya. Tidak se-
mua orang menjadi istimewa, meskipun menjadi isti-
mewa adalah impian semua orang.
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Mulai sekarang, mau menjadi yang istimewa atau
yang biasa-biasa saja? Sudahkah kita mempersiapkan
diri untuk menjadi yang istimewa? Sebab hanya yang
istimewalah yang akan mendapatkan hal yang spesial.
Siapkan diri dan gunakan kemampuan kita. Now or
never ©
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"PROFESSIONALISM: 1T'S NOT THE JOB YOU DO,
IT'S HOW YOU DO THE JOB."

—ANONIM !

ekerja adalah aktivitas kita untuk mencari

nafkah. Beragam profesi dan posisi semuanya

memiliki satu tujuan yaitu mencari nafkah.
Namun mencari rupiah dalam genggaman nafkah
tidaklah cukup jika aktivitas tersebut tidak bernilai
ibadah. Ketika aktivitas kita bernilai ibadah, maka
rupiah dan hidup kita pun akan menjadi berkah.
Keberkahan selalu datang saat kita menyertakan
Allah dalam setiap aktivitas kita. Apa pun profesi kita,
selama rezeki yang dihasilkan halal, wajib kita syukuri.
Hal tersebut bukanlah sebuah kebetulan, melainkan
pilihan hidup kita yang beriringan dengan ketentuan
Allah.

Saat kita menduduki posisi seorang direktur peru-
sahaan misalnya, tentunya hal tersebut bukanlah
sebuah kebetulan belaka. Melainkan karena telah
menjadi ketetapan Allah dan pilihan dari hidup kita
karena kita telah bekerja semaksimal dan seoptimal
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mungkin sehingga kita pantas dan layak menjabat
posisi tersebut. Semuanya karena kepantasan, bukan
kebetulaon semata. Saat kita dinilai pantas oleh-Nya
untuk menduduki jabatan tertinggi, maka saoat itu
pun kita akan mendapatkan posisi tersebut. Tentunya
dengan persiapan dan kesiapan. Tanpa persiapan
dan kesiapan, semuanya akan menjadi pincang.

Menjabat sebagai staf ataupun jajaran eksekutif
adalah hal yang harus disyukuri. Sukses itu bukan
soal posisi, tetapl soal bagaimana kita bisa menjadi
inspirasi bagi orang lain dan soal bagaimana kita bisa
memberikan banyak manfaat bagi orang lain khu-
susnya orang-orang di sekitar kita. Jangan sampai
kita menghalalkan segala cara untuk menduduki
posisi tertinggi dalam pekerjaan kita. Mulai dari KKN
(Korupsi Kolusi Nepotisme), menjilat atasan, sikut
kanan sikut kiri rekan kerja, hingga mencuriide rekan
kerja kita, atau bahkan kita meminum air sumur yang
telah kita ludahi. Jika itu terjadi, kita telah menjadi
orang pengecut, tidak profesional, dan akan menjadi
contoh keburukan bagi orang lain. Memang benar,
saat kita menjadi pribadi profesional kita pasti akan
menemui orang-orang yang tidak profesional. Tugas
kita bukan untuk sibuk mengomentari ulahnya. Le-
bih baik kita ingatkan dan tunjukkan hal benar yang
kita lakukan. Cara terbaik mengubah diri orang lain
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adalah dengan mengubah diri sendiri. Jika kita sudah
mampu mengubah diri kita menjadi lebih baik untuk
ditiru, maka saat itu pun sesungguhnya kita telah
menjadi cermin bagi orang lain.

Orang-ocrang yang meminum air sumur yang telah
diludahi adalah mereka yang tidak layak menjadi
teladan. Mereka bekerja hanya untuk mendapatkan
imbalan gaji tapi kemampuan dan pengalamannya
tidak akan pernah bertambah. Sungguh malu jika kita
mendapat gaji dari perusahaan tempat kita bekerja
tetapi kita menjelek-jelekkan perusahan tersebut.
Terlebih kita belum memberikan prestasi terbaik kita
untuk perusahaan tersebut. Janganlah meminum
air sumur yang telah kita ludahi. Jadilah orang yang
profesional dan tahu diri dengan cara meningkatkan
kemampuan kita serta menambah jom terbang kita.
Semakin bertambah kemampuan dan pengalaman
kita, semakin besar bobot kita dan semakin dekat
imbalan menghampiri.

'y

.
-
-
W -

Scanned by CamScanner



'\

A i\ ”7///)/ IDEA '__j

.-"

.::f» 9 BUAT RENCANA HIDUP
ATAU JADI RENCANA
ORANG [

Q

"BUATLAH RENCANA HIDUPMU SENDIRI.
ATAU SEUMUR HIDUP ANDA JADI BAGIAN ?
@ DARI RENCANA ORANG." 2

-RANGGA UMARA

ebuah kalimat yang sangat-sangat menampar.

Kalimat tersebut saya dapatkan dari kang @ _-',;f::\\-._.

ranggumara, owner Lele Lela. Bagaimana ti- kf.,_-""
dak, seseorang yang dalam hidupnya tidak memiliki //
rencana hidupnya sendiri, mau tidak mau, suka tidak /
suka, sudi tidak sudi, pasti akan menjadi bagian dari
rencana orang lain. Ya. Hidup adalah pilihan. Mau jadi
pionir atau follower, itu pilihan Anda. Manusia hanya
bisa berencana, tapi Allah yang menentukan.

Memang benar, tidoak semua rencana kita bisa
terwujud. Tapi setidaknya kita telah berusaha untuk
mewujudkannya. Yang dinilai oleh-Nya bukanlah hasil
semataq, tapi proses dari yang kita perbuat. Orang
yang memiliki rencana saja bisa gagal, apalagi yang
hidupnya tidak memiliki rencana. Menjalani hidup
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dengan berpedoman pada prinsip let it flow, sama
halnya menyerahkan hidupnya pada rencana orang.
Orang yang senang dan sering berkata ‘let it flow'
sesungguhnya adalah mereka-mereka yang sedang
dilanda kebingungan dan tidak tahu mau ke mana
arah hidupnya.

Boleh jadi saat ini kita masih bukan apa-apa, bukan
siapa-siapa. Tapi pastikan kita sudah tahu pasti mau
ke mana arah hidup kita. Caranya? Buat rencana
hidupmu. Kalau kata kek @ jamilazzaini, buatlah pro-
posal hidupmu. Jika acara yang hanya berlangsung
hitungan jam saqja, kita butuh proposal untuk melak-
sanakannya. Lantas bagaimana dengan hidup kita
yang berpuluh-puluh tahun? Sungguh sangat rugi,
jika hidup kita lama tapi tanpa terencana. Lebih baik
singkat tapi cemerlang, daripada lama tapi redup.
Syukur-syukur loma dan cemerlang.

Jangan sampai kita ikut-ikutan ke sana kemari tanpa
memiliki ilmu dan rencana. Kalau sampai itu terjadi,
kita tidak ada bedanya dengan butiran debu dan buih
di lautan. Banyak sahabat kita yang hidupnya masih
belum memiliki rencana. Hidupnya masih tertiup angin.
Ke mana angin berembus, ke sanalah dia menuju. So,
buatlah rencana hidupmu sendiri, jika tidak ingin jadi
bagian rencana orang. Make it now or neverl
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50 RIBU PELAJARAN
DI BULAN JuLl

"\ “SATU HAL YANG TIDAK BISA ANDA DAUR ULANG
e, ADALAH WAKTU YANG TERBUANG."

-ANONIM -’.’_J';-r,..

ulan Juli 2014 memberikan pengalaman ber-

harga bagi saya. Di bulan tersebut untuk

pertama kalinya dalam perjalanan karier, saya
mendapat pemotongan gaji karena keterlambatan
masuk kerja. Hehe. Tepatnya keterlambatan absensi,
check-in kantor. Jam check-in kantor maksimal 07.45
WIB. Lebih dari itu dianggap kesiangan. Sekalipun saya
pernah check-in jam 07.46 WIB, apa boleh buat, tetap
kesiangan meskipun telat satu menit. Memang harus
diakui kesiangan. Tidak akan menguboh keadaan
Jika terus-menerus protes, membela diri atau bahkan
mencari-cari alasan. Lebih baik melakukan yang be-
nar daripada mencari-cari pembenaran, bukan?

Sebagai sanksinya, setiap satu menit kesiangan akan
dikenakan pemotongan gaji sebesar Rpl0.000. Di bulan
itu saya mendapat 5 kali kesiangan. Artinya di bulan itu
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saya harus merelakan terkena potongan RpS50.000. Itu
tidak seberapa dengan yang dialami teman saya. Dia
mendapat potongan Rp250.000. Bayangkan, berapa
kali dan beropa menit dia kesiangan? Andai saja
semua pekerjaan menerapkan sistem absensi yang
ada punishment seperti ini, mungkin semuanya bisa
lebih mengerti akan pentingnya mengelola waktu.

Namun di ballk itu semua, ada pelajaran yang sangat
berharga untuk kita ambil. Di antaranya:

1. KITA JADI LEBIH DISIPLIN WAKTU KARENA KITA
DITUNTUT UNTUK MAMPU MENGELOLA WAKTU
DENGAN SEBAIK-BAIKNTA.

2. KITA JADI MAMPL MEMBEDAKAN MANA HAL
YANG HARUS DIKERJAKAN DAN YANG MANA
YANG HARUS DITINGGALKAN.

3. KITA JADI MEMILIKI WAKTU PRODUKTIF YANG
BANTAK.

4. MEMBENTUK MENTAL PEMENANG. PEMENANG
TIDAK AKAN PERNAH MEMBUANG WAKTUNYA
UNTUK HAL YANG TIDAK BERGUNA.

Di balik itu semua, sepahit apa pun penderitaan atau
pengalaman yang kita alami, pasti terdapat hikmah
yang bisa kita ambil. Asalkan kita mampu menyikapi
dan meresponnya dengan positif. Ada pepatah
mengatakan:
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WakTu ifu Terasa lambal. kefika kifa menun Ggu
lerasa ce pal kefika kita takut
Terasa lama kelika kita sedih

lerasa sin ‘fﬂl" al kefika kifa baha gia

Tak ada habis nya kelika kita sakit
Tml :-:A,[:_ ferasa L'._f:'T.L\.:;i. k iTa puas

s
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So, sudah mampukah Anda mengatur waktu? Jangan
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7 Zomble adalah sesosok makhluk fiksi berupa ‘_

mayat hidup yang bergerak sendiridanmemburu ‘
manusia untuk mereka makan. Manusia yang |_I“__l
teloh dimakannya akan beruboh wujud seperti
dirinya. Ciri lain dari mereka, gaya berjalan menyeret,
tidak cerdas, tidak bisa diajak berkomunikasi, lambat, / 7
@ dan hobi makan manusia. Sosok fiksi yang terkesan J“:f‘
menyeramkan itu sering muncul di film-film horor

bahkan sampai ke permainan. Tapi, tunggu dulu. Be- R
narkah zombie itu ada? Q

Ternyata zombie tidak hanya ada di cerita film horor =\
semata. Bahkan di sekeliling kita pun terdapat zom- LJ
bie-zombie yang bisa saja menerkam kita kapan /7
saja di saat kita lengah. Hanya terkadang kita tidak ;__',
menyadari keberadaan mereka. Mereka ada di ling-

kungan kantor, kampus, perumahan, hingga tempat

publik lainnya. Lalu siopa sesungguhnya mereka?

Mereka itulah zombie masa kini.

Zombie masa kini memiliki ciri-ciri lain yang tidak
disebutkan di atas. Mereka berpakaian rapi, jalan
layaknya manusia normal, dan cerdas. Namun da-
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lam melakukan suatu hal pekerjaan, mereka hanya
melakukannya untuk menggugurkan kewajiban dan
mendapat rupiah semata. Bisa jadi mereka berdasi,
berpendidikan tinggi, pandai membujuk orang, cer-
das, tapi sayangnya zombie. Hidupnya tidak mau
berkembang, prestasi pun tidoak ada yang bisa di-
banggakan. Kerjaannya membujuk orang lain untuk
dijadikan teman malasnya. Saran saya jauhilah sifat
para zombie tersebut jika kita tidak ingin tertular
olehnya.

Bagaimana agar kita tidak menjadi zombie masa kini?

Pertama, temukan potensi diri kita. Saat kita telah
berhasil menemukan potensi diri, tentunya kita
akan fokus pada kelebihan yang dimiliki tanpa harus
merasa iri dengan kelebihan yang orang lain miliki
dan tidak kita miliki. Jika kita belum menemukannya,
coba tanya kepada orang-orang terdekat kita.

Kedua, berikan nilai pada yang kita lakukan.
Setidaknya dengan kita bekerja keras, cerdas, dan
ikhlas, kita telah memberikan nilai pada hal yang
kita lakukan asalkan ketiganya kita lakukan. Sekecil
apa pun hal yang kita lakukan bisa berdampak bagi
sekeliling kita bahkan dunia. Seorang office boy
pun jika dia bekerja dengan baik dan semaksimal
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mungkin, akan membuat para karyawan nyaman dan
tenang karena situasi kondusif. Bisa dibayangkan
jika office boy kerjanya malas-malasan, asal-asalan,
dan berantakan, tentunya lingkungan kerja pun jadi
tidak nyaman dan kondusif bukan? So, syukurilah apa
pun yang kita miliki saat ini. Jangan karena yang kita
terima sedikit, kita lantas tidak bersyukur dan merasa
minder. Syukuri itu dan berikan nilai yang terbaik!

Ketiga, buat tantangan baru. Pernah dengar kisah
ikan salmon vs hiu kecil? lkan salmon aodalah salah
satu jenis Ikan yang sering diolah untuk dijadikan
makanan di Jepang. lkan salmon akan terasa jauh
lebih segar dan lezat sebelum dimasak (masih dalam
keadaan hidup). Para nelayan selalu memasukkan
ikan-ikan salmon tangkapannya ke dalam kolam
buatan yang ada di kapal mereka. Namun begitu di
darat, banyak ikan yang mati meskipun ada beberapa
yang masih hidup. Karena banyak yang mati, ikan
salmon pun jadi tidak layak dan laku dijual karena kon-
disinya yang sudah tidak segar. Para nelayan tidak
kehabisan cara, mereka terus berpikir memikirkan
solusi tersebut supaya ikan salmonnya tetap segar
saat sampai di darat. Mereka menyiasatinya dengan
memasukan ikan hiu kecil pada kolam buatannya itu.
Hasilnya? Luar biasa, hiu kecil tersebut bisa membuat
ikan salmon terus bergerak dalam kolam buatan
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tersebut. Jka mereka tidok bergerak, risikonya
mereka bisa tamat riwayatnya dimakan hiu kecil. Akhir
cerita, ikan-ikan salmon tadi jadi laku terjual karena
kondisinya masih hidup dan segar.

Dalam hidup ini, kita pun perlu menghadirkan hiu-hiu
kecll agar kita tidak terjebak dalam zona nyaman.
Jangan pernah merasa puas dan terjebak dalam
rutinitas yang itu-itu saja. Hal tersebut bisa mematikan
kreativitas kita dan membuat hidup kita semakin
jenuh. Untuk itu ciptakan tantangan baru yang lebih
besar. Jangan pernah merasa diri kita sudah ahli
dalam bidang yang kita kuasai. Galilah terus dan
eksplorasi kemampuan diri kita dengan menciptakan
tantangan baru yang lebih menantang.
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KARYAWAN ATAU
KERJAWAN?

"TUNJUKKAN KARYA. BUKAN GAYA."
N o -DEDDY CORBUZIER

Siapa yang tidak ingin bekerja di perusahaan

bonafit, memiliki gaji tinggi, jabatan bergengsi,

tunjangan yang “wah”, dan mendapat fasilitas
eksekutif. Ada lagi yang mendambakan menjadi
pimpinan perusahaan ataupun pemilik perusahaan
dengan segala fasilitas yang dimilikinya. Tidak ada
salahnya dengan pilihan tersebut. Namun pastikan
kita mendapatkannya dengan cara-cara yang benar.
Cara-cara yang benar yang seperti apa? Yang tidak
dilarang agama dan tidak melanggar perintah-Nya.

Jika saya harus tanya Anda, termasuk yang manakah
Anda, Karyawan atau Kerjowan? Jika yang dipilih
adalah karyawan, maka karyawan seharusnya mam-
pu berkarya dan memberikan prestasi baik di da-
lam. maupun luar perusahaan. Tidak semata-mata
menuntut hak dan berdemo meminta kenaikan gaiji
tapi melalaikan kewajiban. Tidak semata-mata pula
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mereka diperas terus keringatnya. Karyawan bukan-
lah kerjawan yang tugasnya hanya untuk bekerja tan-
pa adanya peningkatan kemampuan dan kompetensi.
Karyawan bukanlaoh kerjawan yang terus menerus
bekerja tanpa ada edukasi dan apresiasi.

Biasanya musuh utama karyawan adalah rasa aman
terutama dari segi kenyamanan gqji. Ya, dengan gqji
mereka pasti, mereka akan merasa aman dan nya-
man terlebih untuk mengajukan kredit atau cicilan
barang. Setiap bulan sudah pasti mendapat gaji, alha-
sil mereka memberanikan diri mencicil barang yang
sebetulnya belum benar-benar dibutuhkan. Hasil
akhirnya bisa ditebak. Bulan berikutnya harus puasa
dan banting tulang menutupi utang-utangya. Kalau
kata Bang Haji Rhoma "Gali lubang tutup lubang”,
Sungguh Ter... La... Lu... :D

Rasa aman dan nyamannya dengan posisi yang di-
miliki membuat seorang karyawan bisa lupa pada
tujuan akhir yang dimilikinya. Ingat, kerja itu ada
masanya. Terus apakah tidak boleh bekerja dan
menjadi karyawan? Tentu boleh. Dengan syarat kita
harus berKARYA dengan menjadi KARYAwan bukan
KERJAwan. Sejatinya karyawan itu harus memiliki kar-
ya dan berkarya sebanyak mungkin, bukan malah se-
ring mengeluh dan banyak galaunya.

Scanned by CamScanner



RESIGN MALU, TAK RESIGN PILU

Setiop pekerjaan yang kita kerjokan jika tidak
didasari kerja keras, kerja cerdas, dan kerja ikhlas
maka hasilnya pun tidok akan seperti yang kita
harapkan. Mengapa bisa begitu? Karena yang kita
lakukan hanyalah kerja seadanya, dan yang terjadi
kita terjebak dalam rutinitas yang begitu-begitu saja
tanpa adanya penambahan kompetensi.

Kalau kerja yang kita lakukan hanya untuk sebatas
menggugurkan kewajiban, artian yang penting absen
terpenuhi dan pekerjoan beres ala kadarnya, tentu
yang rugi bukan saja perusahaan tapi diri kita sendiri.
Bagaimana mungkin kita menuntut hak dipenuhi,
sementara kewajiban yang harus kita kerjokan
justru tidak dilokukan. Bagi saya orang-orang
seperti itu layaknya diberi gelar kerjawan. Seorang
kerjawan, kerjanya ya itu-itu saqja, kompetensinya
tidak bertambah, hak ingin dipenuhi, tapi karya dan
kontribusi nol besar. Dirinya bahkan terjebak dalam
rutinitas kemalasan. Semangat kerjanya hanya ada di
awal bulan. Begitu gaji diterima, semangat kerjanya
luar biasa. Eh, beberapa hari kemudian, semangat
kerjanya lesu begitu gajinya mengempis. Jangan
sampai deh kita termasuk kategori kerjawan. Lebih
balk gunakan fisik kita untuk kerja keras, gunakan
otak kita untuk kerja cerdas, dan gunakan hati kita
untuk kerja ikhlas. Jika kita sudah melakukan ketiga
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hal tadi, kerja pun tidak akan terasa seperti bekerja.
[t's work guys!

So, sekarang sudah tahu kan Anda termasuk yang
mana?
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MENGAPA U TIPE REKAN
KERJA IMl HARUS KITA
i WASPADAI? i

alau kita perhatikan, semakin hari tantangan di f
Kdunlo pekerjaan terlihat semakin super ketat. {

f 1\

Persaingan antara pencari kerja satu dengan
lainnya, jumlahnya semakin tidak terbendung. Akibat- 7
nya tidak sedikit para pencari kerja frustasi kesulitan
mendapatkan lapangan pekerjaan. Bagi yang saat ini
sudah mendapatkan pekerjaan, bersyukurlah karena

X
di luar sana masih banyak teman kita yang harus ber- C

R T

juang lebih keras lagi demi bisa mendapat gaji seperti
kita. //

Lebih beruntung lagi jika kita mendapatkan pekerja-
an yang sesuai dengan passion dan studi kita. Di luar
sana tidak sedikit teman kita yang pindah haluan
mengorbankan passion-nya untuk bisa merasakan
ngantor. Bahkan ada pula yang kerjoannya seka-
rang berbanding 180 derajat dengan studi yang
pernah ditempuhnya dulu. Semua orang tujuan uta-
ma mencari pekerjaan adalah ingin memiliki kehi-
dupan yang lebih baik, baik dari segi ilmu maupun
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materi. Tidak menutup mata jika hal utama yang kita
incar dari pekerjoan adolah reputasi peruschaan
yang akan kita masuki. Semakin bagus reputasinya,
tentunya membuat kita yakin jika kita bergabung
dengannya. Kehidupan kita bisa terjamin karena
gaji yang diberikan. Namun apakah gaji bisa menjadi
jaminan kita untuk bisa membuat kita nyaman dalam
bekerja? Setidaknya jika kita belum mendapatkan gaji
seperti yang kita impikan, terlebih dahulu kita harus
belajar bersyukur dengan apa yang kita terima saat
ini. Karena boleh jadi gaji kita saat ini masih kecil,
namun kita beruntung karena lingkungan kerja kita
mampu membuat kita nyaman, tidak seperti 4 tipe
rekan kerja berikut:

L Si pen jilat

Semua orang pastinya ingin menampilkan kesan baik
demi mendapat pujian terlebih dari atasan. Tipe ini
selalu melakukan hal dengan baik karena ingin terli-
hat baik "ada maksud tertentu’. Maksud tertentu di
sini bisa jadi ingin melemahkan dan menjatuhkan re-
| kan kerja lainnya yang dianggap bisa membahayak-
an posisi dirinya. Hal ini bisa membuat resah dan ke-
san tidak nyaman bagi karyawan lain. Saya pun jika
bertemu dengan rekan seperti ini, rasanya kesal dan
berharap dia cepat-cepat out dari kantor.
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Untuk menyikapi rekan kerja seperti ini, mulailah
berhenti membandingkan diri kita dengan dia. Dan
lokukanlah setiap pekerjoan dengan sebaik dan se-
maksimal mungkin tanpa berharap ingin dilihat pa-
ling baik di antara yang lain. Karena atasan pun akan
menilai dengan objektif kinerja karyawannya.

1.8 Pengmdu DOMba

Di mana pun boleh jadi ada tipe rekan kerja seperti ini.
Kita tetap perlu waspada karena mereka lebih suka
kabur saat permasalahan menimpa dan lebih sering
mencari kambing hitam. Ciri-ciri tipe ini biasanya suka
bergosip ria membicarakan keburukan rekan kerja
lain di belakang mereka. Tak hanya itu, mereka pun
senang menyebar isu-isu untuk menjelek-jelekkan
rekan lain. Jika kita berhadapan dengan mereka,
Jjangan pernah mau untuk bergabung dengannya.
Saat mereka menyampaikan isu yang belum jelas
kepastionnya, segeralah kita cek kebenarannya.
Jangan buru-buru menghakimi dan terpancing untuk
masuk ke permainan mereka. So, keep calm untuk
tidak mudah terhasut tipe rekan ini. Ingat selalu kata
pepatah, jika ada orang yang sering membicarakan
kejelekan orang lain di hadapan kita, mereka pun
akan membicarakan kejelekan kita dihadapan orang
lain.
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5 % Pemalat

Tentunya jika kita punya rekan seperti ini bisa mem-
perlambat kinerja kita. Dengan seenaknya dia me-
lakukan tugasnya, lalai kewajiban, hingga tidak bisa
menepati deadline. Ujungnya pekerjaan berantakan,
kita pun kena semprot atasan. Bisa jadi tipe rekan ini
tidak terbiasa dengan tekanan, deadline, peraturan
kantor hingga jadwal kerja, sehingga mereka bekerja
semaunya tanpa menujukkan kinerja terbaiknya.
Saat menghadapi tipe rekan ini, yang dia butuhkan
hanyalah bimbingan dan teguran. Jika sudah 3 kali
dalam sebulan mendapat teguran namun tidak ada
perubahan, maka pasrahkan saja dia. Biarkan atasan
yang menilai dan memutuskan nasibnya.

Y. 5 pencari Muka

Tipe ini hampir mirip dengan tipe pertama. Cirinya dia
ingin selalu tampil menjadi nomor satu di kantor. Be-
danya, dia hanya bekerja dan mengeluarkan potensi
terbaiknya saat ada atasan sagja “saat atasan lihat'.
Selebihnya kinerjaonya biasa-biasa saat atasan tidak
melihatnya. Segala cara dia tempuh agar atasan bisa
mengaguminya, tanpa peduli main sikut kanan sikut
kiri, menyerobot kerjaan rekan lain hingga menga-
ku-ngaku pekerjaan yang kita selesaikan adalah hasil
jerih payah dia. Padahal nyatanya dia sama sekali ti-
dak menunjukkan kinerja.
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Dalam menghadapi rekan seperti ini, kita tidak
perlu mempermalukan atau memperolok dia di de-
pan rekan lain. Karena bagaimanapun kita harus
membina hubungan baik dengan rekan loinnya
untuk kelancaran kinerja kantor. Tetap tenang, dan
lakukanlah pekerjaan kita dengan sebaik-baiknya,
sesuai porsinya, dan tegurloh jika dia sudah mulai
keterlaluan.

4 tipe rekan ini akan kita temukan di tempat kita kerja.
Semoga kita tidak dipertemukan dengan mereka,
kalaupun dipertemukan bisa jadi mereka sedang
menguiji kita agar kita mau berinstrospeksi diri dan
meng-upgrade kompetensi kita :)
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JADI KARYAWAN MEMANG( ; )

ENAK, TAPI SUDAH SIAP
KONSEKUENSINYA?

eperti kita tahu, sekarang ini MEA (Masyarakat

Ekonomi ASEAN) sudah dimulai. Hal ini menam-

bah jumlah persaingan di bursa tenaga kerja '
menjadi semakin ketat dan rumit, serumit lalu lintas
ibu kota, Data dari Ekonom Core Indonesia mencatat,

pada Agustus 2014 terdapat 7,3 juta pengangguran -

terbuka yang sebagian besarnya didominasi usia pro-
duktif. Hal inilah yang menjadi tugas negara untuk
bisa menuntaskan dan mencari solusi. Salah satunya
dengan menambah lapangan kerja.

Di tengah sulitnya mendapat pekerjaan, jutaan sar-
jona terus taok terbendung jumlahnya. Tiap tahun-
nya mengalami peningkatan, sementara jumlah la-
pangan kerja tidak mampu mengimbanginya. Bisa
dibayangkan, lulusan sarjana seperti kita jumlahnya
tidak sedikit. Ada jutaan yang nantinya akan siap
bersaing dengan kita. Untuk mampu bersaing, dibut-
uhkan keahlian yang lebih dari rata-rata ‘luar biasa’.
Kuncinya kembali pada pilihan kita, mau jadi yang unik
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dengan kemampuan luar biasa atau jadi yang biasa-
biasa?

Bagl kamu yang sudah diterima kerja saat ini,
syukurilah. Di luar sana masih banyak teman kita

yang masih sibuk melamar pekerjaan.

Memiliki kesempatan berkarier di perusahaan
besar pasti impian semua orang, terlebih para
fresh graduate. Karena masing-masing dari kita,
tentunya punya idealis tersendiri dan itu sah saja
selama bisa dipertanggung jawabkan.

Di saat teman-teman seperjuangan kita masih
sibuk mengurusi berkas lamaran, kita sudah
bisa menikmati momen yang kita impikan. Saat
mereka rela berdiri menunggu antrean dan
berdesak-desakan mencari pekerjaan, kita
justru sudah punya pekerjaan. Ruangan yang
nyaman, fasilitas menawan, dan rekan kerja
yang menyenangkan. Pastinya membuat kita
betah melakukan pekerjaan di kantor. So, nikmat
mana yang kita dustakan? Bersyukurlah untuk
hal ini, sekecil apa-pun yang kita terima hal itulah
yang layak diterima.
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Saat para job seeker bisa bangun siang,
kita harus sudah bangun sebelum matahari

menampakkan diri.

Di saat para job seeker bisa bangun sesuka hati,
kita justru harus bangun lebih awal dari mereka.
Karena bagaimanapun kita sudah berkomitmen
dengan aturan kantor yang memaksa kita un-
tuk disiplin pada diri sendiri. Tentunya tidak mau
kan dapat teguran terus dari si bos karena rajin
kesiangan? Bisa-bisa kita malah dirumahkan ka-
lau keseringan.

Bangun siang juga bisa berpengaruh pada nasib
kita. Bahkan pepatah pun pernaoh berkata "oa-
rangsiaopa yang bangun siang, rezekinya akan
dipatok ayam’. Hehe. Selain itu bangun siang bu-
kanlah kebiasaan orang-orang rajin. Sekarang
tinggal pilih, mau melakukan kebiasaan orang-
orang malas atau orang rajin?

Lembur akan menjadi teman kita, tapi bonus
tidak akan lupa pada pengorbanan kita.

Lembur akan menjadi teman kita saat waktu
yang dimiliki terasa tidaklah cukup. Sebagai
karyawan teladan, tentunya semua pekerjaan
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yang kita kerjakan ingin terselesaikan dengan
baik dan cepat. Namun terkadang waktu yang
kita korbankan tidak selalu cukup untuk me-
lakukannya. Di saat itulah kita harus rela menu-
karkan waktu luang kita untuk membereskan
semua pekerjaan yang belum rampung ter-
selesaikan. Terlihat melelahkan memang, tapi di
luar itu bonus tengah menanti. Jika kamu per-
caya tidok ada pengorbanan yang sia-sia, so
nikmatilah :)

Gaji tetap yang kita terima, sesungguhnya adalah
ujian di balik godaan.

Inilah kelebihan dan keuntungan sebagai kar-
yawan. Setiap bulannya pasti mendapat gaqji
yang bisa kita gunakan untuk mencukupi kebu-
tuhan hidup. Selama profit perusahaan terus
meningkat dan kinerja kamu dinilai ada progres,
aaqji pun sudah bisa kita tebak kapan datangnya.
Namun keuntungan ini sesungguhnya ujian di
balik godaan. Hampir pastinya kita mendapatkan
qqji tiap bulannya, kita sudah bisa memprediksi
barang atau benda apa saja yang bisa kita beli
saat Itu. Mulai dari yang nilainya kecil, lama-lama
mulai berani membeli barang bernilai besar
dengan cicilan. Karena toh, bulan depan juga
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bakal dapat duit lagi. Dari sinilah lahir budaya
nyicil dan konsumtif, sampai ada pepatah
berkata "gaji 3 koma, tanggal tiga sudah koma”.
Bagaimana tidak koma, uang yang harusnya
bisa mencukupi kehidupan selama sebulan, kita
habiskan untuk satu hari, sisanya membayar
cicilan yang sebetulnya tida kita butuhkan. So,
bijaklah dalam mengelola uang. Karena berapa
pun gaqji yang diterima, akan cukup untuk
mencukupi biaya hidup. Tapi sebesar apa pun
gaji yang diterima, tidak akan pernah cukup
untuk mencukupi gaya hidup.

Pergi pagi pulang petang sudah biasa dirasakan.
Mengeluh tidak akan mengurangi beban masa-

lah, hanya akan menambah rasa lelah.

Pergi pagi di saat matahari belum tompak dan
pulang petang saat matahari sudah bersembunyi
adalah rutinitos yang biasa dilokukan para
karyawan. Terkadang lelah kita rasakan. Namun
mengeluh tidak akan mengurangi rasa lelah,
justru akan menambaoh rasa lelah. Daripada
sibuk mengeluhkan rutinitas tadi, lebih baik
istirahat sedini mungkin untuk mengumpulkan
energi kita untuk esok hari.
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Hari Senin memang banyak dibenci orang. Se-
tidaknya kita harus berdamal dengannya jika

ingin menikmati hidup seutuhnya.

Inilah penyakit akut yang banyak dialami para
karyawan. [ Hate Monday, bisa menjadi trending
topic di hari Minggu. Banyak postingan atau
kicauan tentang hal ini. Padahal dengan kita
membenci hari Senin, ia pun akan tetap datang
menemui janjinya. Semakin kita membencinya
semakin kita malas dalam menyambut kerja.
Adalah hal wajar jika liburan yang kita lalui dan
rasakan dirasa tidak cukup, namun karena kita
sudah menjadi profesional, mau tidak mau kita
dituntut untuk kembali pada komitmen awal.
Don't hate monday, make monday hate you.

Nah, dari plus minus tadi sekarang sudah siapkan
dengan segala konsekuensi yang harus dijalani se-
orang karyawan? :)
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SEBELUM MENUNTUT
KENAKAN GAJ,
TANYAKAN 5 HAL NI~

PADA DRI KITA

rO eperti kita ketahui, kondisi ekonomi negeri / =/,
‘ kita saat ini sedang melemah. Bahkan meng- =

khawatirkan. Nilai tukar rupioh dengan dolar %

[

saja sudah menyentuh angka Rpl4.000 ke atas. Hal

ini sontak mengancam kesejaohteraan kita selaku
warganya. Terlebih bagi para pelaku bisnis impor de- ——
ngan pasar domestik. Beberapa pabrik bahkan meng- \ ’-'7'
haruskan merumahkan karyawannya, karena biaya //
produksi yang semakin meningkat, sementara di sisi (
lain penjualan menurun karena lemahnya daya beli
masyarakat. Akibatnya demi berlangsungnya proses
produksi, beberapa pabrik tadimenurunkan kapasitas
produksinya dan memangkas jumlah karyawannya.
Perusahaan mem-PHK-kan karyawannya bukan tanpa
alasan. Selain alasan tadi, permintaan kenalkan gaji

dari para karyawannya di tengah melemahnya rupiah
menjadi alasan kuat lainnya.
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Daripada sibuk ikut demo minta kenaikan gaji, dan
pusing memikirkan 1001 cara untuk bisa mendapat
kenaikan gaji. Tanyakan S hal berikut pada diri kita,
sebelum menuntut kenaikan gaji:

| KONTRLBWL

Kontribusi apa yang sudah kita berikan utuk
perusahaan?

Mengetahui seberapa besar kontribusi kita untuk
perusahaan sangat diperlukan saat mengajukan
kenaikan gaqji. Karena gaqji akan berbanding lurus
dengan kontribusi kita. Semakin besar dan produktif
kontribusinya, gaji pun akan selalu mengikuti. Kon-
tribusi mulai dari lamanya masa kerja, seberapa
produktif kita bekerja, masalah-masalah apa saja
yang sudah dan bisa kita selesaikan di perusahaan,
dan seberapa jauh kita memahami setiap pekerjaan
yang diberikan.

Karena perusahaan pun akan menanyakan kontri-
busi kita sebelum kita menuntut kenaikan gaji. Jika
kontribusi kita minim dan keberadaan kita pun mesih
kurang pengaruhnya, permintaan kenaikan gaji kita
pun akan ditunda. So, buatlah kontribusi supaya kita
bisa lebih berpengaruh lagi.

L -
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L. NLLAL Jual

Nilai jual apa yang kita miliki?

Penting untuk mengetahui nilai jual diri sebelum
menuntut kenaikan gaji. Seberapa berharga kita di
perusahaan akan menentukan di-ACC atau tidaknya
permintaan kita tadi. Di sini yang harus kita kuasai mu-
lai dari hard skill dan soft skill. Karena bagaimanapun,
barang yang mewah dibeli bukan karena harganya
yang mahal atau performanya yang baik. Tapi lebih
pada prestiseSo, be your best self

5. PRESTASL

Prestasi apa saja yang sudah didapat selama bekerja?
Setelah menggall kontribusi dan mengenal nilai jual
kita, selanjutnya buat prestasi. Catat semua prestasi
dan hasil kerja kita yang pernah diraih selama bekerja.
Perusahaan akan lebih melirik dan mengedepankan
para karyawan berbintang dibanding yang biasa-
biasa. Dan biasanya perusahaan akan menaikkan gaji
para karyawan berbintang, sebelum mereka memin-
ta lebih dulu. So, buatlah prestasi dengan kerja nya-
ta. Bukan asal semboyan kerja. Karena perusahaan
akan melihat hasil, bukan seberapa lelah kita bekerja.
Kuncinya kerja keras, cerdas, dan ikhlas.
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4, MOTLVASL

Apa motivasi kita meminta kenaikan gqji?

Selain motif ekonomi, temukan motivasi lain.

Kita selaku karyawan bukanlah kerjowan ibarat
robot, yang bekerja sesuai SOP tanpa ada inisiatif
dan perkembangan. Jka kita diminta mengerjokan
A, berilah B, C, D. Jika diberi deadline 2 hari untuk
menuntaskan pekerjoan, kalau bisa 1 hari kenapa
harus menunggu sampai besok? :)

5. KONDLSL PERUSAHAAN

Apakah kondisi finansial perusahaan memungkinkan
mengabulkan permintaan kita?

Sebelum melakukan semua, cek kondisi finansial peru-
sahaan. Perusahaan pun akan mempertimbangkan
kenaikan gaji jika profit yang didapatnya masuk akal.
Tapi jika tidak, bukan berarti perusahaan pelit atau
tidak mau mengabulkan permintaan kenaikan gaji
kita. Bisa jadi karena profit perusahaan kita lebih kecil
dibanding pengeluarannya.

Nah, jika kita sibuk berterick lantang meminta
kenaikan gaji tapi kita minim kontribusi, nilai jual
rendah, nol prestasi, miskin motivasi, indisipliner,
sementara kondisi perusahaan sedang merugi dan
merosot omzetnya, maka sampai mulut kita berbusa
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pun negosiasi kenaikan gaji kita akan ditunda bahkan
ditolak.

So, fokuslah pada apa yang pantas didapat! Karena
apa yang kita minta hanyalah permintaan, bukan
tuntutan :)
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JADILAH PRIBADI
YANG PANTAS
DIGAJI TINGGI

epatnya kemarin, di recent updates BBM pe- 75
nuh dengan berita seputar kelulusan hasil tes /]
CPNS di Kota tetangga. beberapa di antara me-

reka ada yang bersuka cita karena kelulusannyaq,

sebagian lagi ada yang harus menahan dulu mimpi-

nya untuk bisa berseragam PNS. Tak terkecuali teman

seangkatan saya. Mendadak saya mendapat berita

jilka perusahaan tempatnya bekerja, mengumum-

kan lowongan pekerjoan yang sedang didudukinya

sekarang. Kontan hal ini membuat saya bertanya-

tanya. Setelah bertanya pada rekan-rekannya, ter-

nyata oh ternyata, dia berniat resign per akhir bulan

ini karena telah keterima jadi PNS. Selamat bro.....

[tu baru kisah suka cita teman saya yang mungkin saja
lucky. Namun ada juga dari teman-teman yang lain,
yang harus menahan dulu impiannya untuk berse-
ragam PNS. Ada yang meluapkan kekecewaaan-
nya, dengan mengusir kebosanan seperti travelling
dan hangout lainnya. Namun yang saya salut dari
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mereka yang belum lucky, mereka masih semangat
untuk mengikuti tes CPNS lainnya dilain waktu. Artinya
segalau-galaunya mereka, akhirnya sadar juga jika
toh rezeki dan kesempatan yang lebih baik masih ada
diluar sana (selain dari jalur PNS).

Bagaimana tidak, profesi PNS menjadi dambaan se-
mua insan. Namun kini peringkatnya kalah pamor
menjadi nomor 2, setelah tergeser oleh pengusaha.
Ya. Sekarang banyak diantara kita yang menginginkan
jadi pengusaha dibanding PNS. Sepertinya banyak
yang menginginkan jadi PNS karena waktu kerjanya
yang tidak terlalu padat, dopat jomian kesehatan,
pensiunan, dan pastinya kerjaannya terbilang cukup
santai.

Dibalik suka cita teman-teman yang lulus tadi,
ternyata masih aoda teman-terman lain yang belum
seberuntung mereka. Mereka masih harus bersabar
menunggu info loker, setelah gagal lamar sana lamar
sini. Beberapa dari mereka ada yang telah resign,
namun nasibnya tak kunjung baik karena belum
mendapatkan pekerjaan yang sesuai harapannya.
Sebagian lagi ada yang mengeluhkan gajinya, karena
usaha yang dikeluarkan tidok sepadan dengan
imbalan gaji yang didapat. Terlebih ini sering dialami
teman-teman honorer.
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Ok. Kita pasti bekerja menginginkan kehidupan yang
layak terutama dalam bentuk materi terutama. Misal,
gqji yang lebih dari cukup dan fasilitas yang menun-
Jang. Intinya kita ingin dibayar sesuai dengan usaha
dan tenaga yang telah kita keluarkan dan korban-
kan. Tapi sebeelum itu, mari kita merennung untuk
mensyukuri nikmat yang teloh kita peroleh. Coba
kita bayangkan, nasib orang-orang di sekitar kita, di
sepanjang kita berangkat kerja, atau di mana pun
kita temui. Saat kita harus susah payah mengalahkan
kantuk, kita harus pergi ngantor di pagi hari. Se-
mentara diluar sana ada teman-teman kita yang
sedang siap-siap untuk tes kerja yang itu pun belum
tentu diterima. Atau saat kita sedang dihinggapi ke-
sibukan kerja di siang hari, coba lihat di luar sana
masih ada orang yang luntang-lantung di jalan kare-
na kebingungan tidak mendapatkan pekerjaan. So,
nikmat mana yang kita dustakan?

Memang benar kita menginginkan gaji yang tinggi,
termasuk teman-teman kita. Tapi tujuan utama kita
kerja bukan semata-mata karena uang dari gaji ter-
sebut. Karena, orang yang tujuan kerjanya hanya
untuk uang, dia hanya akan mendapat uang semata
tapi tidak untuk penghargaan. Saat gaji yang kita teri-
ma belum dirasa cukup, bersyukurlah. Karena di luar
sana ada yang gajinya masih ditunggak beberapa

L -

'y

W\ "ﬂ@

1““

Scanned by CamScanner



MASA KANTORAN

bulan guys. :) Simpelnya sih, jika gaji kita dirasa ku-
rang dan ingin gaji yang tinggi, ya resign saja dari
kerjaan sekarang dan cari kerjaan atau perusahaan
yang mau dan mampu menggaqjl kita dengan tinggi.
Cuma masalahnya, kita punya apa dan apa alasan
perusahaan tersebut mau mempekerjakan kita
dengan gaji tinggi? Kalau Anda belum bisa jawab itu,
ya syukuri dulu gaji sekarang.

Semua ternan-teman pun tahu jika ingin gaji yang lebih
besar ya harus melamar pekerjaan ke perusahoaan
yang mau menggajinya lebih tinggi. Hanya mereka
harus mengorbankan hal yang pasti dirasa berat bagi
sebagian. Yaitu harus resign dulu, walaupun ini tidak
mutlak. Dan pengorbanan yang dikeluarkan tersebut
pasti mengandung resiko, yang tentunya sangat tidak
kita harpakan. Resikonya, kita kehilangan pekerjaan,
semua usaha yang kita lakukan bisa saja hasilnya
tidak sesuai harapan, atau kita mau tidak mau harus
keluar dari comfort zone. Saat gaji yang kita terima di
perusahaan sekarang, dan kita ingin gaqji yang lebih
besar darinya, ya cari peruschaan lain yang mau
menggaqji Anda lebih tinggi dari sekarang. Tapi Anda
pun pasti tidak mau keluar darizona nyaman sekarang
Jlka harus resign dahulu, atau mengorbankan apa
yang sudah diapat saat ini.
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Intinya, jangan pernah mau jadi orang yang memelas
minta-minta gaji yang tinggi, tapi kompetensi dan
kontribusi nol. Jadilah pribadi yang pantas digaiji
tinggi. Caranya, miliki dan asalah kompetensi yang
kita miliki. Lakukanlah hal tersebut sesuai passion
kita. Do what you love and love what you do. Jangan
sampai kita salah pilih pekerjaan, karena hal tersebut
bisa berbahaya. Tahukah Anda ada 2 hal terpenting
dalam hidup yang tidak boleh kita salah pilih. Dua hal
tersebut adalah pasangan dan pekerjaan. Karena de-
ngan keduanyalah kita akan menghabiskan hampir
separuh dan seluruh hidup kita. So, jadilah pribadi
berkualitas.
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’9 PILH UANG ATAU MESIN (
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PENCETAKNYA?

lka Anda disuruh memilih, Anda pilih uang atau __‘
|mesin pencetaknya? O

Tanpa disuruh pun pasti Anda akan memilih mesin
pencetaknya :D Atau mungkin uangnya? Itu pilihan / EE
==

Anda. ~
@ SJ/
Hidup itu pasti bertumbuh dan pasti naik tingkatan
naik pula ujiannya. Ketika kita SD, ujiannya pun %
disesuaikan. Tidak mungkin saat kita SD ujiannya
disetarakan dengan SMA. Hidup itu penuh dengan  —.
pembelajaran. Dulu kita tidak mampu membaca dan \L _‘.I"]
menulis, sekarang kita sudah mampu melakukan
keduanya. Setelah lulus SD kita melanjutkan ke SMP.
Lulus SMP berlanjut ke SMA. Setelah lulus SMA, ada yang
berlanjut ke perguruan tinggi ada juga yang tidak.
Dan setelah lulus kuliah, pasti mencari pekerjaan.
Entah itu mencari pekerjaan atau membuat lopangan
pekerjaan, dua-duanya baik selama niatnya benar.

Sebenarnya apa sih yang kita cari dalom bekerja?
[lbadah? lya. Selain ibadah pastinya kita menginginkan
kehidupan yang lebih baik, baik dari segi ilmu maupun
materi. Ada yang kerja karena ingin gaji yang tinggi,
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karier cemerlang, masa depan gemilang, perusahaan
bonafit, dan berbagai macam dalih dan alasan. Salah?
Tentu tidak. Tetapi itu bisa jadi masalah jika kita tidak
tahu apa tujuan dasarnya.

Kita menginginkan gaji tinggi itu wajar. Tapi sebelum
mendapatkan itu semua, apakah skill, pengalaman,
dan kontribusi kita sudah setara dengan nilai gaji yang
kita inginkan? Intinya kita kerja itu untuk mencari ilmu.
Dan ilmu itu bisa berupa skill, pengalaman, dan relasi.
Nah, ketiga ituloh yang diilbaratkan sebagai mesin
pencetak uang. Karena ketika kita sudah tidak lagi
bekerja di perusahaan yang kita duduki sekarang,
Qaji bisa dengan mudah mengejar kita. Tetapi jika kita
kerja hanya mengejar gaqji, maka skill, pengalaman,
dan relasi akan menjauh. Dan itu sama halnya kita
hanya mendapatkan uang. Sebanyak apa pun uang
yang kita miliki, pasti akan habis dengan berjalannya
waktu. Tetapi jika kita punya mesin pencetaknya,
kapan pun kita mau kita bisa mencetaknya dengan
suka-suka. :)

So, sekarang Anda pilih yang mana? [tu pilihan Anda.
Jangan sampai menyesal dengan pilihan Anda.
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ASIKNYA BELAJAR
SAMBIL DIGAJ

etiap tempat adalah sekolah. Setiap orang bisa

menjadi guru. Dan setiap waktu adalah hal

terbaik untuk belajar. Belojar bisa di mana pun,
kapan pun, dan dari siapa pun. Tanpa harus terbatasi
ruang dan waku. Terlebih di era digital sekarang ini. '
Semua informasinya bisa didapat dengan mudah
dengan sekali sentuhan dalam genggaman.

Tak mengherankan jika ada sebagian orang ber-
pendapat kalau waktu adalah hal yang sangat berni-
lai dan berharga mahal. Karena seperti aliran sungai
yang tidak akan mengaliri tempat yang sama. Waktu
pun demikian. Tidak bisa diputar ulang. Kita dicipta-
kan dalam keadaan yang sama (lapar dan bodoh).
Artinya masing-masing dari kita punya peluang dan
kesempatan yang sama, bergantung bagaimana cara
kita memaksimalkannya. Dari mulai kita lahir sampai
sekarang, waktu yang diberikan untuk kita hanya
24 jom sehari. Tugas kita menggunakannya dengan
sebaik-baiknya (manfaat).
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Dari 24 jom waktu yang diberikan, sudahkah kita
membagi sesuai porsinya? Berapa persen untuk
beribadah, belajar, hingga bermain asyik menikmati
ciptaan-NYA. Jangan sampai kita protes dan mengutuk
keadaan ketika melihat keberhasilan orang lain
sementara kita masih di situ-situ qja, masih begini-
begini aja (stagnan). Padahal waktu yang diberikan
sama. Tanpa perlu mencari kambing hitam, bukankah
lebih balk kita bercermin dulu? Jangan tanya KENAPA
karena itu hanya akan melahirkan jawaban alasan.
Topi bertanyalah BAGAIMANA, karena dari sanalah
kita akan menemukan jawaban dari permasalahan.

Bagi yang masih sekolah dan kulliah, itu sudah
pasti dikategorikan sedang belajar. Meskipun ti-
dak sepenuhnya yang sekolah dan kulioh datang
membawa niat untuk belajar (benar). Bagi yang su-
doh bekerja atau berwirausaoha pun sebenarnya
sama. Sama-sama sedang belagjar. Bedanya mereka
belajar sambil dibayar. Asyik, kan? Di samping dapat
ilmu dapat uang juga. Lengkap sudah. Maka nikmat
mana yang kalian dustakan?

Apa pun profesi kita, di mana pun kita bekerja atau
mempekerjakan. Jangan sampai kita hanya menu-
karkan tenaga dengan gaji (uang). Selain ibadah, ada
proses belajar yang sedang dan harus kita nikmati.
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Saat kita bekerja sebenarnya kita sedang belajar. Be-
lajar memikul tanggung jawab. Belajar bekerja sama.
Belajar bersosialisasi dan adaptasi. Belajar mengenal
karakter orang (rekan). Dan belajar banyak hal lain-
nya yang belum pernah kita dapatkan sebelumnya.
Kalau terus-menerus dilakukan, ilmu yang kita miliki
bisa terus bertambah dan bisa menjadikannya skill.
Maka sungguh rugi jika kita kerja hanya menukar-
kan waktu dengan tenaga kita untuk mendapatkan
imbalan (gaji) topi tidak mendapatkan apa-apa alias
pengalamannya nol besar sekalipun masa kerjanya
sudah belasan tahun.

Jangan mau jadi robot yang setiap hari melakukan
rutinitas yang sama. Sebab rutinitas bisa membunuh
kreativitas. Manfaatkan waktu sebaik mungkin. Ja-
ngan sampai penyesalan datang menghampiri. Usir
rasa penyesalan dengan penuh syukur dan mau terus
untuk menjadi pembelagjar. Kerja hanya untuk uang
itu capek dan tidak akan bisa kita nikmati. Karena
hal tadi menjadikan kita diperbudak uang. So, apa
pun profesi kita, di mana pun kita bekerja. Teruslah
belajar dan tetaplah merasa lapar akan ilmu.
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SAMA-SAMA KERJA
amwork yang solid dibangun dari kenyaman- |‘_Tl
an antar individunya dalam berinteraksi dan
kemampuan memahami antar anggotanya sa-
tu sama lain. Saat satu orang memiliki kekurangan / E)

@ yang tidak kita miliki, maka tugas kitalah menutupi [ =

kekurangannya tersebut. Begitu pun saat kita memiliki
kekurangan, maka rekan-rekan kitaloh yang akan |
menutupi kekurangan kita. [tulah yang dinamakan %
teamwork.

Seperti halnya kepingan puzzle yang saling berbeda &;J
namun saling melengkapi. Masing-masing dari kita  //
pasti memiliki karakter kepribadian yang berbeda. ;__',
Namun tugas kita bukanlah membahas dan mem-
perdebatkan perbedaan tersebut. Tugas kita adalah
mensinergikan visi dan melengkapi kekurangan kita
dengan rekan yang lain.

Layaknya perlombaan bakiak. Siapa yang tidak tahu
perlombaan tersebut. Dalam perlombaan terse-
but, pemenang bukanlah mereka yang paling cepat
menarik langkah, melainkan mereka yang paling
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kompak dalam melangkahlah yang akan menjadi
pemenang. Sebab, satu gerakan yang berbeda saja
bisa menjatuhkan seluruh tim. Kesuksesan yang
dibangun bersama memang sulit, apalagi kesuksesan
yang dibangun sendiri. Namun hasilnya pun akan
sebanding dengan apa yang kita perjuangkan.

Dan untuk memilinh partner pun harus benar-benar
tepat. Jika salah, kita sendiri yang kena getahnya.
Jangan pernah memilih partner yang sering maksiat.
Karena doa tidak akan terkabul pada orang yang
sering maksiat. Jangan pula ber-partner dengan
mereka yang memiliki penyakit hati seperti: dengki,
sombong, senang mengeluh alias galauers, peng-
khianat, penggunjing, dan pemilik penyakit hati
lainnya. Karena rupanya hal tersebut bisa menular
pada kita. Maka jika kita tidak ingin tertular virusnya,
jangan bergaul dengan mereka.

Sekarang, mari kita selektif dalam ber-partner.
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' RENCANA JADI BENCANA .}

HIDUP KADANG TAK SESUAI RENCANA.
TAPI HIDUP TANPA RENCANA SAMA HALNYA
MENGUNDANG BENCANA HIDUP.

ita sering kali meminta segala sesuatunya ber-
Jjalan dengan semestinya. Melangkah dalam ke-
pastian. Dan berharap apa yang direncanakan
berubah menjadi nyata. Meski kadang segala upaya
yang telah dilakukan sudah dirasa baik, lantunan doa
tanpa surut terpanjat, dan niatan sudah kuat sejalan
dengan keyakinan. Tetap saja ada rasa kekecewaan
saat semuanya tidak seperti yang tergambarkan. Ter-
lebih bagi kita yang tidak memahami keihklasan.

Ketidakmengertian kita tentang keikhlasan adalah
sumber penyebab rasa kecewa. Bahwasanya sebaik
dan sebagus apa pun rencana yang kita buat, jika pa-
da akhirnya tidak sesuai dengan apa yang direncakan,
bukan berarti doa kita tidak dikabul, usaha kita gagal,
dan harus menanggung malu. Sebaliknya, kita akan
mendapatkan hal yang jauh lebih indah yang tidak
pernah Kita kira di luar rencana yang kita buat. Ren-
cana kita memang dirasa paling bagus dan indah. Tapi
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rencana-NYA jauh lebih indah dan lebih bagus. Kita
hanya manusia sebagai pelaku yang kadang sok tahu.
Sementara DIA adalah penentu kehidupan dan Yang
Maha Tahu. Lantas atas dasar apa kita yang tidak
tahu menahu apa-opa dan hanya pelaku merasakan
kekecewaan yang begitu amat mendalam? Apa hak
kita memprotes keputusan-NYA?

Hidup memang harus punya rencana jika Kita tidak
ingin menjadi bagian dari rencana orang lain. Tapi
bukan berarti setiap dari apa yang telah kita rencakan
harus selalu terkabul dan sesuai keingingan bukan?
Jika setiap doa selalu terkabul, dari mana kita belajar
bersabar? Jika semua usaha selalu menghasilkan,
dari mana kita belajar kerja keras?

Dan sekarang mulailah menyadari. Mulailah belajar
berprasangka baik. Dan mulciloch menyadari peran
kita di sini hanyalah pelaku. Bukan penentu dan
sutradara.
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/ liko Anda dihadapkan dalam pilihan “lebih memilih =

mana, keluarga atau pekerjoan?’Mana yang akan u
Anda pilih? Hal tersebut memang bisa menjadi |
sebuah dilema besar bagi yang mengalaminya. Saya

pun pernah mengalami dilema tersebut. Dan waktu
saya dihadapkan pada pilihan tersebut, saya lebih /7
@ memilih keluarga. Kenapa? Sebab kerjaan bisa kita [/ =
cari, tetapi keluarga (khususnya orangtua kandung)
tidak bisa kita cari. Dua pilihan tersebut memang |
membuat kita ragu. Tetapi jawaban yang saya pilih %
tadi bukanlah saran yang tepat bagi Anda. Sejatinya
kedua pilihan tersebut harus berjalan beriringan.
Dua pilihan tersebut ibarat makan dan minum. Kalau &;J
saya bertanya pada Andaq, lebih memilih mana? Ma-  //
kan tanpa minum atau minum tanpa makan? Tentu [/

kita butuh keduanya agar hidup kita seimbang dan
terlengkapi.

Dalam setiap pilihan pasti terdapat risiko dan dam-
pak yang okan kita terima. Bisa jadi dampak dan
risiko itu baik untuk kita, atau bahkan sebaliknya.
Sejak era reformasi di negeri ini, disadari atau tidak
hubungan antara perusahaan dengan karyawannya
menjadi tidak seimbang. Posisi karyawan seolah-
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olah menjadi lemah. Dan salah satu penyebabnya
adalah perusahaan lebih berpikir untuk mencari cara
agar bisa menghemat pengeluarannya semaksimal
mungkin.

Tentunya hal ini terjadi bukan tanpa adanya alo-
san. Alasan tersebut terlahir karena perusahaan
ingin tetap berjaya dan selamat dalam persaingan.
Kita sebagai pimpinan perusahaan tentunya tidak
boleh memandang remeh status karyawan. Karena
bagaimanapun kita butuh josa-jasa mereka. Tanpa
mereka perusahaon kita pun tidok akan berjalan
optimal. Berikanlah hak-hak mereka yang sepantas-
nya mereka terima. Selama mereka telah memenuhi
kewaqjibannya, maka kewajiban kita-lah untuk me-
menuhi hak-haknya.

Jika sagja hak-hak mereka dipenuhi sesuai stan-
darisasinya, maka bisa dipastikan kinerja mereka
pun akan berangsur meningkat. Sebab mereka bisa
fokus dengan kerjaan yang mereka kerjakan tanpa
harus memikirkan nasib keluarganya. Ya. Wajar saqjaq,
sekarang ini apa-apanya sudah serba mahal. Yang
membuatnya menjadi serba maohal apalagi kalau
bukan nilai tukar rupiah yang anjlok menurun. Mereka
para karyawan yang sudah berkeluarga khususnya,
mungkin mereka menjadi tulang punggung bagi
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keluarganya. Jika kebutuhan meningkat, sementara
hak-haknya kurang terpenuhi bisa jadi hal itu akan
menjadi penyebab tidak fokusnya mereka dalam
bekerja. Streslah yang akan menimpa mereka.

Sebenarnya penyebab utama stres adalah me-
ningkatnya beban kerja, sedangkan skill dan hak-
hak mereka tidak bertambah. Jka kita memiliki
perusahaan, jangan hanya mengedepankan profit
untuk perusahaaon semata. Ingatlah, kita punya
karyawan. Untuk apa kita kaya sendirian, semen-
tara karyawan kita hidup dalom ketidaklayakan.
Perusahaan yang besar tidak takut kehilangan kar-
yawannya. Dan orang-orang yang hebat, terlahir dari
perusahaan besar. Sudah saatnya sekarang untuk
sukses berjaomaah. Karena menyukseskan orang lain
jauh lebih sukses dan menyenangkan. Sudah tidak
zaman sukses sendirian di zaman sekarang. Terakhir
tingkatkan skill Anda, baik soft skill maupun hard skill.
Jadilah orang kreatif, atau Anda akan tertinggal dan
menjadi follower abadi :)
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PILHAN ATAU PAKSAAN

Dalam melokukan sesuatu tentunya kita lebih
suka melakukan sesuatu hasil dari pilihan dari-
pada harus melakukan sesuatu karena pak-

. __/ saan. Sebab seseorang melakukan sesuatu karena

mereka memiliki motivasi. Dan motivasi itu sendiri ter-
lahir karena adanya kebutuhan. Akhir-akhir ini saya
se-dang dibuat bingung dengan dunia wirausaha.
Bukannya apa-apa hanya saja saya merasa haus
dan lapar aekan ilmunya. Ilmu yang saya dapatkan
sekarang masihlah jauh dan kurang untuk ukuran
pemula.

Namun di awal ramadhan ini kebingungan itu mulai
terobati. Berbagai pertanyaan dan persoalan yang
sering saya bawa dan tanya ke sana kemari mulai
terjawab sedikit demi sedikit. Dari buku yang berjudul
"7 Kesalahan Fatal Pengusaha Pemula” karya Dewa Eka
Prayoga telah mampu menjowab pertanyaan yang
selama ini bersarang di pikiran ini. Buku ini sangat
direkomendasikan bagi mereka yang masih pemula
dalam dunia bisnis.

Faktanya kita sering melakukan sesuatu karena
mengikuti hawa nafsu atau emosi sesaat kita. Dan hal
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yang terjadi jika melakukan itu adalah penyesalan
karena ketiadoan ilmu. Dalam melakukan sesuatu,
action sqja tidak cukup. Jika asal action sama halnya
dengan bunuh diri. Action harus diimbangi dengan
ilmu. Dan ketika kita memutuskan misalnya menjadi
seorang pebisnis, tanyalah pada diri sendiri. Apakah
itu pilihan kita atau hanya karena paksaan? Paksaan
karena rasa frustrasi sulitnya mencari pekerjaan,
paksaon karena orangtua kita seorang pengusaha,
paksaan karena kita ingin memiliki kebebasan waktu
dan uang atau yang lainnya. Hal itu sah saja. Tapi yang
lebih utama adalah membangun mindset. Mindset itu
seperti ilusi tapi ada dan nyata. Tidak terlihat tapi
keberadaannya bisa dirasakan.

Sebagai contoh ada seorang anak muda yang ber-
bisnis keripik dan omzetnya mencapai 10 miliar per
bulannya. Sontak hal tersebut membuat kita terkejut
seoloh tak percaya bukan? Seketika itu juga kita
berpikiran ingin menjadi seperti dia. Dan tanpa sa-
dar dia tersulut emosinya untuk bisa sukses seperti
pengusaha keripik tersebut. Ketika dia mendatangi
seminar motivasi dan kewirausahaan, pulang-pulang
dia terprovokasi untuk menjadi pengusaha. Tak peduli
belum memiliki cukup ilmu dan perhitungan. Dalam
hal ini kita jangan mudah terprovokasi sebelum kita
memiliki cukup ilmu tentangnya. Sebab kita harus
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L

bisa memastikan apakah langkah yang kita ambil itu
pilihan ataukah paksaan? Jika paksaan jangan harap
bisa bertahan lama.

Boleh jadi pengusaha keripik tersebut sukses karena
memiliki mindset yang kuat seperti halnya fondasi da-
lam sebuah bangungan. Jika kita hanya Ikut-ikutan
tanpa memiliki minoset yang kuat maka usaha kita
hanya akan bertahan dalam hitungan hari. Kita tidak
tahu mindset yang dimiliki pengusaha keripik terse-
but, yang hanya kita ketahui adalah bidang usaha
dan hasil dari usahanya. Ketika kita belum memiliki
persiapan dan kesiapan maka saat itu kita mudah
goyah. Ingatlah kemenangan akan menghampiri
melaka yang paling siap :)

Mulai sekarang tentukanlah tujuan utama kita dalam
melakukan suatu hal dan bangunlah mindset-nya.
Tidak salah jika kita meniru usaha mereka, tapi jika
sekadar asal meniru dan ikut-ikutan mau, sampai
kapan kita bertahan tanpa ilmu dan persiapan? Jika
dibandingkan pengalaman yang dimiliki kita pastinya
sangatlah kurang dari mereka yang telah sukses. Ti-
dak ada kesuksesan yang bisa diraih secara instan,
jika pun ada kesuksesan itu pun tidak akan berlang-
sung lama. Jika kita hanya berpikir enaknya menjadi
pengusaha karena bisa bebas waktu, mendapat gaji
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bebas, membuka lapangan kerja, dan hal lain yang
berguna. Coba bayangkan apakah misi-misi tersebut
bisa dijalankan dalam waktu yang singkat?

Jangan pernah kita merendahkan posisi atau ke-
dudukan karyawan. Karna bagaimana pun mereka
tetap unggul dibanding kita. Di saat kita terpuruk
belum membayar gaji karyawan kita, membayar bi-
aya operasional kita, atau bahkan membayar utang
yang kita miliki, seorang karyawan akan mendapat
kepastian gaji setiap bulannya. Dan saat kita menjadi
pengusaha pun kita pasti butuh jasa karyawan. Tidak
ada kedudukan yang lebih mulia antara pengusaha
dan karyawan, karena yang dinilai Allah adalah
ketakwaan masing-masing.

Kita harus bisa membedakan mana gombler, mana
risk taoker. Seorang gambler bertindak asal action
tanpa pertimbangan dan perencanaan. Sementara
risk taker bertindak dengan pertimbangan dan pe-
rencanaan. Hidup harus punya rencana sebab jika
tidak, kita akan kebingungan dan tak tahu arah jalan
pulang :) Kalau kata mas @ranggaumara, buatlah
rencana hidupmu sendiri atau seumur hidup kamu
akan menjadi bagian dari rencana orang lain. Dan
kalau kata kek @ jamilazzaini hidup itu harus punya
proposal. Untuk acara yang hitungan hari saja
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kita butuh proposal apalgi untuk hidup yang akan
memakan waktu tahunan. :)

Mulai sekarang marilah kita menjadi orang cerdas
yang tidak hanya menelan mentah-mentah sebuah
berita atau pemberitahuan. Kajilah terlebih dahulu
apa yang disampaikan orang lain. Jangan lihat siapa
pembicaranya tapi simaklah apa yang dibicarakan-
nya. Dont follow the messanger but follow the
message. Dengan segola kerendahan hati, mari
kita sama-sama belajar untuk membuka pikiran dan
wawasan. Kuncinya soma seperti mengosongkan
gelas. Jika pikiran kita penuh dan telah menutup un-
tuk belajar maka rasanya akan sulit menerima ilmu
baru yang akan kita serap. So, be smart guys )
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CINTAl APA TANG DIKERJAKAN
DAN KERJAKAN APA TYANG DICINTAI.

MAKA ITO SUDAH CUKUP MENJADI
ALASAN UNTUK. BERTAHAN.

@ ita tidak akan mendapatkan hal yang besar dan
\ banyak sebelum bisa mensyukuri apa yang su- ““’*“-f—”
Kdoh didopat. Sebab jika belum bisa melakukan

hal besar, lakukanlah hal kecil dengan jiwa yang be- %
sar. Mungkin di sekitar kita ada beberapa teman yang
merasakan ketidaknyamanan dengan rutinitas yang .
dijalaninya. Pergi pagi, pulang petang, penghasilan K&’_ﬂ
pas-pasan, dan bertemankan asap knalpot. Peker- / T
jaan yang menggunung, atasan yang mencekam, dan /
rekan kerja yang menyebalkan sering kali menjadi
alasan kebencian pada situasi.

Atasan yang killer, rekan kerja yang menyebalkan,
dan pekerjoan menggunung bukanlah hal yang bisa
kita tentukan. Tapi setidaknya bisa dikendalikan lewat
respons yang kita buat. Ketika kita berada pada situ-
asi tadi, hanya dua piilihannya. Meresponsnya dengan
positif atau negatif. Negatif berarti melampiaskan
kekesalan pada hal lain, entah posting di media sosial
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atau marah-marah tak jelas pada orang sekitar. Po-
sitif berarti memberikan kesempatan pada kita untuk
bisa mengambil sikap yang semestinya (bertumbuh).
Boleh jadi kita mendapat atasan killer, kita tidak bisa
mengubah cara dia bekerja dan bersikap tapi seti-
daknya kita masih bisa mengubah diri kita dalam
menyikapinya.

Saat kita terpikir untuk menyerah oleh karena mem-
benci apa yang kita kerjakan, tugas kita bukan
mendramatisir keadaan dengan posting di media
sosial. Adalah kewajiban kita untuk tetap mengerja-
kan dan hak kita meninggalkan pekerjaan tadi. Tapi
pastikan saat meninggalkannya dengan cara-cara
sportif dan elegan. Mungkin saat ini kita sedang
membenci pekerjaan yang telah menghidupi kita. Kita
berniat ingin segera resign dan keluar dari pekerjoan
tadi. Tentu sebuah kerugian kalau kita resign dengan
penuh kebencian dan kinerja akhir yang buruk.
Sebab kerja bukan hanya menyoal gaji dan pangkat.
Tapi ada nilai lebih dari sekadar itu, di mana kita bisa
mendapatkan ilmu, pengalaman, dan network.

Bisa saja kita berpikir “"yang penting asal keluar”.
Tapi bukankah semua rekan kerja tadi bisa menjadi
network kita di kemudian hari? Jika ketika kita men-
dapat ketidoaknyomanan dengan pekerjoan saat
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ini, tapi kita tetap dan terus menunjukkan kinerja
baik dan positif, ujung-ujungnya kita akan pindah
dari pekerjaan tadi. Tentunya pindah karena kita
naik Jabatan, bukan karena PHK dan resign konyol.
Bukankah hal ini lebih elegan dan berkelas?

Boleh jodi apa yang kita kerjakan saat ini belum
kita cintai. Tapi dari sanalah justru kita dihidupi.
Menggerutu dan mengeluh tak akan mengubah nasib
menjadi lebih baik. Daripada waktu habis dipakai
berkeluh kesah sambil meminum air dari sumur yang
kita ludahi, lebih baik leave it or love itl

Karena bahagia itu ketika kita “do what you love and
love what you do", juga kita mendapat penghasilan
darinya.
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lanan yang panjang dan jauh. Dalam menempuh
perjalanan pastinya kita sudah harus tahu arah |
. . dan tujuan dari perjolanan tadi. Karena jika tidak,

"~ waktu kita akan dihabiskan dengan kelelahan juga
kebingungan tak berujung. Seperti marmut yang /]
berjalan di tempat. Perjalanan yang panjang selalu

" membutuhkan bekal yang cukup dan tempat istirahat
di titik-titik tertentu. Dan yang tak kalah penting
dibutuhkan ialoah teman seperjalanan. Tidak ada
larangan menempuh perjalanan seorang diri, selama
kitakuat menanggapiopiniorang lainyang menyangka
kita sedang ikut uji nyali karena tiada teman. Tapi
tentunya jika bisa berjalan bersama-sama, kenapa
harus pilih sendiri? Situ jomblo? #Ooopss

) liko diilbaratkan, hidup itu seperti sebuah perja-

Jalan yang dilewati tak mungkin sepenuhnya lurus
dan mulus, seperti kulit model iklan body lotion. Akan
ada likuan, tanjakan, bahkan turunan yang memicu
adrenalin. Seperti masalah yang akan dan selalu kita
temui. Masalah tadi hanyalah kendala yang bukan
tanpa solusi. Maka benar jika hidup ini adalah pilihan.
Sebab setiap apa pun yang kita lakukan, tak akan
lepas dari pilihan. Ketika terbangun dari tidur pun kita
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sudah disuguhkan dua pilihan, untuk tidur kembali
otou bersiop menyaombut hari. Begitu pun saat
menemui masalah tadi. Kita hanya punya dua pilihan,
menghadapinya dengan negatif atau positif.

Memang tidak mudah menghadapi dan menyikapi
segala sesuatu [masalah] secara positif. Tapl
bukankah kemudahan adalah kesulitan yang mampu
kita lewati? Barang kali kita yang menyebut tidak
mudah tadi, belum mampu mengatasi kesulitan yang
dimaksud. Masing-masing dari kita bebas memilih
pilihan. Dalam menyikapi masalah misalnya, kita bisa
memilih menyikapinya dengan sabar atau cemberut,
dengan senyuman atau kemarahan, dengan baik
atau buruk. Seperti halnya saat kita dihina orang lain,
kita bisa menyikapinya dengan penuh kemarahan,
luapan emosi, juga kekesalan. Dan tentunya kita juga
bisa menyikapinya dengan penuh kesabaran, penuh
senyuman dengan jiwa yang tenang. Semuanya tadi
adalah pilihan. Kalou saja kita menyikapi masalah
tadi dengan sikap negatif, tak akan pernoh ada
ketenangan yang didapat. Sebab yang ada kita
terpenjara dalam amarah.

Kembali ke perjalanan panjang tadi. Jika bekal
sudah mencukupl dan teman seperjalanan sudah
didapat. Selanjutnya tinggal menempuh perjalanan.
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Dan jika di tengah perjalanan kita menemui kendala,
tugas kita hanya memilih untuk menyikapinya dan
menyelesaikannya. Dengan cara positif atau justru
dengan cara negatif.

Maka lakukanlah kebiasaan positif, atau kebiasaan
negatif akan membinasakanmu. Karena waktu tak
akan pernah kembali.
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angkah seseorang tidak akan bertambah jauh,
jika kakinya tidak bergerak.”

nya, bukanlah mereka yang pasrah berdiam diri dan
berpangku tangan. Melainkan mereka yang mau
bergerak, untuk bisa beradaptasi.

Setiap makhluk yang mampu mempertahankan diri- -f???;;
/ﬁ‘-\-““l
“‘-3‘:::13

Burung-burung tidak akan terbang tinggi jika tidak %
menggerakkan kedua sayapnya. Cicak yang sehari-

hari menghabiskan waktunya di dinding, tidak akan  ~—=
mendapatkan makanan jika tidak bergerak. Begitu K\k ))
pun manusia yang langkahnya tidak akan pernah  //
bertambah jauh, jika kakinya tidak bergerak. Maka [ /
salah besarlah mereka-mereka yang masin memiliki
pemikiran dan berkeinginan kaya dengan ongkang-
ongkang kaki, kecuali mereka tukang jahit. Atau
mereka yang ingin hidup berkecukupan ‘kaya’,
dengan cara duduk diam dapat duit. Kecuali mereka
penunggu WC umum. Sebab, mereka-mereka yang
mampu dan telah mendapatkan inginnya adalah
mereka yang mau bergerak (berubah).
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Bergerak berarti berubah. Mengubah suatu hal yang
pasif menjadi aktif. Secara fisik, tidak berdiam diri
terpenjara dalam kemalasan. Secara pikir, proaktif
dan berinisiatif.

Bergerak atau tidak adalah hak juga pilihan. Dan
disetiop pilihan okan selalu ada konsekuensinya.
Seperti air yang akan jernih dan bersih jika terus
bergerak (mengalir). Sementara jika menggenang
(tidak bergerak), akan ditumbuhi lumut, jadi sarang
penyakit, dan berbau busuk. Bergantung kita mau
pilih yang mana.

Al Harokah Barokah. Bergerak itu berkah (baik). Ciri
dari berkah adaloh bertambahnya kebaikan yang
diperoleh juga ketenangan batin yang dirasakan.

Lets move.
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4 MOMENT YANG DINANTIC D)
PEKERJA A

\ CINTAI APA YANG DIKERJAKAN.
N LAKUKAN APA YANG DICINTAL.
KARENA SEPARUH WAKTU KITA
AKAN DIHABISKAN DENGAN PEKERJAAN.
1 JANGAN SAMPAI MENUA TANPA ARTI!

eberapa waktu lalu, seorang teman bercerita -

tentang beban kerja di kantornya yang kian

hari semakin menyita waktunya. Seakan ke-
sibukan menghujamnya tiada henti, memaksa dia tak
bisa ke mana-mana. Hingga keluh datang dan tak bisa
dibendung.

“Kerja kok gini-gini amat ya. Melelahkan. Butuh piknik!”.

Kali ini, dari apa yang dikatakannya seakan menun-
Jukkan bentuk kekesalannya lewat keluhan. Meskipun
hal tadi tidak akan membuat suasana menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Mungkin dirinya memang be-
nar-benar sedang kelelahan, hingga apa yang teru-
cap tak disadarinya.
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Sebagai gambaran dari 24 jom yang dimilikinya, ang-
gaplah 8 jam digunakan untuk tidur. 9 jom digunakan-
nya untuk bekerja, dengan mengikuti aturan 8 to 5. Itu
pun kalau on time dan bebas lembur. Kalau lembur
bisa sampai 10 bahkan 12 jam yang dihabiskan. Belum
lagl waktu yang dihabiskan untuk perjalanan menuju
kantor dan pulang. Total 2 jam.

8 Jam : Tidur

1 Jam : Perjalanan berangkat kerja
? Jam : Waktu kerja

2 Joam : Lembur

1 Jam : Perjalanan pulang

Total = 21 Jam

Sisa waktu yang dimiliki =3 Jam

Wow! Free time yang dimiliki hanya 3 jam. [tu pun kalau
kepake. Biasanya buat nonton TV, sekadar selonjoran,
chatting, atau kongkow. Kalau sudah begini, kapan
cari jodohnya? #Eh

Memang rutinitas tadi sangat menguras tenaga dan
menyita waktu. Tak bisa dibayangkan jika sudah ber-
keluarga. Hanya 3 jam saqja yang bisa dimiliki dalam
sehari untuk sekadar bercengkrama. Itu pun kalau
menyempatkan. Biasanya habis pulang, langsung ter-
jun ke tempat tidur. Selebihnya waktu luang hanya
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dimiliki di akhir pekan. Dan itu pun kadang digunakan
untuk balas dendam tidur.

Memang sedih kalau mendengar derita karyawan. Di
balik sosoknya yang menjadi pahlawan bagi keluar-
ganya, ada pengorbanan besar yang dia pertaruh-
kan. Dan kadang orang lain tidak tahu dan tidak mau
mengerti pada apa yang telah dikorbankannya. Di situ
kadang saya merasa sedih.

Selama kita bisa mengontrol diri, rasanya akan baik-
balk saja dan terhindar dari stres, depresi, atau
bahkan berniat gamturg-sirt resign karena tuntuntan
beban kerja. Kalau sudah begini hanya dua pilihannya.
Lanjutkan atau lambaikan tangan ke kamera.

Sekalipun ada yang stres bahkan depresi, biasanya
hanya sebatas males ngantor, cari-cari alasan untuk
tidak masuk kerja (pura-pura sakit, nenek meninggal,
dsb), berlama-lama di jom istirahat, menanti-nanti
tanggal merah atau weekeno, dan sebagainya dan
sebagainya. Karena kalau resign harus mikir dua kali,
jika belum dapat kerjaan penggantinya.

Kerja memang buat mencari nafkah. Tapi kerja juga
tak selamanya mulus. Ada halang rintang yang harus
dilewati. Asalkan kita bisa mengontrol diri, percayalah
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semuanya akan fine-fine saja. Karena karyawan juga
manusia. Bukan robot yang tak punya lelah. Mereka
pun butuh hiburan dan keluar dari rutinitas, untuk
sekadar mengemballkan mood yang hilang. Ada
4 momen yang selalu dinanti para karyawan yang
dinilai bisa mengembalikan mood yang hilang. Berikut
4 momen tersebut:

L GaJian

Siapa sih yang ingin kerja tanpa digaqji? Secara hari
gini apa-apa selalu diukur dengan materi. Memang
uang bukan segalanya. Karena beli barang-barang
branded kini tak selalu harus pakai uang, selama
master card masih ada.

Tanggal muda selalu menjadi penantian para kar-
yawan. Seakan mendapatkan suntikan darah segar
dan semangat baru untuk melanjutkan rutinitas. Som-
pai-sampai yang tadinya memasang muka cemberut,
begitu dapat notifikasi gajian langsung pasang muka
ceria. Walaupun ada beberapa yang selamanya cem-
berut karena harus membayar cicilan ini-itu begitu
dapat gaji. Ingat, kita sudah melaksanakan akad ker-
Ja dan menyetujui setiap aturan dan konsekuensinya.
Jangan sampai gaji kita jadi gak berkah, apalagi be-
rubah jadi haram. Ngeri.
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L. Tanggal mRrah dan weekend

Menemukan tanggal merah yang berdempetan de-
ngan akhir pekan (harpitnas) menjadi surga tersen-
diri bagi para karyawan. Bagaimana tidak, ketika jatah
cuti sudah habis atau bahkan izin cuti tidak mendapat
persetujuan HRD. Di sanalah letak kebahagiaan HQQ
bagi mereka.

Ada lelucon dan kelakar di dunia pekerja, jika ada
dari kita yang menjual kalender berisikan tanggal
merah semua. Semahal apa pun harganya, akan laku
terbeli. Begitulah faktanya, setiap bulan memandangi
kalender, sombil cari-cari tanggal merah. Betapa
bahagianya, jika daopat banyak bulan yang banyak
tanggal merahnya. Yang baca ini sambil ngangguk-

ngangguk dan tersenyum, berarti pernah merasakan.
©

Bagaimanapun juga, libur menjadi hak pekerja.
Mau diisi liburan, pergi kondangan, ambil kursus,
atau bahkan maksain lembur, Silakan saja. Survei
membuktikan ? dari 10 karyawan menggunakan tang-
gal merahnya untuk berlibur. Itu pun kalau masih
punya bujetnya. Sisanya bagi mereka yang kehabisan
bujet, mereka gunakan untuk bermalas-malasan. Se-
kadar tiduran, nonton flm download-an, nongkrong
gratisan, sampai maenin burung.
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5. Bonul pulanan

Yang ketiga ini memang tidak semua perusahaan
memberikannya. Bagi yang memberikan, tentu men-
jadi momen yang tak kalah ditunggu. Bagaimana
tidak, ketika gaji telah habis buat bayar cicilan. Bonus
bulanan bisa menjadi nyawa cadangan.

Pastinya bonus yang didapat berbanding lurus
dengan kontribusi kita dan profit perusahaan. Kalau
profit sedang turun, terimalah bonus yang didapat.
Karena mau protes dan unjuk rasa mati-matianpun,
bonus tetaplah bonus. Tidak akan bertambah karena
bukan hak penuh.

Pastikan kita bukan termasuk pekerja yang kerjanya
dikit, nuntut bonus tinggi. Lakukan yang terbaik untuk
Jadi yang terbaik. Soal hasil, kerja keras tidak akan
pernah mengkhianati hasil.

Y. THR

Setelah setahun bekerja, menghabiskan waktu me-
nukar lelah. Rasanya mendapat THR sudah menjadi
hak kita dan kewajiban perusahaan, karena sudah
tertuang di undang-undang ketenagakerjaan. CMIIW.
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Rasanya pada bulan di mana THR diberikan akan
menjadi bulan terindah. Bagaimana tidak, gaji yang
didapat akan berlipat-lipat. Hal ini kadang membuat
gelap mata untuk berbelanja. Segala bayang-bayang
dan angan-angan bisa terbayarkan. Yang tadinya
nunggu-nunggu beli sesuatu, bisa terbeli juga pakai
uang THR. Aji mumpung. Mumpung ada duitnyaq,
maksudnya.

Meskipun THR tidak setiop bulan diberikan, bukan
berarti perusahaan pelit. Kalau tiop bulan dikasih, bisa
bangkrut perusahaan. Kecuali itu perusahaan nenek
moyang sendiri. Kalau pun kita punya perusahaan,
tentunya tidak akan serta merta membahagiakan
karyawan dengan ngasih THR tiap bulannya, kan.

Bagaimanapun momen-momen tadi menjadi hiburan
tersendiri bagi para pekerja. Karena karyawan juga
manusia. Butuh hiburan dan piknik. Sebab, dodol aja
piknik, masa mereka tidak.
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Q KETIKA CITA-CITA
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erapa banyak di antara Anda semua, yang |‘_“l

cita-citanya sama persis dengan apa yang
didapatkan sekarang?

@ Sejak kecil kita semua sudah dikenalkan dengan /“;“5‘ :;

cita-cita. Dari mulai dokter, pilot, insinyur, presiden,
menteri, astronot, guru, hingga power rangers se-
kalipun. Serius, ada salah seorang teman yang ber- %
cita-cita menjadi power rangers dulu.

Rasanya zaman ketika saya berseragam putih- &J
merah, cita-cita menjadi seorang PNS, designer, //
atau bahkan entrepreneur sekalipun masih belum ;__',
familiar dan hampir tidak ada peminatnya. Trend
menjadi dokter dan presiden selalu mendominasi

saat itu. Seperti ada kebanggaan tersendiri ketika
membayangkan menjadi seorang doktor. Terlebih
ketika tahu pendapatan mereka berapa-berapanya.
Ketika menjawab menjadi seocrang dokter, ada gengsi
tersendiri. Apalagi jadi presiden, yang fotonya selalu

hadir terpampang di setiap ruangan sekolah.
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Dari sekian banyak cita-cita yang dimiliki teman-teman
tadi. Berapa banyak dari mereka yang cita-citanya
sama persis dengan kondisinya saat ini?

Sejauh yang diketahui, hampir 90% di luar ekspektasi.
Hanya beberapa yang benar-benar sampai pada
situasi ketika cita-citanya dulu sama persis dengan
yang didapatnya sekarang. Ada yang dulunya bercita-
cita menjadi dokter, kini malah berkecimpung di
dunia perbankan. Ada yang bercita-cita menjadi pilot,
sekarang malah menjadi guru. Apa pun cita-citanya
dulu dan situasinya sekarang, tidak ada yang salah.

Mereka yang memiliki cita-cita saja bisa gagal. Apalagi
mereka yang tidak memilikinya. Rasanya sah saja kita
mau bercita-cita jadi apa dan seorang apa. Adalah
hak kita untuk memilikinya dan kewajiban kita dalam
mewujudkannya.

Hidup memang tak selomanya lurus. Karena kalau
lurus namanya penggaris. Terkadang apa yang kita
inginkan dengan apa yang didapatkan tak selalu
menemukan titik temu. Ada kalanya kita menerima
hal yang sebelumnya tidak pernah terpikirkan oleh
kita. Seperti itulah hidup. Mengaqjarkan kita tentang
perjuangan, bukan pemenangan semata.
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Kita boleh menyebut gagal, ketika cita-cita tidak bisa
didapatkan. Tapi kegagalan sesungguhnya adalah di
saat gagal tadi, kita berhenti bercita-cita. Kita mungkin
gagal menjadi dokter sampai saat ini. Tapi apakah
kita tidak memiliki cita-cita yang lain? Apakah kita
akan berhenti bercita-cita? Jika nasi sudah menjadi
bubur, mau diapakan lagi. Hanya ada dua pilihannya.
Pertama dibuang, dan kita tidak mendapatkan apa
pun selain pelajaran berharga. Kedua, ditambahkan
topping berupa kacang, daging, kerupuk, cakue, da-
un bawang, dan yang lainnya untuk kita makan atau
dijual. Selain kita mendapatkan pelajaran berharga,
kita pun dapat keuntungan lain jika memilih pilihan
kedua ini.

Menyesali hal yang sudah terlewati tidak akan me-
ngembalilkan apa yang belum sempat kita miliki.
Mungkin memang ada hikmah yang harus kita pelajari
dibaliknya. Bisa jadi cita-cita dulu tidak terwujud saat
ini, karena kurangnya usaha kita. Atau bahkan cita-
citanya dulu hanya sekadar copy paste cita-cita teman
kita. sehingga hal tersebut kurang cukup kuat untuk
menjadi alasan kita memperjuangkan cita-cita tadi.
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LEMBUR YANG TAK
DIRINDUKAN

BN MAKSUD HATI INGIN LIBURAN.
S M}’ APA DAYA MALAH LEMBURAN.".

[ | embur [n].
N\ LAdoloh pekerjaan dinas yg dikerjakan di luar jam
| (waktu) dinas.
Motifnya, bisa beragam. Di antaranya:
v Unjuk gigi di hadapan atasan. (Baca: supaya
terbilang rajin)
v Demi dompet yang sudah seret.
v Keterpaksaan. Demi menjaga eksistensi kerja.

Kedatangan lembur yang kadang tak bisa diprediksi
sering kali membuat teman saya selalu waspada.
Terlebih jika ada agenda kongkow selepas ngantor,
sering kali dirinya berucap “Lihat gja ntar, semoga
gak lembur”.

Di satu sisi lembur menjadi hal yang tak dirindukan-
nya, terlebih ketika lelah menyelimuti. Meski ada juga
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sisl yang dirindukannya. Ketika isi dompet kosong, dan
uang lemburan jadi penyelomat. Tapi lebih banyak
yang tak dirindukannya. Katanya.

Pernah suatu waktu, ketika rencana liburan telah
ditetapkan. Daftar tempat wisata beserta itinerary
sudah disusun. Tidak ada angin tidak ada hujan,
tiba-tiba gagal karena lemburan. Maksud hati ingin
liburan, apa daya malah lemburan. Nasib, nasib.

Berbicara lembur, saya sendiri lebih memilih untuk
mengerjokan pekerjaan dengan seoptimal mungkin
dari waktu yang dimiliki. Kalau pun waktu tadi tidak
dirasa cukup, apa daya lemburan menjadi teman. Ada
suka duka tersendiri bagi para jomblo yang terpaksa
lembur. Sukanya, dengan lemburan jadi ada teman
untuk sekadar curhat dan teman ngobrol di kantor.
Kalau pulang, langsung ke kosan, curhatnya kalau
gak sama medsos, ya sama guling. Hehe. Dukanya,
yang namanya jomblo tetap saja kesepian karena
kesendirian. Pas lemburan enak, bisa bareng-bareng.
Pas liburan? Sendirian. #0o0psss

Lemburan bukanlah hal yang harus dibenci. Karena
bagaimanapun selama kita masih bekerja dan
digajl perusahaan yang ngasih lemburan tadi,
tak selayaoknya menjelek-jelekkannya. Tidak ada
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orang yang mau meminum air di sumur yang sudah
diludahinya. Kalau pun harus lembur, anggap saja
sebagai sarana belgjar. Belogjar mengelola waktu.
Belajar kesabaran. Dan belajar banyak hal lain untuk
meningkatkan kompetensi kita. Sebab, di luar sana
masih banyak teman-teman kita yang membutuhkan
pekerjaan. Sementara kita, sudah bisa menikmati
hasil dari pekerjaan.

Scanned by CamScanner



,  OCCU[PASSION]

deh.”
Seorang teman memulai percakapan dengan
totopon kosong.

"Apa yang gue kerjakan saat ini, kayak hilang selera E}
@ gitu gja.” &)

'Pergi ngantor pun terasa malas. Apa kerjaoan gue ini,

gak sesuai passiongue ya?" %
"Passion gue rasanya bisnis deh bro."

Menurut lu, passion gue apa sih? 7N\
Lah, kalau lu aja gak tahu apa passion lu. Apalagi Q’I

gue." Kata saya dalam hati. /f

ro, kayaknya passion gue bukan di bidang ini J—

Dan seketika hening.

Kita pasti pernah mendengar kata passion. Tapi apa
sih sebenarnya passion itu?

Hasrat?

Gairah?

Hobi?

Sederhananya, passion adalah sesuatu yang dalam
mengerjakannya kita tidak pernah merasa bosan.
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Dibayar atau tidak, kita akan tetap mengerjokan-
nya. Kita rela mengorbankan hal apa pun untuk
mencapai sesuatu tadi. lkhlas tanpa paksaan dalam
mengerjokannya. Tak peduli ada yang dukung atau
tidak, kita terus mengerjokannya.

Jika Anda melakukan sesuatu, dan kita menger-
jakannya dengan penuh kerelaan, tanpa rasa bosan,
penuh keasylkan sampai lupa waktu, bahkan rela
mengorbankan apa pun untuk mencapai impian kita.
Selamat, Anda telah melakukannya dengan passion.

Kalau pun masih bingung, belum menemukan apa
passion Anda. Setidaknya 3 pertanyaan ini bisa meng-
giring Anda menuju passion Anda.

1. Hal atau pekerjaan apa yang sering membuat
Anda lupa waktu tanpa merasa lelah dan bosan
dalam mengerjokannya?

2. Hal atau pekerjoan apa yang Anda sukai dan akan
dikerjakan, sekalipun tidak dibayar?

3. Jika Anda mengalami kesulitan ekonomi, hal atau
pekerjaan apa yang akan Anda lakukan?

Jika ada dua jawaban yang sama dari tiga pertanyaan
tadi. Artinya, Anda telah menemukan yang namanya
poassion.
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"Kalau lu mau bisnis, ya tinggal bisnis aqja bro.”
Menawarkan pilihan pada teman tadi.

"lya sih bro. Tapi bisnis apa ya?’
"Ya lu hobinya apa?”
"Gue hobi kongkow."

"Apa gue bisnis kedai kopi aja ya?'

Sejurus kemudian digelarlah acara gunting pita,
pembukaan kedai kopi miliknya.

Bulan pertama sampai ketiga, trafik pengunjung se-
makin ramai. Omzet yang diraup, mampu menyamai
gaji bulanannya. Maklum, teman tadi masih berstatus
amfibi. Setengah karyawan, setengah bos.

Masuk ke semester pertama, pengunjung mulai bisa
dihitung jari dalam sehari. Teman tadi mulai dipusing-
kan dengan biaya operasional yang harus terus di-
keluarkan. Makin ke sini, omzet yang didapat tak
mampu lagi menutupi biaya semua.

"Bro, kedai gue makin hari makin sepi aja nih."
"Apa gue tutup aja ya? Balik lagi jadi full karyawan.”

"Katanya passionlu di bisnis. Masak segitu aja nyerah.”
Saya sedikit bertanya balik terkait passion-nya.
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'Kalau passion harusnya |lho enjoy dalam menger-
jakannya. Rela mengorbankan apa pun demi dapat
impian lho. Ikhlas dalom ngerjainnya meski harus
ngehadapi kesulitan.”

Sekilas passion mirip dengan hobi. Bedanya, hobi lebih
bersifat temporari. Seperti halnya fenomena batu
akik dulu. Di awal orang rela menggelontorkan rupiah
demi bisa mendapatkan batu akik yang paling langka.
Yang tadinya kurang begitu suka batu akik pun,
tiba-tiba latah menjadi penggemarnya. Tapi, apakah
kini masih banyak orang yang mengoleksi batu akik
tadi? Jawabannya yang pasti tidak sebanyak pas era
ketenarannya dulu.

Sama halnya dengan banyaknya pengusaha-peng-
usaha bakso di luar sana. Dari sekian banyak
pengusoha bakso yang berjualan sejok kita kecil.
Mungkin hanya beberapa saja yang bertahan sampai
sekarang. Pun dengan usaha lain dari sekian banyak
jumlahnya. Kini berkurang jadi sedikit. Dan yang
membuat mereka tetap dan terus bertahan bahkan
berkembang sampai sekarang, karena mereka
melakukannya dengan passion. Bukan sekadar ikut-
ikutan tren dan ngikuti hobi semata.
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Hobi, ketlka kita selesai melakukannya dan ingin kita
tercapai, maka selesailah kita memperjuangkannya.
Lain dengan passion.

Sering kali kita salah dalam melihat passion. Bahkan
kadang menyalahkan hal lain dengan mengatas-
namakan passion. Contoh kasus teman tadi. Resign
dari kantor mengatasnamakan passion-nya. Begitu
apa yang menurutnya dibilang passion tadi mulai
mengalami kendala, semangatnya jadi turun, men-
talnya jadi rapuh.

Memang tidak semua dari kita ada yang bekerja se-
suai dengan passion-nya. Kalau sudah begitu, untuk
yang sudah bekerja hanya dua pilihannya.

Pertama, resign. Tentu hal ini tidak disarankan sebe-
lum kita benar-benar siap. Siap secara mental dan
materi. Karena ketika kita resign, tapi belum ada
pengganti pekerjaan sebelumnya atau tabungan be-
lum cukup untuk hidup tiga bulan ke depan nanti, bisa
repot juga urusannya. Kalau passion, kita memang
bisnis. Setidaknya kita bisa mengerjakan passion tadi
di luar jam kerja. Selama tidak mengganggu kewa-
jilban utama. Setelah dirasa pendapatan kita dari pas-
sion tadi minimal sama dengan gaji kita saat ini. Resign
pun bisa dilakukan dengan tenang dan damai.
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Kedua, berusaoha mencintai pekerjoan meskipun
sulit, Karena kadang cinta tidok bisa dipaksakan,
tapi setidoknya bisa diusahakan. Bagaimanapun
bagi mereka yang sudah berkeluarga, punya peran
sentral dalam manafkahi mereka. Jangan sampai
menggadaikan bahkan mengorbankan apa yang
sudah menjadi kebutuhan demi apa yang belum jelas
kita ketahui.

Passion bukan soal bakat, Karena mereka yang tidak
punya bakat pun asal persisten dalam berlatih, akan
memiliki kemampuan dan kesempatan yang sama.
Lionel Messi saja ketika kecil, beberapa pelatih se-
pak bolanya sempat berujar dia (Messi) tidak memiliki
bakat sepak bola. Dikarenakan dari posturnya yang
tidak ideal dan fisiknya yang tidak seperti kebanyakan
anak seusianya. Namun kecintaan yang besar pada
sepak bola, tak membuat Messi berhenti sampai di
situ. Sampai kini satu dunia tahu, dia salah satu pe-
main terbaik.

So, jika kita mengaku-ngaku dan mengatasnamakan
yang dikerjakan saat ini berdasarkan passion, tapi
ketika menemui kendala kita malah jadi ciut nyali. Bisa
dipastikan itu bukan passion. Tapi masih sebatas hobi.
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MATANG

eberapa waktu lalu, seorang teman dihing-
gapi galau berkepanjangan dikarenakan harus
membuat keputusan besar dalam hidupnya.

v .;5:'-‘.’ Memilih untuk mencintai apa yang dikerjokannya atau

mengerjokan apa yang dicintainya (baca: resign). An-
tara menunggalkan pekerjaan yang tengah meng-
hidupinya atau meninggalkannya untuk mendapat
apa yang menjadi harap.

Mengerjokan apa yang dicintai, adalah surga dunia
menurutnya. Meski kenyataan apa yang dicintainya ta-
di belum mampu menghidupinya. Kini dia terhimpit di
situasi yang hanya bisa dirasakannya. Ketika apa yang
dikerjakannya saat ini, yang tengah menghidupinya,
justru malah tidak dicintainya.

Resign memang hal lumrah yang biasa kita dengar,
dari cerita teman. Atau mungkin kita pernah di situasi
yang serupa. Sebenarnya ada banyak motif dan alasan
seseorang mengambil keputusan untuk meninggalkan
apa yang tengah menjadi kebutuhannya dan telah
menghidupinya. Ingin punya karier yang lebih baik, gaiji
lebih tinggi, suasana kerja yang lebih nyaman, dekat
dengan keluarga, melanjutkan kuliah, sampai ingin ter-
jun untuk mencoba dunia entrepreneur.
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Di antara banyak motif dan alasan tadi, lingkungan
kerja yang sudah tidak kondusif lagi ditambah tensi
pekerjaoan yang semakin meninggi menjadi dasar
utama motif teman tadi. Untuk urusan kenyamanan,
rasanya memang menjadi hal utama. Ketiadaan
rasa nyaman dalam bekerja tadi, bisa disebabkan
ada harapan karyawan yang tak mampu dipenuhi
perusahaan. Hal ini yang membuat mereka me-
mutuskan untuk mencari pekerjaan baru, dengan
harapan di tempat baru nanti apa yang telah menja-
di harap bisa didapat. Jka di tempat sekarang dari
segi gaji, jenjang karier, kesejahteraan, kenyamanan
kerja tidaok didapat seperti harapan. Setidaknya di
tempat baru, harapan tadi bisa terpenuhi.

Ketika teman tadi bercerita ingin terjun ke dunia
wirausaha (entrepreneur), karena dinilai lebih "enak”
dilihat dibanding dengan kondisi sekarang. Saya pikir
sah sqjo, tok ada larangan. Karena di setiap pilihan
aokan selalu ada konsekuensinya. Mungkin untuk saat
ini, apa yang ada di pikirannya, status entrepreneur
lebih terlihat menjanjikan karena yang dia lihat
hampir semuanya kisah sukses para entrepreneur
tadi. Sementara kisah kegagalannya luput dari peng-
lihatan. Padahal jelas, kisah kegagalan tadi tak kalah
penting untuk dipelajari.
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Menjadi seorang entrepreneur tentu ada konse-
kuensinya. Siap kerja 24 jam 7 hari, tak mengenal
tanggal merah, tekanan pekerjoan yang lebih tinggi
menghadapi pelanggan, tidak ada gajian yang tetap,
terbiasa kreatif, suka tantangan, dan bersahao-
bat dengan target. Membuka bisnis memang lebih
gampang dibanding membangun bisnis. Membuka
bisnis hanya butuh action. Mungkin hari ini kita bisa
membuka bisnis, dan besok tak ada jaminan bisnis
kita masih buka atau tidak. Tapi dalam membangun
bisnis untuk terus tumbuh dan bertahan, butuh ilmu.

Memang tren ramai-ramai jadi entrepreneur kian
meningkat. Sebuah berita yang positif. Namun akan
jadi negatif ketika pas kita jadi karyawan kita ingin
Jadi entrepreneur. Giliran sudah resign dan jadi
entrepreneur malah ingin kembali jadi karyawan,
karena omzet macet, gaji tak dapat, tekanan kerja
yang lebih tinggi, penjualan seret, sementara biaya
hidup terus berjalan.

Jka memang situasinya seperti tadi, artinya kita
belum benar-benar siap untuk berputar haluan.
Keputusan yang diambil kita saat itu yang masih
sebatas mengikuti emosi, malah justru dikendalikan
hawa nafsu. Hasilnya keputusan mentah yang keluar.
Tidak masalah selama kita punya banyak uang dan

belum berkeluarga.
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[lmu dan pengalaman akan banyak memengaruhi kita
dalam mengambil keputusan. Terlebih jika kita sudah
tahu apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan
diri beserta passion-nya. Tidak sekadar latah, ikut-
Ikutan apa kata orang. Mereka-mereka yang berhasil
saat ini, bukan kebetulan semata. Tapi telah melewati
serangkaian proses yang kita tidak mengetahuinya.
Dan mereka memenangkan impiannya karena ber-
tarung dengan apa yang menjadi kelebihannya.

Jika Anda mampu menjawab apa 10 kelebihan Anda?
Artinya Anda sudah mampu mengambil keputusan

bijak dan matang.

Jadi apa kelebihanmu?
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/, JANGAN PERNAH BEKERJA
. UNTUK PERUSAHAAN,
_ JKA TIDAK NGN |
SEPERTI IV =

/
[O ersaingan dunia kerja yang semakin super ketat, {J‘:
: memaksa kita untuk bisa memberikan nilai lebih

pada kompetensi. Hanya dengan mengandal- %

kan kemampuan yang biasa-biasa, tidak cukup bisa

menarik minat perusahaan untuk merekrut kita. Satu-

satunya cara untuk terus bertumbuh, adalah dengan /7N
menjadi pembelajar. Hidup memang keras kawan, Q_J
kitanya yang jangan lembek. Jika kita keras pada hi- /7
dup, hidup akan melunak. Sebaliknya, jika kita lunak ;‘_'
pada hidup, hidup akan keras pada kita.

Banyak orang berpikir, untuk menarik minat peru-
sahaan dibutuhkan kerja keras dan extra miles.
Setelah menjadi bagian dari perusahaan yang dila-
mar, tak heran banyak yang kerja keras mati-matian
demi terus dilirik, diperhatikan, dan menjadi sorotan
perusahaan. Meskipun tidak sedikit yang jilat sana-
sini, sikut sana-sini demi menggapai citanya. Ada yang
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kerja keras tak mengenal waktu, hobi ngelembur,
bermuka manis di depan atasan, dan melakukan hal
apa pun demi mencari posisi di perusahaan. Apa pun
alasannya, kondisi ini akan selalu ada.

Btw, untuksiapakitabekerjamati-matiantanpamenge-
nal waktu? Jika jowabannya untuk perusahaan, se-
andainya kita sakit apakah perusahaan akan peduli?
Ya, peduli. Tapi sepenting apa pun posisi kita, jika
suatu hari kita sakit atau meninggal, perusahaan
okan mencari orang untuk mengganti posisi kita.
Dan kondisi perusahaaan akan normal dan berjalan
kembalisepertisemula, karenakita toh tidak sepenting
yang kita bayangkan. Sementara kita? Hanya akan
menghabiskan waktu di ranjang demi kesembuhan.
Bahkan keluarga kita sedih dan kehilangan jika itu
terjadi.

Jika kita mati-matian kerja keras, rela lembur tanpa
digaji, rela menghabiskan waktu di kantor, hanya
untuk alasan ingin memajukan perusahaan, namun
ternyata semua ide dan usaha yang kita keluarkan
tadi ditolak, diabaikan, dan tidak dihargai atasan. Apa
yang dirasakan? Sakitnya tuh di sini!

Bekerja untuk perusahaan hanya akan membuat kita
kecewa dan sakit hati. Lebih baik bekerjalah untuk
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mendapat rida Allah (Lillah) supaya gak lelah dan
bernilai ibadah biar berkah. Lalu, bekerjalah untuk
mendapatkan ilmu dan pengalaman. Karena jika kita
bekerja untuk dua hal tadi, seberapa sering ide kita
ditolak atasan pun, kita tidak akan kecewa. Justru
kompetensikita akan bertambah dan meningkat. Beda
jika kita bekerja karena memang untuk perusahaan.
Atasan kita bahkan tidak tahu sekecil apa pun yang
kita lakukan, pengorbanan yang telah kita lakukan,
dan risiko yang pernah kita terima. Mungkin saja
mereka hanya menilai kita dari secarik kertas yang
kita sebut data, entah itu dinilai dari nilai-nilai ujian
atau tes yang diberikan perusahaan semata.

So, mulai sekarang. Jangan pernah bekerja untuk
perusahaan, jika kita tidak ingin merasakan seringnya
mendapat kekecewaan :)
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PROSES VS HASIL

. ana yang lebih penting, Proses atau Hasil?
N I ‘"Kegogolon adalah keberhasilan yang ter-

|
. |
My g
o _—

L1

tunda.”
"Gak apa-apa gagal. Namanya juga proses.” B
"Jangan lihat hasilnya, yang penting prosesnya.”

Setidaknya itu nasihat yang paling sering kita dengar
ketika menemui kegagalan.

Memang benar kalau gagalnya sekali dua kall. Kalau
berkali-kali, yang ada kita jadi orang berproses terus,
bukan jadi orang berhasil.

Bayangkan jika tim asuhan Mourinho (Man. United)
mengalami kekalahan beruntun, berada di zona
degradasi, bahkan harus menelan kekalahan telak
saat melawan tim papan bawah Crystal Palace. Dan
ujungnya MU terdegradasi. Apa yang terjadi? Apakah
pemilik klub bisa menerima pernyataan Mourinho
"Jangan lihat hasilnya. Yang penting prosesnya’,
"Kegagalan adalah keberhasilan yang tertunda’, atau
bahkan "Gok apa-apa gagal (degradasi), namanya
juga proses’. Yang ada malahan dia dipecat duluan.
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Atau misalnya ketika Anda jadi presiden dan be-
rencana membangun tol laut Jawa-Papua. Ketika
periode jabatan Anda habis, sementara proyek tadi
masih berlangsung apakah rokyat bisa mengenal
Anda sebagai presiden yang membangun tol laut
Jawa-Papua tadi? Yang ada mungkin presiden yang
menjabat setelah kita yang akan meresmikannya.
Bagi seorang leader, hasil akhir yang akan selalu di-
lihat. Meskipun proses tetap tidak boleh dilupakan.

Seandainya Anda jadi pelatih Persib. Dan persib
saat itu berada di papan bawah dan kalah terus
oleh tim yang terancam degradasi. Lantas apakah
Anda bisa mengatakan "Yang penting penguasaan
bola kita menang” atau "Yang penting kita banyak
ciptakan peluang” pada pemilik klub? Pada akhirnya
managjemen tidak memedulikan berapa persen tim
Anda menguasai bola dan menciptakan peluang,
kalau ujung-ujungnya kalah dan tak mengumpulkan
poin penuh. Dalom sepak bola, raihan poin penuh
(menang) adalah sebuah target utama tim, jika
ingin menjauhkan diri dari pesaing lainnya. Kadang
strategi bermain simpel, yang penting bisa cetak gol
kemenangan, itu lebih baik daripada bermain ball
possession tapi kalah. Tentunya bermain cantik dan
mendapat kemenangan jauh lebih baik.
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Memang betul, keberhasilan tidak bisa diraih secara
instan. Ada saat di mana kita harus menghargai
proses. Proses membuat kita belajar dan paham di
setiop tahapan. Misalkan saja Anda seorang pengu-
saha bakso yang omzetnya 10 juta sebulan. Tapi ketika
ditanya bagaimana caranya bisa meraih 10 juta tadi,
kita tidak bisa menjawab atau mungkin menjawab
"let it flow'. Sama halnya kita tidak memahami pro-
ses. Bahkan mungkin ketika nanti buka outlet baru,
kita tidak bisa menduplikasi sistemnya karena kita
terbiasa let it flow, hanya berfokus pada hasil, dan
tidak belajar dari proses tadi. Lain hal jika kita belajar
berproses. Ketika ada ketidakberesan dalam satu
hal, kita akan tahu di mana letak salahnya dan cara
menanggulanginya.

Jadi mana yang lebih penting, proses atau hasil?
Keduanya penting.
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"f ‘\D MOGOK. DI PERSIMPANGAN.

alan hidup tak selalu lurus. Tak selamanya
'mulus. Kadang berliku. Berkelok. Melewati jalan

berlubang. Sampai menemui titik persimpangan.
Ketika sampai di titik tadi, sebuah keputusan harus
dipilih. Antara memilih jalur lurus untuk melanjutkan
atau berbalik arah untuk pulang. Antara berbelok ke
kiri atau ke kanan, yang mana kita tidak tahu setelah
belokan tadi ada apa dan akan seperti apa.

Sejauh perjalanan hidup yang ditempuh, sebanyak itu
juga masalah yang harus dihadapi. Tidak ada seorang
pun yang tidak memiliki masalah dalam hidupnya. Dan
masalah hadir sesuai porsinya. Permasalahan hidup
kita di saat remaqja, pastinya berbeda ketika dewasa
nanti.

Bagi mereka-mereka yang sudah memasuki usia
menuju 25, kadang dibuat bingung dengan sebuah
pilihan. Bahasa kekiniannya ‘galau’. Dilema besar
muncul di saat menemui titik persimpangan. Berbagai
keputusan mau tidak mau harus mampu diambil, dari
permasalahan tadi. Mulai dari memutuskan untuk

Scanned by CamScanner




ANTARA RESIGN VS BERTAHAN

melanjutkan 52 atau langsung kerja. Kerjo dulu
baru menikah atau sebaliknya. Resign dari tempat
kerja sekarang atau bertohan di sana. Merantau
atau menetap. Nyicll rumah atau ngontrak. Dan
memutuskan untuk memilih pendamping hidup yang
kadang pelik ketika didiskusikan dengan keluarga.

Masing-masing dari kita pasti menemui titik per-
simpangan tadi. Suka atau tidak, kita dipaksa belajar
mengambil keputusan penting dalam hidup. Kita
tahu, kondisi ideal dalam angan kita tak selalu jadi
kenyataan. Dan tak bisa dibangun secara mendadak.
Kadang kita harus berdamai dengan situasi. Untuk
sekadar bertahan di kantor dengan jebakan rutinitas
yang semakin hari membuat bosan. Mungkin dua
atau tiga tahun kita harus bertahan, sampai kita
mendapatkan pekerjaan yang layak dan ideal dalam
perspektif kita.

Sama halnya ketika mempermasalohkan kesejah-
teraan (baca: gaqji). Ketika persimpangan tiba di
depan mata, sebuah keputusan harus dipilih. Antara
bertahan sambil mensyukuri yang ada. Atau keluar,
mencari yang lebih baik (baca: gaji tinggi). Mungkin
saat ini pekerjaan kita tidak ideal seperti apa yang
kita inginkan. Pekerjoan yang tidak sesuai dengan
background pendidikan, rekan kerja yang mulai
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tidak sportif, atasan yang tidak suportif, keuangan
perusahaan yang sedang goyah, lingkungan kerja
yang mulai membosankan, kurangnya kesejahteraan
karyawan, sampai ada hak kita yang mengharuskan
ditahan.

Di balik situasi yang tidak ideal tadi, mungkin saja
ada hal lain yang kita dapatkan. llmu baru, relasi,
bahkan waoktu luang. Yang bisa saja itu tidak didapat
di pekerjoan yang menurut kita ideal.

Apakah ada jaminan ketika kita resign dan kerja di
tempat baru, waktu luang kita jadi lebih banyak dari
sekarang?

Apakah ada jaminan ketika kita resign dan kerja di
tempat baru, mendapatkan gaji yang lebih tinggi dari
sebelumnya?

Memang kita tidak pernah tahu setelah persimpangan
tadi akan ada apa. Tapi jelas, kita tidak akan mendapat
apa-apa jika terlalu banyak berhenti di persimpang-
an tadi. Kalau kita malah kebanyakan bengongnya,
kelamaan mikirnya, ya gak bakalan sampai ke tempat
tujuan.

Jka kita berpikir, pekerjaan sekarang tidak ada
kaitannya (gok nyambung) dengan background
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pendidikan kita. Bersyukurlah. Karena boleh jadi itu
yang lebih menjanjikan kehidupan untuk kita. Seperti
halnya seorang teman, yang kuliah jurusan farmasi
yang kini bekerja di sebuah bank swasta. Dengan ke-
putusan yang diambilnya, ilmu yang telah bertahun-
tahun dituntutnya, tidak bisa dipakai. Mungkin jika
dia bekerja di perusahaan farmasi, belum tentu
mendapatkan fasilitas seperti yang diberikan peru-
sahaan tempatnya bekerja sekarang.

Dibutuhkan keberanian dalam mengambil keputusan.
Karena akan selalu ada hal yang harus dikorbankan
di setiap keputusan. Biar gak banyak mogok di per-
simpangan, perbanyaklah wawasan. Caranya bisa
belajar bergaul dengan mereka-mereka yang sudah
berpengalaman. Dan jangan lupa bersyukur.
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* DIMULAI.DARI MENGAPA. .
BUKAN APA.

"MKETIKA TERPIKIR KATA UNTUK MENYERAH.
PIKIRKAN KEMBAL! UNTUK APA KITA MEMULAL"

udah menjadi hal lumrah, ketika dalarm menger-

joakan suatu hal yang terus-menerus dan

berulang, kita lantas dihinggapi rasa bosan.
Ketika apa yang dikerjakan telah menjadi rutinitas,
bukan tidak mungkin kita butuh penyegaran juga
pembaharuan. Meski ada beberapa dari mereka yang
mampu bertahan, mengerjokan hal yang berulang-
ulang. Tapi, bukankah manusia adalah makhluk di-
namis yang mampu beradaptasi dalam segala situasi?
Dan itulah kenapa dari zaman ke zaman mereka tetap
ada. Tak seperti dinosaurus.

Ketika saat ini kita hidup di era kapitalis. Di mana
Ketika saat ini kita hidup di era kapitalis. Di mana
segala sesuatunya dilihat dan dinilai dari apa yang
dimiliki. Tak sedikit orang rela menukarkan waktunya
demi bisa memenuhi hidup. Termasuk menukarkan
waktu bersama keluarga, yang di perkotaan sana
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sudah sangat mahal untuk dimiliki. Tak cukup sampai
di situ, kemapanan seseorang kini bahkan dilihat
dari apa yang dimilikinya dan terlihat oleh publik. Kita
belum dinilai mapan kalau belum memiliki mobil. Kita
belum pantas disebut mapan, ketika rumah masih
mengontrak. Kita belum pede mengatakan mapan,
di saat status kerja masih kontrak. So sad but its
true. Sekelumit persoalan hidup yang semakin hari
menambah beban pikiran, jika tak mampu diimbangi
rasa syukur.

Menjadi kesempatan emas bagi para job seeker
ketika dibukanya penerimaan CPNS. Dari 2000-an
lebih posisi lowongan yang dibuka, lebih dari 300 ribu
pelamar mendaftar. Jumlah yang tidak sebanding
memang. Beberapa dari pendaftar bukan hanya
fresh graduate, ada di antaranya karyawan swasta
yang sering kali mengeluhkan soal masa depan dan
status kontraknya. Bahkan beberopa teman yang
sudah bekerja di BUMN pun tak mau ketinggalan ikut
mendaftar.

Profesi PNS memang masih cukup menggiurkan bagi
sebagian orang. Terlebih jam kerja yang "cenderung”
santai, banyak tunjangan, dapat penisunan, bahkan
bisa mendongkrak rasa percaya diri saat berhadapan
dengan calon mertua.
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Apa pun profesi yang kita tekuni, selama dibarengi
totalitas, loyalitas, dan integritas, hasilnya tidak
akan jauh dari harapan. Kalaupun mungkin saat ini,
apa yang didapat tak seperti yang diharapkan, toh
semuanya membutuhkan proses, bukan protes.

Sebagian dari kita mungkin ada yang tengah mera-
sakan lelahnya bekerja. Letihnya mencari nafkah.
Belum lagi dihinggapi rasa jenuh dalam pekerjaan.
Ditambah lagi tekanan dan beban kerja yang sema-
kin meninggi. Seakan ingin menyudahi pekerjaan dan
mengibarkan bendera putih saat itu. Di profesi apa
pun rasanya kondisi "badai” seperti tadi akan selalu
ada.

Di saat kita merasa berada di titik terbawah (baca:
underperform), badai menghadang, semangat me-
nurun, keberuntungan seakan menjauh, kreativitas
seketika buntu. Menyerah bukanloh strategi. Mes-
kipun menyerah adalah cara termudah untuk
menyelesaikan persoalan tadi. Jika dilbaratkan kita
akan mendaki Gunung Kerinci misalnya. Di tengah
pendakian, kita merasakan kelelahan, belum lo-
gi angin yang bertiup kencang, bahkan hujan
disertai petir. Saat itu juga kita berpikir, mengambill
keputusan untuk tidak melanjutkan pendakian dan
memilih pulang kembali ke rumah. Padahal kita belum
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tahu ada apa di puncak gunung sana. Kalau saja
tidaok menyerah dan memutuskan pendakian sampai
selesai, kita akan disuguhi indahnya pemandangan
yang bisa disaksikan di atas sana.

Seperti itulah kesulitan yang sedang kita dapatkan
saat ini. Entah itu di pekerjaan bagi para karyawan
atau di bisnisnya bagi para pengusaha. Ketika
kKita berpikir untuk menyerah dan memilinh pulang
kembali, kita tidak akan tahu ke depan akan seperti
apa atau di atas akan seperti apa dan ada apa sagja.
Melanjutkan pendakion menjadi satu-satunya cara
untuk mengetahui ada apa saja di puncak gunung
yang kita daki.

Ketika kondisi tadi kita alami, pertanyaan terpenting
untuk bisa melanjutkan pendakian adalah dengan
bertanya "Kenapa?'. 'Kenapa kita harus tetap dan
terus bekerja?" atau "Kenapa kita harus melanjutkan
usaha yang sedang ditekuni?” Ketika dimulai dengan
pertanyaan "Kenapa?', kita akan mendapatkan alasan
terkuat untuk tetap dan terus melanjutkan pendakian
tadi.

Ketika 'kenapa kita harus tetap dan terus bekerja?”
menjadi tanya yang belum terjowab, bayangkan
kita saat ini sedang bekerja di perusahaan yang

Scanned by CamScanner



RESIGN MALU, TAK RESIGN PILU

menghidupi kita. Apa pun perusahaan itu. Misal kita
bekerja di perusahaan penyedia jasa transportasi
atau kita misalnya jadi pengusaha sekaligus owner
perusahaan penyedia jasa transportasi tadi. Kalau
saja kita berhenti bekerja dan kerjanya setengah
hati, perusahaan bisa jadi tutup. Ketika perusahaan
tadi tutup, bayangkan akan ada berapa banyak anak-
anak yang terancom putus sekolah? Berapa banyak
anak-anak menangis karena ayah mereka tidak
mampu membelikan mereka susu dan mainan?

Pun saat kita di posisi sebagai owner perusahaan
tadi. Ada beberapa kepala keluarga yang menggan-
tungkan nasib untuk bisa menafkahi keluarganya di
perusahaan kita. Kalau bisnis kita tidak membesar,
artinya tidak banyak orang lain yang bisa merasakan
kebermanfaatan kita. Dan jika saja bisnis kita stag-
nan, bahkan menurun dan harus gulung tikar, akan
berapa banyak tangisan anak-anak yang terancam
putus sekolah? Akan berapa banyak tangisan anak-
anak yang kelaparan tak mendapat makan? Akan be-
rapa banyak keluarga yang kelaparan karena kepala
keluarganya tak sanggup lagi menafkahi mereka?

Sebelum kita menyerah, pikirkan kembali untuk apa
kita memulai. Kenapa kita harus tetap dan terus
melanjutkan pendakian tadi? Jawabannya karena

kita belum sampai ke puncak.
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da orang mengatokan ‘apalah arti sebuah

nama’. Percaya atau tidak, bagi panulis sebuah

nama punya sejarah tersendiri di mana di
dalamnya tersimpan harapan dalam sebait doa.

Terselip harapan yang telah loma disemogakan
yang tersimpan dalam sebuah nama. Seperti halnya
nama penulis 'Fazar Firmansyah'. Haompir semua
orang bisa menebak arti nama tadi. Yap. Waktu fajar
yang menjadi pencetusnya. Terlahir di waktu subuh
tepatnya, orangtuanya memberikan nama sesuai
dengan waktu kelahiran. Diselipkan huruf "Z" sebagai
entitas dan pembeda dengan nama yang sudah
ada terlebih dahulu. Bukan biar kece semata. Tapi
supaya lebih berkarakter saja. Mungkin selling point
dan marketing-nya di sana. Padahal orangtuanya
bukanlah seorang ahli marketing atau konsultan
marketing.

Sebagian orang bisa manafsirkan demikian. Namun
penulis sendirilebih suka filosofis nama yang dibuatnya
sendiri. Selain lahir di waoktu pagi seperti namanya.
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Arti "Fazar” di sini lebih kepada penerang & pembawa
semangat (booster), seperti semangat di pagi hari
yang akan dibagikan sinarnya.

Semoga bisa menjadi doa dan menjadikan arti nama
tadi pada level tertinggi kedudukan manusia, yaitu
bermakna (bermanfaat bagi sesama). Sesuai passion
penulis, berbagi dan menginspirasi sampai tiba
waktunya terbenam.

Untuk berinteraksi dengannya bisa di:

Email : fazar.firmansyah@gmail.com
Twitter : @fazarfirmansyah
Instagram : @firmansyahfazar
FB : /fazar8?
Web : metamorproses.com

Buku:

COME ON MOVE ON - LeutikaPrio 2014
METAMORPROSES - Elex Media Komputindo 2017

Antologi:
JALAN CINTA PARA PEJUANG - Gaulfresh
JANGAN MANJA - Marsua
SURAT UNTUK AYAH & [BU — Quanta 2016
SAAT TUHAN BERKATA TUNGGU - Quanta 2017
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"Buku yang luar biasaaaa... Buku ini wajib dibaca buatmu yang
masih galau untuk resign dan bmgung memulai usaha. Insya Allah
mencerahkan. Sukses buat semua.

— Hendy Setiono, Founder and Group CEO Baba Rafi Enterprise

“Ternyata urusan resign atau tidak, punya efek panjang bagi yang
bersangkutan. Salah menyikapinya atau salah memutuskan, bisa
berakibat fatal. Makanya baca buku ini dulu sebelum berpikir atau
melakukan apa-apa terkait resign. Jangan galau berkepanjangan ya.

— Indrawan Nugroho,
CEQ Corporate Innavation Asia, Co-founder Kubik Leadership Group

Mendapat pekerjaan pastilah menjadi momen kebahagiaan tersendiri.
Bulan demi bulan, bahkan tahun demi tahun, waktu kita ditukar
dengan pekerjaan demi bisa mencukupi hidup. Ada yang semangatnya
masih sama seperti awal saat diterima kerja, meski ada juga yang sudah
mulai mengendor bahkan hilang. Entah karena situasi yang tak lagi
memberikan kenyamanan atau alasan klasik seputar kesejahteraan yang
tak kunjung membaik. Sebuah situasi yang sering kali menimbulkan
dilema besar, antara bertahan atau resign. Bertahan karena di luar
sana belum ada yang mau merekrut kita, sementara cicilan masih
menggunung. Atau resign karena sudah tidak tahan dengan situasi, tapi
bingung setelahnya mau ke mana.

Memang benar, kenyamanan dalam bekerja bisa memengaruhi produk-
tivitas kerja. Tapi bukan berarti ketika rasa nyaman tadi tak mampu lagi
kita rasakan, lantas kita terus menggerutu, mengkambinghitamkan
keadaan, sering curhat ingin resign, dan menjelek-jelekkan perusahaan
tapi masih hidup dari gaji perusahaan. Simpelnya, kalau memang
alasan ketidaknyamanan tadi karena kesejahteraan (baca: gaji), kita
tinggal cari perusahaan lain yang mau menggaji kita lebih tinggi.
Jangan hanya sibuk mengumpat tapi tak punya keberanian resign. Dan
kalaupun karena lingkungan kerja yang tidak lagi kondusif, keputusan
ada di tangan kita. Bertahan atau resign!

Harga P. Jawa Rp 74.800,-
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